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“Siapapun yang bersungguh-sungguh dalam proses pencarian, maka ia akan 

menemukan apa yang dicarinya.” 

               (Thomas Aquinas) 

 

“Keberhasilan bisa kita raih dengan kerja keras dan semangat yang ada dalam 

diri kita”. 

     

   (Anonim) 
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RINGKASAN 

 

       Hizrotul Khoirul Alami, 2012, Analisis Sistem Akuntansi Pembelian Bahan 

Baku dan Pengeluaran Kas Untuk Meningkatkan Pengendalian Intern Perusahaan 

(Studi Pada Pabrik Rokok PT. Gandum Malang), Dr. Siti Ragil Handayani, M.Si, 

Drs. Achmad Husaini, MAB, 146 + ix 

       Suatu perusahaan tentu menggunakan beberapa sistem akuntansi untuk 

membantu kelancaran kegiatan operasional perusahaan, salah satu diantaranya 

adalah sistem akuntansi pembelian bahan baku dan sistem akuntansi pengeluaran 

kas, yang bertujuan untuk meningkatkan pengendalian intern sehingga dapat 

mengamankan harta kekayaan perusahaan. 

       Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sistem akuntansi pembelian bahan 

baku dan pengeluaran kas yang diterapkan pada pabrik rokok PT. Gandum 

Malang untuk meningkatkan pengendalian intern perusahaan guna mencapai 

tujuan perusahaan. Pembelian bahan baku dan pengeluaran kas merupakan dua 

kegiatan operasional yang saling berkaitan dan mempengaruhi kondisi 

perusahaan. 

       Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini penelitian deskriptif, 

dimana peneliti menggambarkan keadaan dan kondisi yang ada pada tempat 

penelitian dan menganalisisnya sesuai teori yang ada dan telah dipelajari oleh 

peneliti. Fokus penelitian ini adalah sistem akuntansi pembelian bahan baku dan 

pengeluaran kas pada PT. Gandum Malang khususnya fungsi yang terkait, 

formulir-formulir yang digunakan, bagan alir prosedur, dan pengendalian intern 

perusahaan. 

       Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, ditemukan bahwa masih 

terdapat beberapa kelemahan pada sistem akuntansi pembelian dan pengeluaran 

kas yang diterapkan oleh PT. Gandum Malang, diantaranya masih terdapat 

perangkapan fungsi pada bagian gudang, kurangnya dibuat tembusan penggunaan 

dokumen untuk fungsi-fungsi yang terkait, dokumen belum semua bernomor urut 

tercetak, belum dibuatnya surat penawaran harga oleh bagian pembelian produksi, 

dan pengotorisasian cek atau giro tidak dengan menunjukkan formulir bukti kas 

keluar. 

       Beberapa kelemahan tersebut, tentu kurang mendukung pengendalian intern 

PT. Gandum Malang, oleh karena itu, PT. Gandum Malang disarankan untuk 

menambah fungsi penerima barang, tembusan dokumen yang digunakan 

disesuaikan dengan fungsi-fungsi yang terkait, dokumen dibuat bernomor urut 

tercetak, dibuat surat penwaran harga oleh bagian pembelian produksi, dan 

pengotorisasian cek atau giro disertai dengan bukti kas keluar. Hal tersebut 

dilakukan agar sistem akuntansi yang digunakan pada PT. Gandum Malang dapat 

meningkatkan pengendalian intern pada perusahaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Kemajuan ekonomi membuat persaingan yang ketat dalam dunia usaha 

khususnya pada industri rokok. Rokok merupakan benda yang tidak asing lagi 

bagi penduduk Indonesia bahkan keberadaannya telah mengakar. Rokok 

Indonesia memiliki cita rasa yang berbeda dengan rokok yang diproduksi di luar 

negeri. Industri rokok di Indonesia mendorong perkembangan perusahaan, 

perkembangan tenaga kerja dan perkembangan produktivitas. Akhir-akhir ini 

banyak terlihat perusahaan rokok yang gulung tikar akibat ketidakmampuan 

dalam mengimbangi arus perkembangan dunia usaha.  

       Berbagai cara dapat dilakukan agar perusahaan tetap bertahan di tengah 

persaingan usaha yang semakin ketat ini. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah dengan meningkatkan produktivitas usaha yang membuat para manajer 

selaku pengambil keputusan harus berhati-hati agar tidak salah sasaran dan tidak 

merugikan perusahaan. Pengambilan kebijakan yang tepat merupakan hal 

terpenting dalam sebuah perusahaan karena pengambilan kebijakan atau 

keputusan berkaitan erat dengan kegiatan operasional perusahaan sebagai upaya 

untuk mencapai tujuan perusahaan khususnya dalam memperoleh laba.  

       Upaya  lain yang dapat dilakukan perusahaan adalah di berlakukannya sebuah 

sistem yang berguna untuk menjaga harta kekayaan dan menghindari adanya 

penyelewengan dan kecurangan yang mungkin terjadi. ”Sistem adalah suatu 

jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan 
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kegiatan pokok perusahaan” (Mulyadi, 2001:5). Sistem akuntansi adalah 

organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk 

menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 

memudahkan pengelolaan perusahaan. Sistem akuntansi yang umumnya 

digunakan dalam perusahaan manufaktur terdiri dari delapan komponen yaitu: 

sistem akuntansi pokok, sistem akuntansi piutang, sistem akuntansi utang, sistem 

akuntansi penggajian dan pengupahan, sistem akuntansi biaya, sistem akuntansi 

kas, sistem akuntansi persediaan, dan sistem akuntansi aktiva tetap. Sistem 

akuntansi berguna dalam mengolah data keuangan menjadi informasi keuangan 

untuk memenuhi kebutuhan pemakai intern maupun ekstern. 

       Transaksi pembelian bahan baku merupakan hal yang terpenting dalam 

memenuhi kebutuhan proses produksi perusahaan. Pembelian bahan baku 

perusahaan yang dilakukan secara kredit diikuti dengan timbulnya utang dan 

pengeluaran kas. Transaksi pembelian bahan baku juga tidak luput dari retur 

pembelian bahan baku akibat ketidakcocokan barang sesuai pesanan atau adanya 

cacat barang pada saat pengiriman dan berdampak pada berkurangnya utang dan 

pengeluaran kas. Transaksi pembelian dan pengeluaran kas yang dilakukan 

perusahaan sangat berkaitan erat dalam kegiatan operasional perusahaan sebagai 

upaya dalam mencapai tujuan perusahaan, sehingga memerlukan sebuah sistem 

yang dapat digunakan untuk mengecek ketelitian data dan menjaga harta 

kekayaan perusahaan. Sistem akuntansi yang dapat digunakan untuk kedua 

transaksi ini adalah sistem akuntansi pembelian bahan baku dan pengeluaran kas.        
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       Sistem akuntansi pembelian bahan baku merupakan sebuah sistem akuntansi 

yang mengatur mulai dari pembelian bahan baku untuk keperluan produksi 

perusahaan dimulai dengan pemilihan pemasok, penawaran harga, retur 

pembelian sampai pada laporan penerimaan barang. Sistem akuntansi pembelian 

bahan baku menggunakan dokumen-dokumen yang dijadikan sebagai sumber 

pencatatan dan sebagai bukti transaksi yang dilakukan oleh suatu perusahaan. 

Retur pembelian merupakan salah satu bagian sistem akuntansi pembelian yang 

tidak terlepas dari pembelian bahan baku yang dilakukan perusahaan. Retur 

pembelian terjadi apabila  pesanan tidak sesuai atau barang yang dipesan 

mengalami kerusakan pada saat pengiriman. 

       Prosedur pencacatan utang merupakan salah satu hal yang penting dalam 

sebuah sistem akuntansi. Prosedur pencatatan utang dilakukan untuk mengelola 

dan menjaga harta kekayaan perusahaan. Pencatatan utang digunakan untuk 

mengetahui jumlah kewajiban yang harus dibayarkan perusahaan kepada kreditur.  

       Sistem akuntansi pengeluaran kas berfungsi mengatur dan mencatat setiap 

pengeluaran yang dilakukan perusahaan baik pengeluaran kas menggunakan cek 

maupun secara tunai dengan dana kas kecil. Apabila suatu perusahaan 

mengeluarkan kas dalam jumlah yang besar maka pengeluaran kas menggunakan 

cek. Pengeluaran kas yang sifatnya kecil seperti untuk pembayaran listrik, telepon 

ataupun biaya perjalanan dinas dilakukan dengan menggunakan dana kas kecil. 

       Sebuah sistem yang digunakan suatu perusahaan menghendaki adanya 

pengendalian intern.   

    ”Pengendalian intern adalah semua rencana organisasional, metode, dan  

pengukuran yang dipilih oleh suatu kegiatan usaha untuk mengamankan harta 
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kekayaannya, mengecek keakuratan dan keandalan data akuntansi tersebut, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan mendukung dipatuhinya kebijakan 

manajerial yang telah ditetapkan” (Diana, 2011:82). 

 

Pengendalian intern yang dijalankan  bertujuan ”untuk menjaga kekayaan 

organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong 

efisiensi, dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen” (Mulyadi, 

2001:163). Pengendalian intern dapat melalui otorisasi yang dilakukan oleh pihak-

pihak yang berwenang tehadap dokumen-dokumen atau formulir-formulir, 

catatan-catatan akuntansi, serta struktur organisasi perusahaan. Sistem 

pengendalian intern yang dijalankan perusahaan dapat mengurangi kelalaian dan 

kecurangan yang dilakukan pihak-pihak intern dalam perusahaan. 

       PT. Gandum Malang merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak 

dalam bidang industri rokok. Perusahaan ini telah berdiri sejak tahun 1979 yang 

merupakan perusahaan perseorangan dan mengalami perkembangan menjadi 

Perseroan Terbatas (PT). Guna memenuhi kebutuhan konsumen PT. Gandum 

Malang memproduksi dua jenis rokok yaitu sigaret kretek tangan (SKT) dan 

sigaret kretek mesin (SKM), keduanya memiliki beberapa macam produk dengan 

cita rasa yang berbeda dalam memuaskan konsumen. PT. Gandum Malang 

mendistribusikan pemasarannya tidak hanya bersaing di kota Malang tetapi juga 

sampai ke luar Pulau Jawa. 

       Besarnya permintaan pasar menuntut perusahaan untuk memproduksi dalam 

jumlah yang cukup besar. Secara tidak langsung meningkatnya volume produksi 

diikuti dengan kebutuhan akan bahan baku semakin besar. Bahan baku utama 

untuk produksi rokok adalah tembakau. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
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peneliti dengan bagian humas PT. Gandum Malang pada tanggal 24 November 

2011 diketahui bahwa bahan baku didapat dari pemasok yang dipilih secara 

langsung. Pertimbangan pemilihan pemasok didasarkan pada kualitas barang, 

harga yang ditawarkan, dan syarat-syarat pembayarannya. Kendala utama pada 

PT. Gandum Malang adalah pembelian produksi pada bahan baku seperti 

tembakau dan cengkeh. Pembelian bahan baku ini tidak dapat dilakukan pada saat 

langsung panen, namun bahan baku yang digunakan harus ditimbun oleh pemasok 

terlebih dahulu selama dua tahun yang bertujuan agar rokok yang dihasilkan 

memiliki cita rasa yang berbeda. PT. Gandum Malang mengantisipasi kendala 

utama pembelian bahan baku dengan cara tidak mempercayakan pada hanya satu 

pemasok saja.  

       PT. Gandum Malang telah menerapkan sistem akuntansi pembelian bahan 

baku dan pengeluaran kas untuk meningkatkan pengendalian intern yang 

berfungsi menjaga harta kekayaan, mendorong  tercapainya efisiensi, mengecek 

ketelitian data akuntansi serta mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen yang 

telah ditetapkan. Pelaksanaan yang dilakukan perusahaan dalam menerapkan 

sistem akuntansi pembelian bahan baku dan pengeluaran kas sudah baik, namun 

masih terdapat beberapa kekurangan yakni masih terdapat perangkapan tugas 

yang dilakukan oleh bagian gudang yang merangkap sebagai fungsi penerimaan 

dan masih ada beberapa dokumen yang seharusnya digunakan perusahaan untuk 

meningkatkan sebuah pengendalian intern perusahaan. Akibat adanya 

perangkapan tugas dan masih adanya dokumen yang tidak digunakan dalam 

sistem akuntansi dapat menyebabkan celah terjadinya penyelewengan dan 
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kecurangan yang dilakukan oleh pihak tertentu untuk kepentingan pribadi maupun 

kelompok. Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang ada, maka peneliti tertarik 

untuk mengambil judul penelitian ”Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku 

dan Pengeluaran Kas untuk Meningkatkan Pengendalian Intern 

Perusahaan. (Studi pada Perusahaan Rokok PT. Gandum Malang).” 

 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalahnya dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan sistem akuntansi pembelian bahan baku dan 

pengeluaran kas pada PT. Gandum Malang? 

2. Bagaimana pelaksanaan pengendalian intern pada sistem akuntansi 

pembelian bahan baku  dan pengeluaran kas pada PT. Gandum Malang?  

 

C. Tujuan Penelitian 

       Tujuan dari penelitian penelitian ini sendiri adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem akuntansi pembelian bahan baku 

dan pengeluaran kas pada PT. Gandum Malang. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pengendalian intern sistem akuntansi 

pembelian bahan baku dan pengeluaran kas pada PT. Gandum Malang. 

 

D. Kontribusi Penelitian 

1. Aspek Teoritis: 

a. Bagi peneliti 

      Menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa serta mengetahui  
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penerapan sistem akuntansi pembelian bahan baku dan pengeluaran kas yang 

efektif guna meningkatkan pengendalian intern. 

b. Bagi pihak lain 

     Sebagai bahan referensi atau pertimbangan yang dapat digunakan bagi 

penelitian-penelitian berikutnya yang mengambil permasalahan yang sama. 

2. Aspek Praktis 

    Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi pihak manajemen PT. 

Gandum Malang untuk menerapkan kebijakan dalam rangka meningkatkan 

suatu sistem pengendalian intern yang baik. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi latar belakang dalam menentukan judul, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan skripsi. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini berisi teori-teori dan literatur-literatur lain yang akan dipergunakan 

sebagai landasan teori dalam melakukan penelitian baik yang bersumber dari 

buku-buku yang secara khusus membahas mengenai sistem akuntansi, sistem 

pengendalian intern, sistem akuntansi pembelian bahan baku, dan sistem 

akuntansi pengeluaran kas. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bagian ini berisi mengenai bagaimana penelitian ini akan dilangsungkan dan 

data apa saja yang akan diolah, serta bagaimana metode yang akan digunakan 

peneliti untuk mengolah serta menganalisis data yang telah diperoleh tersebut. 
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berisi mengenai hasil-hasil yang diperoleh peneliti selama 

melakukan penelitian di perusahaan beserta pembahasannya dan juga akan 

disajikan proses pengolahan dan analisis data yang telah diperoleh tersebut. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian ini merupakan bagian terakhir dan di dalamnya berisi kesimpulan yang 

merupakan temuan pokok dari hasil pembahasan dan saran yang dapat 

diberikan sebagai implementasi dari penemuan maupun rekomendasi dalam 

studi lanjutan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Sistem Akuntansi 

1. Pengertian Sistem dan Prosedur 

       Berbagai macam pengertian dan pendapat tentang sistem dan prosedur 

dikemukakan oleh penulis yang memiliki ruang lingkup berbeda, ada yang 

memisahkan antara pengertian sistem dan prosedur, namun pengertiannya tetap 

merupakan satu kesatuan dari sistem akuntansi. Beberapa pengertian tentang 

sistem dan prosedur yang dikemukakan oleh beberapa penulis antara lain: 

       Cole dalam Hariningsih (2006:2) menyebutkan ”sistem adalah suatu kerangka 

dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan 

suatu skema yang menyeluruh, untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi 

utama dari perusahaan”.  Adapun menurut Hall (2007:6) ”sistem adalah kelompok 

dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang saling berhubungan yang 

berfungsi dengan tujuan yang sama”. 

       Cole dalam Hariningsih (2006:2), ”prosedur adalah suatu urut-urutan 

pekerjaan (clerical), biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau 

lebih, disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap 

transaksi-transaksi perusahaan yang sering terjadi”. Adapun pengertian lain 

menyebutkan bahwa ”prosedur adalah suatu kegiatan klerikal, biasanya 

melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk 

menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-

ulang” (Mulyadi, 2001:5). 
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       Berdasarkan pengertian diatas maka sistem adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan dalam mencapai tujuan yang diinginkan dengan melaksanakan 

prosedur-prosedur yang berlaku, sedangkan prosedur merupakan suatu urut-urutan 

pekerjaan yang biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih 

yang disusun untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan 

yang terjadi berulang-ulang. 

2. Pengertian Sistem Akuntansi  

       Sistem akuntansi menggabungkan unsur sistem dan akuntansi. ”Akuntansi 

adalah sebuah sistem informasi yang menghasilkan informasi keuangan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi suatu 

perusahaan” (Rudianto, 2009:1). Stettler dalam Baridwan (2009:4) menyebutkan 

pengertian sistem akuntansi sebagai berikut:  

sistem akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, 

alat-alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai usaha suatu kesatuan 

ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik dalam bentuk 

laporan-laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya, 

dan bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham, 

kreditur, dan lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi.  

 

       Pengertian serupa juga disebutkan oleh Mulyadi (2001:11) bahwa ”sistem 

akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi 

sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh 

manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.” 

       ”Sistem akuntansi terdiri atas dokumen bukti transaksi, alat-alat pencatatan, 

laporan-laporan, dan prosedur-prosedur yang digunakan perusahaan untuk 

mencatat transaksi-transaksi serta melaporkan hasil-hasilnya” (Jusuf, 2005:395). 

        Berdasarkan pengertian sistem akuntansi yang dikemukakan oleh beberapa  
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ahli, maka dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi adalah sebuah sistem yang 

menghendaki adanya formulir, catatan dan prosedur yang digunakan guna 

menyediakan informasi bagi pihak-pihak ekstern maupun intern perusahaan 

khususnya pada bidang akuntansi atau keuangan. 

3. Tujuan Sistem Akuntansi 

       Tujuan dari sistem akuntansi yang diterapkan dalam suatu perusahaan yaitu 

”untuk menyajikan informasi akuntansi kepada berbagai pihak yang 

membutuhkan informasi tersebut baik untuk pihak internal maupun pihak 

eksternal perusahaan”(widyfahmi:2011). Sistem akuntansi yang dijalankan 

perusahaan biasanya mengalami perkembangan yang bertujuan untuk: 

a.    Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru. 

b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, 

baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur informasinya. 

c.    Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, yaitu 

untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability) informasi akuntansi dan 

untuk menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban dan 

perlindungan kekayaan perusahaan. 

d.  Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi. 

(Mulyadi, 2001:19-20) 

 

4. Unsur-unsur sistem akuntansi 

       Unsur-unsur sistem akuntansi yang dijalankan perusahaan dijelaskan 

Baridwan (2009:6-7) dalam bukunya Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan 

Metode, bahwa sistem akuntansi utama terdiri dari empat unsur, antara lain:  

     a. Klasifikasi rekening. 

      Klarifikasi rekening adalah penggolongan rekening  rekening yang 

digunakan dalam sistem akuntansi. Rekening-rekening ini terdiri dari 

rekening neraca (riel) dan laporan rugi laba (nominal). 

     b. Buku besar dan buku pembantu 

Buku besar berisi rekening-rekening neraca dan rugi laba yang digunakan 

dalam sistem akuntansi. 
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     c. Jurnal 

      Jurnal adalah catatan transaksi pertama kali (books of original entry). 

Catatan ini dibuat urut tanggal terjadinya transaksi. Biasanya dibuatkan 

jurnal-jurnal khusus untuk mencatat transaksi-transaksi yang frekuensinya 

tinggi. 

     d. Bukti transaksi 

Bukti transaksi adalah formulir yang digunakan untut mencatat transaksi 

pada saat terjadinya (data recording) sehingga menjadi bukti tertulis dari 

transaksi yang terjadi seperti faktur penjualan, bukti kas keluar, dan lain-

lain.  

 

5. Penyusunan Sistem Akuntansi 

       Sistem akuntansi yang digunakan dalam suatu perusahaan mempunyai umur 

yang terbatas. Maksudnya adalah bahwa kebutuhan informasi dalam suatu 

perusahaan akan berkembang sesuai dengan perkembangan kebutuhan informasi 

pihak-pihak yang yang berkepentingan (baik intern maupun ekstern). Kemajuan 

teknologi terutama alat-alat untuk memproses data dapat juga mengakibatkan 

sistem akuntansi yang sekarang berlaku sudah tidak efisien lagi, sehingga keadaan 

seperti ini perlu diadakan penyusunan kembali sistem akuntansi yang ada dalam 

perusahaan. Langkah-langkah dalam penyusunan sistem menurut Baridwan 

(2009:9) ini terdiri dari : 

a. Analisa sistem yang ada. Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui 

kebaikan dan kelemahan sistem yang berlaku. 

b. Merencanakan sistem akuntansi (system design). Langkah ini merupakan 

pekerjaan menyusun sistem baru, atau mengubah sistem lama agar 

kelemahan-kelemahan yang ada dapat dikurangi atau ditiadakan. 

c. Penerapan sistem akuntansi. Langkah ini adalah menerapkan sistem 

akuntansi yang disusun untuk menggantikan sistem lama. Sebaiknya sistem 

baru dimulai penggunaannya pada awal periode akuntansi. 

d. Pengawasan sistem baru (follow up). Langkah ini adalah untuk mengawasi 

penerapan sistem baru, yaitu mengecek apakah sistem baru ini dapat 

berfungsi. Apabila ada kesalahan-kesalahan, maka selama masa pengawasan 

ini perlu dilakukan perbaikan-perbaikan. 
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6. Pendukung Elemen Suksesnya Sistem Akuntansi 

       Sistem akuntansi terdiri dari beberapa subsistem yang saling berkaitan, atau 

dapat juga dikatakan terdiri dari prosedur-prosedur yang berhubungan. Gillespie 

dalam Hariningsih (2006:4) menyatakan bahwa sistem akuntansi  terdiri dari : 

a.  Sistem akuntansi utama  

      1.)  Klasifikasi rekening, riil dan nominal 

      2.)  Buku besar (umum dan pembantu) 

      3.)  Jurnal 

      4.)  Bukti transaksi 

b.  Sistem penjualan dan penerimaan uang 

1.) Order penjualan, perintah pengiriman, dan pembuatan faktur (penagihan) 

2.) Distribusi penjualan 

3.) Piutang 

4.) Penerimaan uang dan pengawasan kredit 

c.  Sistem pembelian dan pengeluaran uang 

1.) Order pembelian dan laporan penerimaan barang 

2.) Distribusi pembelian dan biaya 

3.) Utang (voucher) 

4.) Prosedur pengeluaran uang 

d.  Sistem pencatatan waktu dan penggajian 

1.) Personalia 

2.) Pencatatan waktu 

3.) Penggajian 

4.) Distribusi gaji dan upah 

e.  Sistem produksi dan biaya produksi 

1.) Order produksi 

2.) Pengawasan persediaan 

3.) Akuntansi biaya 

 

B. Formulir 

1. Pengertian Formulir 

Sistem akuntansi terdiri atas formulir yang digunakan untuk merekam 

terjadinya transaksi dan mempermudah proses pencatatan akuntansi. ”Formulir 

adalah secarik kertas yang memiliki ruang untuk diisi. Formulir sangat penting 

artinya untuk menjalankan suatu organisasi” (Hariningsih, 2006:). Formulir juga 

dapat diartikan sebagai bukti transaksi atau dokumen yang memiliki informasi 
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tercetak sehingga dapat dibuktikan kebenarannya dari setiap kegiatan akuntansi 

yang dilakukan oleh perusahaan. 

2. Manfaat Formulir 

       Suatu perusahaan memerlukan formulir untuk merekam setiap peristiwa atau 

transaksi yang terjadi. Hariningsih (2006:37) menyebutkan manfaat formulir 

antara lain: 

a. Menetapkan tanggung jawab timbulnya transaksi bisnis perusahaan. 

b. Merekam data transaksi bisnis perusahaan. 

c. Mengurangi kemungkinan kesalahan dengan cara menyatakan semua     

kejadian dalam bentuk tulisan. 

d. Menyampaikan informasi pokok dari orang satu ke orang lain di dalam 

organisasi yang sama atau ke organisasi lain. 

 

3. Prinsip - Prinsip Dasar Perancangan Formulir 

       Formulir yang digunakan dalam suatu organisasi adakalanya memenuhi 

beberapa fungsi sekaligus. Hariningsih (2006:40) dalam bukunya Sistem 

Informasi Akuntansi, menjelaskan bahwa ada beberapa prinsip-prinsip berikut ini 

perlu di perhatikan dalam perancangan suatu formulir yaitu: 

a. Sedapat mungkin manfaatkan tembusan atau copy formulir. 

b. Hindari duplikasi dalam pengumpulan data. 

c. Buatlah rancangan formulir sesederhana dan seringkas mungkin. 

d. Masukkanlah unsur internal check dalam merancang formulir. 

e. Cantumkan nama dan alamat perusahaan pada formulir yang akan   

digunakan untuk komunikasi dengan pihak luar. 

f. Cantumkan nama formulir untuk memudahkan identifikasi  

g. Beri nomor untuk identifikasi formulir 

h. Cantumkan nomor garis pada sisi sebelah kiri dan kanan formulir, jika     

formulir lebar digunakan, untuk memperkecil kemungkinan salah 

pengisian 

i. Cetaklah garis pada formulir, jika formulir tersebut akan diisi dengan 

tulisan tangan. 

j. Cantumkan nomor urut tercetak 

k. Rancanganlah formulir tertentu sedemikian rupa sehingga pengisi hanya 

membubuhkan tanda y atau x atau dengan menjawab ya atau tidak, untuk 

menghemat waktu pengisiannya. 
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l. Susunlah formulir ganda dengan menyisipkan karbon sekali pakai, atau 

dengan menggunakan karbon beberapa kali pakai, atau cetaklah dengan 

kertas tanpa karbon (carbonles paper). 

m. Pembagian zona sedemikian rupa sehingga formulir dibagi menurut blok-

blok daerah yang logis yang berisi data yang saling terkait. 

 

C. Sistem Pengendalian Intern 

2. Pengertian Pengendalian Intern 

       Sebuah perusahaan memiliki berbagai kegiatan yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan perusahaan agar dapat tercapai maka diperlukan pengendalian 

atas kegiatan yang dilakukan yakni berupa sistem pengendalian intern. 

      Pengendalian intern adalah semua rencana organisasional, metode, dan 

pengukuran yang dipilih oleh suatu kegiatan usaha untuk mengamankan harta 

kekayaannya, mengecek keakuratan dan keandalan data akuntansi tersebut, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan mendukung dipatuhinya kebijakan 

manajerial yang telah ditetapkan (Diana, 2011:82).  

 

3. Tujuan Sistem Pengendalian Intern 

       Sistem Pengendalian intern tentu memiliki sebuah tujuan. Menurut 

Hariningsih (2006:130) tujuan sistem pengendalian intern adalah:        

a. Menjaga kekayaan organisasi 

b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi 

c.   Mendorong efisiensi 

d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

       Berdasarkan tujuannya sistem pengendalian intern dibagi menjadi dua 

macam: 

a. Pengendalian intern akuntansi (internal accounting control) 

Merupakan bagian dari sistem pengendalian intern, meliputi struktur 

organisasi metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk 

menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan data 

akuntansi. 

b. Pengendalian intern administratif (internal administrative contol) 

Meliputi struktur organisasi metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan 

terutama untuk mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen. 
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4. Unsur-Unsur Sistem Pengendalian Intern        

       Sistem pengendalian intern yang digunakan dalam suatu perusahaan memiliki 

unsur-unsur yang bertujuan untuk menjaga harta kekayaan perusahaan. 

Hariningsih (2006:131) menyebutkan, unsur-unsur sistem pengendalian intern 

adalah:  

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara 

tegas. 

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan 

yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya. 

c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 

organisasi. 

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 

 

4.    Keterbatasan Sistem Pengendalian Intern 

       Tidak ada satu sistempun yang dapat mencegah secara sempurna semua 

pemborosan dan penyelewengan yang terjadi pada suatu perusahaan, karena 

pengendalian internal setiap perusahaan memiliki keterbatasan bawaan. 

Keterbatasan yang melekat pada pengendalian internal menurut Sihombing (2008) 

dalam www.dspace.widyatama.ac.id sebagai berikut: 

a. Kesalahan dalam pertimbangan  

Seringkali manajemen dan personil lain yang dapat dalam 

mempertimbangkan keputusan bisnis yang diambil atau dalam 

melaksanakan tugas rutin karena memadainya informasi, keterbatasan 

waktu, atau tekanan lain. 

b. Gangguan 

Gangguan dalam pengendalian yang telah ditetapkan dapat terjadi karena 

personil secara keliru memahami perintah atau membuat kesalahan karena 

kelalaian, tidak adanya perhatian, atau kelelahan. 

c. Kolusi 

Tindakan bersama beberapa individu untuk tujuan kejahatan disebut 

kolusi. Kolusi dapat mengakibatkan bobolnya pengendalian internal yang 

dibangun untuk melindungi aktiva perusahaan dan tidak terungkapnya 

ketidakberesan atau tidak terdeteksinya kecurangan oleh pengendalian 

yang dirancang. 
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d. Pengabaian oleh manajemen  

Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur yang telah 

ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah seperti keuntungan pribadi 

manajer, penyajian kondisi keuangan yang berlebihan, atau kepatuhan 

semu.  

e. Biaya lawan manfaat 

Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan pengendalian internal tidak 

boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari pengendalian internal 

tersebut.  

 

D. Sistem Akuntansi Pembelian 

1. Pengertian Sistem Akuntansi Pembelian 

       Sistem akuntansi pembelian merupakan salah satu bagian dari sistem 

akuntansi yang umumnya digunakan suatu perusahaan. ”Pengadaan 

(procurement) adalah proses bisnis dari pemilihan sumber daya, pemesan, dan 

mendapat barang atau jasa. Barang atau jasa bisa diperoleh secara internal jika 

barang dihasilkan oleh entitas lain dalam perusahaan. Pembelian adalah sinonim 

untuk pengadaan.” (Bodnar, 2003:417). 

       ”Sistem akuntansi pembelian digunakan dalam perusahaan untuk pengadaan 

bahan baku yang diperlukan oleh perusahaan. ”Transaksi  pembelian digolongkan 

menjadi dua: pembelian lokal dan impor”(Mulyadi, 2001:299). Pembelian lokal 

adalah pembelian yang dilakukan oleh perusahaan guna memenuhi kebutuhan 

operasional dengan menggunakan pemasok dari dalam negeri, sedangkan 

pembelian impor adalah pembelian yang dilakukan perusahaan dengan 

menggunakan dari pemasok luar negeri untuk mendapatkan barang-barang yang 

lebih berkualitas atau barang-barang yang tidak tersedia di dalam negeri. 

2. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Pembelian 

       Sistem akuntansi pembelian dilakukan oleh beberapa fungsi yang diberi tugas  
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dan tanggung jawab untuk menjalankan proses pembelian. Mulyadi (2001:299-

300), menyebutkan terdapat beberapa fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi 

pembelian antara lain: 

     a. Fungsi gudang  

          Fungsi gudang dalam perusahaan merupakan fungsi penyimpanan yang 

bertanggung jawab mengajukan permintaan pembelian dan menyimpan 

barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan. 

     b. Fungsi pembelian 

          Fungsi pembelian merupakan fungsi operasi yang bertanggung jawab 

melaksanakan pemesanan barang kepada pemasok. 

     c.  Fungsi penerimaan 

          Fungsi penerimaan merupakan fungsi operasi yang bertanggung jawab 

menerima atau menolak barang yang diterima dari pemasok dengan 

melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang. 

     d.  Fungsi akuntansi 

          Fungsi akuntansi merupakan fungsi pencatatan yang bertanggung jawab 

mencatat uang yang timbul dari transaksi pembelian dalam kartu utang dan 

mencatat persediaan barang yang diterima dari transaksi pembelian dari 

kartu persediaan. 

 

3. Jaringan Sistem Akuntansi Pembelian  

       Sistem akuntansi pembelian yang diterapkan dalam suatu perusahaan 

menghendaki adanya sebuah jaringan yang memperjelas urut-urutan proses 

pembelian yang dijalankan. Menurut Marom (2002:14) jaringan prosedur pada 

sistem akuntansi pembelian meliputi prosedur permintaan pembelian, pemesanan 

barang, penerimaan barang, dan pencatatan utang, sedangkan Mulyadi (2001:299-

300) menyebutkan, jaringan prosedur dalam membentuk sistem akuntansi 

pembelian adalah:  

a.    Prosedur permintaan pembelian 

          Prosedur ini fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian dalam  

formulir surat permintaan pembelian kepada fungsi pembelian. Jika barang 

tidak disimpan di gudang, misalnya untuk barang-barang yang langsung 

pakai, fungsi yang memakai barang mengajukan permintaan pembelian 

langsung ke fungsi pembelian dengan menggunakan surat permintaan 

pembelian. 
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b. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok 

          Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok, fungsi 

pembelian mengirimkan surat pembelian mengirimkan surat permintaan 

penawaran harga kepada para pemasok untuk memperoleh informasi 

mengenai harga barang dan berbagai syarat pembelian yang lain, untuk 

memungkinkan pemilihan pemasok yang akan ditunjuk sebagai pemasok 

barang yang diperlukan oleh perusahaan. Perusahaan seringkali menentukan 

jenjang wewenang dalam pemilihan pemasok sehingga sistem akuntansi 

pembelian dibagi menjadi sebagai berikut: sistem akuntansi pembelian 

dengan pengadaan langsung, sistem akuntansi pembelian penunjukan 

langsung, dan sistem akuntansi pembelian dengan lelang. 

c. Prosedur order pembelian  

          Fungsi pembelian mengirim surat order pembelian kepada pemasok yang 

dipilih dan memberitahukan kepada unit-unit organisasi lain dalam 

perusahaan (misalnya fungsi penerimaan, fungsi pencatat utang) mengenai 

order pembelian yang sudah dikeluarkan oleh perusahaan. 

d. Prosedur penerimaan barang 

          Prosedur penerimaan barang, fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan 

mengenai jenis, kuantitas, dan mutu barang yang diterima dari pemasok dan 

kemudian membuat laporan penerimaan barang untuk menyatakan 

penerimaan barang dari pemasok tersebut. 

e. Prosedur pencatatan utang 

         Prosedur pencatatan utang, fungsi akuntansi memeriksa dokumen-dokumen 

yang berhubungan dengan pembelian (surat order pembelian, laporan 

penerimaan barang, dan faktur dari pemasok) dan menyelenggarakan 

pencatatan utang atau mengarsipkan dokumen sumber sebagai catatan utang. 

f. Prosedur distribusi pembelian 

          Prosedur distribusi pembelian meliputi distribusi rekening yang didebit dari 

transaksi pembelian untuk kepentingan pembuatan laporan manajemen. 

 

5. Dokumen Sistem Akuntansi Pembelian 

       Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pembelian bertujuan 

sebagai bukti tercetak yang dapat memberikan informasi guna pengelolaan 

perusahaan. Mulyadi (2001:299-300), menyebutkan dokumen yang digunakan 

dalam sistem akuntansi pembelian secara kredit meliputi: 

a.    Surat permintaan pembelian. 

         Surat permintaan pembelian dibuat oleh bagian yang membutuhkan barang 

(bagian produksi atau bagian lain dalam perusahaan). Permintaan pembelian 

merupakan pemicu bagi bagian pembelian untuk membeli barang dari pihak 

eksternal. Bentuk surat permintaan pembelian dapat dilihat pada gambar 1 

halaman 20. 
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b.   Surat permintaan penawaran harga 

          Dokumen surat permintaan penawaran harga digunakan untuk meminta 

penawaran harga bagi barang yang pengadaannya tidak bersifat berulang 

kali terjadi (tidak repetitif) yang menyangkut jumlah rupiah pembelian yang 

besar. Bentuk surat permintaan penawaran harga dapat dilihat pada gambar 

2 halaman 21. 

c. Surat order pembelian. 

          Surat order pembelian dibuat oleh bagian pembelian untuk dikirimkan ke 

pihak pemasok. Bentuk surat order pembelian dapat dilihat pada gambar 3 

halaman 21. 

d. Laporan penerimaan barang 

“Laporan penerimaan barang merupakan bukti bahwa barang yang diterima 

dalam jumlah tertentu, semuanya dalam kondisi baik dan sesuai dengan 

order pesanan” (Marom,2002:17). Bentuk laporan penerimaan barang dapat 

dilihat pada gambar 4 halaman 22.  

e.  Surat perubahan order pembelian 

       Perubahan terhadap isi surat order pembelian yang sebelumnya telah 

diterbitkan. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan kuantitas, jadwal 

penyerahan barang, spesifikasi, penggantian (subsitusi) atau hal lain yang 

bersangkutan dengan perubahan desain atau bisnis. Bentuk surat perubahan 

order pembelian dapat dilihat pada gambar 6 halaman 23.  

f.    Bukti kas keluar 

      Bukti kas keluar merupakan permintaan untuk melunasi utang kepada 

pemasok. Bukti kas keluar dibuat oleh bagian akuntansi berdasarkan 

informasi dalam faktur dan surat order pembelian. Bentuk bukti kas keluar 

dapat dilihat pada gambar 5 halaman 22. 

 

SURAT PERMINTAAN PEMBELIAN 

 
Kode Barang 

 

 

 

Keterangan Titik pemesanan kembali Kuantitas 

yang 

dipesan 

 

Tgl. No. 

Kontrak 

No. 

SOP 

Pemasok Di tangan 

& dipesan 

Permintaan Saldo Kuantitas 

Dipesan 

Harga Tgl. 

diperlukan 

          

          

          

          

          

          

 

Gambar 1 Surat Permintaan Pembelian 

Sumber : Mulyadi (2001:305) 
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Gambar 2 Surat Permintaan Penawaran Harga 

Sumber : Mulyadi (2001:306) 

 

Gambar 3 Surat Order Pembelian 

Sumber : Krismiaji (2002:335) 
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Gambar 4 Laporan Penerimaan Barang 

Sumber : Krismiaji (2002: 340) 

 

 
 

Gambar 5 Bukti Kas Keluar 

Sumber : Mulyadi (2001:309)
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Gambar 6 Surat Perubahan Order Pembelian  

Sumber : Mulyadi (2001:308) 

6. Catatan Akuntansi Sistem Akuntansi Pembelian 

       Formulir berfungsi sebagai bukti dan alat yang dapat membantu proses 

pencatatan akuntansi dalam sistem akuntansi pembelian. Catatan akuntansi yang 

diselenggarakan oleh perusahan untuk melaksanakan sistem akuntansi pembelian 

menurut Mulyadi (2001:308-310) meliputi: 

a. Register bukti kas keluar (voucher register) 

          Menurut Krismiaji (2002:320) register bukti kas keluar adalah buku yang 

digunakan untuk mencatat transaksi pembelian secara kredit. 

b. Jurnal pembelian 

          Pencatatan utang perusahaan menggunakan account payable procedure, 

jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah jurnal 

pembelian.  
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c. Kartu utang 

         Perusahaan menggunakan account payable procedure, buku pembantu yang 

digunakan untuk mencatat utang kepada pemasok adalah kartu utang. Jika 

dalam perusahaan menggunakan voucher payable procedure, yang berfungsi 

sebagai catatan utang adalah arsip bukti kas keluar yang belum dibayar. 

d. Kartu persediaan 

          Sistem akuntansi pembelian, kartu persediaan digunakan untuk mencatat 

harga pokok persediaan yang dibeli. 

 

7. Pengendalian Intern pada Sistem Akuntansi Pembelian 

       ”Pengendalian diharapkan dapat meminimalkan setiap resiko dalam sistem 

akuntansi pembelian” (Diana, (2011:145). Mulyadi (2001:312), menyebutkan 

unsur-unsur pengendalian intern yang diterapkan dalam sistem akuntansi 

pembelian terdiri dari:  

     a. Organisasi  

1.) Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi penerimaan. 

2.) Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi akuntansi. 

3.) Fungsi penerimaan harus terpisah dari fungsi penyimpanan barang. 

4.) Transaksi pembelian harus dilaksanakan oleh fungsi gudang, fungsi 

pembelian, fungsi penerimaan, dan fungsi akuntansi. Tidak ada transaksi 

pembelian yang dilaksanakan secara lengkap oleh hanya satu fungsi saja. 

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 

1.) Surat permintaan pembelian diotorisasi oleh fungsi gudang, untuk barang 

yang disimpan dalam gudang atau oleh fungsi pemakai barang yang 

langsung pakai. 

2.) Surat order pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian atau pejabat yang 

lebih tinggi. 

3.) Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungsi penerimaan barang. 

4.) Bukti kas keluar diotorisasi oleh fungsi akuntansi atau pejabat yang lebih 

tinggi. 

5.) Pencatatan terjadinya utang didasarkan pada bukti kas keluar yang 

didukung dengan surat order pembelian, laporan penerimaan barang, dan 

faktur dari pemasok. 

6.) Pencatatan ke dalam kartu utang dan register bukti kas keluar (voucher 

register) diotorisasi oleh fungsi akuntansi. 

c. Praktik yang sehat 

1.) Surat permintaan pembelian bernomor urut tercetak dan pemakaiannya 

dipertanggung jawabkan oleh fungsi gudang. 

2.) Surat order pembelian bernomor urut tercetak dan pemakaiannya  

dipertanggung jawabkan oleh fungsi pembelian. 
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3.) Laporan penerimaan barang bernomor urut tercetak dan pemakaiannya 

dipertanggung jawabkan oleh fungsi penerimaan. 

4.) Pemasok dipilih berdasarkan jawaban penawaran harga bersaing dari 

berbagai pemasok  

5.) Barang hanya diperiksa dan diterima oleh fungsi penerimaan jika fungsi 

ini telah menerima tembusan surat order pembelian dari fungsi pembelian. 

6.) Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan barang yang diterima dari 

pemasok dengan cara menghitung dan menginspeksi barang tersebut dan 

membandingkannya dengan tembusan surat order pembelian 

7.) Terdapat pengecekan terhadap harga, syarat pembelian, dan ketelitian 

perkalian dalam faktur dari pemasok sebelum faktur tersebut diproses 

untuk dibayar. 

8.) Catatan yang berfungsi sebagai buku pembantu utang secara periodik 

direkonsiliasikan dengan rekening kontrol utang dalam buku besar. 

9.) Pembayaran faktur dari pemasok dilakukan sesuai dengan syarat 

pembayaran guna mencegah hilangnya kesempatan untuk memperoleh 

potongan tunai 

10.) Bukti kas keluar beserta dokumen pendukungnya dicap ”lunas” oleh 

fungsi pegeluaran kas setelah cek dikirimkan kepada pemasok. 

 

7 .  Bagan Alir Sistem Akuntansi Pembelian 

       Bagan alir menggambarkan bentuk dari jaringan prosedur yang digunakan 

dalam suatu sistem akuntansi. Contoh bagan alir sistem akuntansi pembelian 

menurut Mulyadi (2001:320-322) dapat dilihat pada gambar 7 halaman 28. 

       Keterangan gambar 7 bagan alir sistem akuntansi pembelian secara kredit 

adalah: 

1.) Bagian Gudang membuat Surat Permintaan Pembelian (SPP) rangkap dua 

pada saat reorder point (ROP) untuk diserahkan kepada bagian pembelian 

sebagai permintaan pembelian barang yang dibutuhkan perusahaan. Lembar 

pertama diserahkan kepada bagian pembelian, dan lembar kedua diarsipkan 

oleh bagian gudang berdasarkan nomor. 

2.) Bagian pembelian menerima Surat Permintaan Pembelian (SPP) lembar 

pertama, kemudian bagian pembelian membuat Surat Permintaan Penawaran 
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Harga (SPPH) kepada beberapa pemasok untuk dibandingkan harga dan 

kualitas barang serta membuat Surat Perbandingan Harga (SPH). Bagian 

pembelian membandingkan harga antara pemasok satu dengan yang lain dan 

memilih satu pemasok yang harganya sesuai. Berdasarkan perbandingan dan 

telah ditentukan pemilihan pemasok oleh bagian pembelian, dan kemudian 

membuat Surat Order Pembelian (SOP) rangkap 7 dengan pembagian: 

Lembar pertama dan  lembar kedua diserahkan kepada pemasok, 

Lembar ketiga diserahkan kepada bagian penerimaan, 

Lembar keempat diserahkan kepada bagian utang, 

Lembar kelima diserahkan kepada bagian gudang, 

Lembar keenam surat order pembelian, SPH (Surat Penawaran Harga), dan 

perbandingan harga diarsipkan sementara oleh bagian pembelian berdasarkan 

tanggal, serta lembar ketujuh diarsipkan permanen menurut nomor oleh bagian 

pembelian.  

3.) Bagian penerimaan menerima surat order pembelian lembar ketiga dan 

menerima barang beserta surat pengantar dari pemasok. Bagian penerimaan 

memeriksa barang dan membuat Laporan Penerimaan Barang (LPB) rangkap 

tiga untuk diserahkan kepada: 

Lembar pertama diserahkan kepada bagian pembelian, 

Lembar kedua beserta penyerahan barang kepada bagian gudang, dan 

Lembar ketiga dan SOP (Surat Order Pembelian) lembar ketiga diarsipkan 

secara permanen oleh bagian penerimaan menurut nomor. 

4.) Bagian gudang menerima Surat Order Pembelian (SOP) lembar kelima dan  
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  Laporan Penerimaan Barang (LPB) untuk diarsipkan permanen menurut 

nomor, serta dicatatkan dalam kartu gudang. 

5.) Bagian pembelian menerima LPB lembar pertama dan faktur dari pemasok 

untuk diserahkan kepada bagian utang. 

6.) Bagian utang menerima SOP lembar ketiga, LPB lembar pertama, dan faktur 

dari pemasok untuk dibandingkan dan dibuatkan Bukti Kas Keluar (BKK) 

rangkap dua. Lembar pertama dicatatkan dalam register bukti kas dan 

diarsipkan sementara berdasarkan tanggal, sedangkan lembar kedua 

diserahkan kepada bagian kartu persediaan. 

7.) Bagian kartu persediaan menerima bukti kas keluar lembar kedua untuk 

dicatatkan dalam register kas keluar dan diarsipkan permanen menurut nomor.  
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E. Sistem Retur Pembelian 

1. Pengertian Sistem Retur Pembelian 

        ”Barang yang sudah diterima dari pemasok adakalanya tidak sesuai dengan 

barang yang dipesan menurut surat order pembelian. Ketidaksesuaian barang yang 

dipesan terjadi kemungkinan karena barang yang diterima tidak cocok dengan 

spesifikasi yang tercantum dalam surat order pembelian, barang mengalami 

kerusakan pada saat pengiriman, atau barang yang diterima melewati tanggal 

pengiriman yang dijanjikan pemasok” (Mulyadi, 2001:335). Sistem retur 

pembelian adalah sistem untuk mengatasi kejadian-kejadian bila pembelian tidak 

sesuai dengan pesanan.  

2. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Retur Pembelian 

       Suatu perusahaan dibagi menjadi beberapa fungsi-fungsi yang memiliki tugas 

dan tanggung jawab yang berbeda-beda serta disesuaikan dengan kemampuan 

yang dimiliki karyawannya. Menurut Mulyadi (2001:335-336), fungsi yang terkait 

dalam sistem retur pembelian yaitu: 

a. Fungsi Pembelian 

Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk mengeluarkan memo debit 

untuk retur pembelian. 

b. Fungsi Gudang 

Fungsi gudang bertanggung jawab untuk menyerahkan barang kepada 

fungsi pengiriman seperti yang tercantum dalam tembusan memo debit 

yang diterima dari fungsi pembelian. 

c. Fungsi Pengiriman 

Fungsi pengiriman bertanggung jawab untuk mengirimkan kembali barang 

kepada pemasok sesuai dengan perintah retur pembelian dalam memo 

debit yang diterima dari fungsi pembelian. 

d. Fungsi Akuntansi 

Fungsi akuntansi bertanggung jawab untuk mencatat: 

1.) Transaksi retur pembelian dalam jurnal pembelian atau jurnal umum. 

2.) Berkurangnya harga pokok persediaan karena retur pembelian dalam 

kartu utang. 
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3.) Berkurangnya utang yang timbul dari transaksi retur pembelian dalam 

arsip bukti kas keluar yang belum dibayar atau dalam kartu utang. 

 

3. Jaringan Sistem Retur Pembelian  

       Retur pembelian merupakan pengembalian barang akibat adanya kerusakan 

ataupun ketidaksesuaian pesanan untuk itu dibutuhkan suatu jaringan prosedur 

yang membentuk sistem retur pembelian yang menurut Mulyadi (2001:339-340) 

terdiri dari berikut ini: 

a. Prosedur perintah retur pembelian 

Retur pembelian terjadi atas perintah fungsi pembelian kepada fungsi 

pengiriman untuk mengirimkan kembali barang yang telah diterima oleh 

fungsi penerimaan (dalam sistem akuntansi pembelian) kepada pemasok 

yang bersangkutan. Dokumen yang digunakan oleh fungsi pembelian 

untuk memerintahkan fungsi pengiriman mengembalikan barang ke 

pemasok adalah memo debit. 

b. Prosedur pengiriman barang ke pemasok 

Fungsi pengiriman dalam prosedur ini mengirimkan barang kepada 

pemasok sesuai dengan perintah retur pembelian yang tercantum dalm 

memo debit dimana membuat laporan pengiriman barang untuk transaksi 

retur pembelian tersebut.  

c. Prosedur pencatatan utang 

Prosedur pencatatan utang dalam sistem retur pembelian, fungsi akuntansi 

memeriksa dokumen-dokumen yang berhubungan dengan retur pembelian 

(memo debit dan laporan pengiriman barang) dan menyelenggarakan 

pencatatan berkurangnya utang dalam kartu utang atau mengarsipkan 

dokumen memo debit sebagai pengurang utang. 

 

4. Dokumen Sistem Retur Pembelian 

       Dokumen sangat penting digunakan untuk menjalankan suatu sistem 

akuntansi. Mulyadi (2001:336) dalam bukunya Sistem Akuntansi, menyebutkan 

dokumen yang digunakan dalam sistem retur pembelian adalah: 

a. Memo debit 

Memo debit merupakan formulir yang diisi oleh fungsi pembelian yang 

memberikan otorisasi bagi fungsi pengiriman untuk mengirimkan kembali 

barang yang telah dibeli oleh perusahaan, dan bagi fungsi akuntansi 

digunakan untuk mendebit rekening utang karena transaksi retur pembelian. 

Bentuk memo debit dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 8 Memo Debit 

Sumber : Mulyadi (2001:337) 

b.   Laporan pengiriman barang 

Dokumen laporan penerimaan barang dibuat oleh fungsi pengiriman untuk 

melaporkan jenis dan kuantitas barang yang dikirimkan kembali kepada 

pemasok sesuai dengan perintah retur pembelian dalam memo debit dari 

fungsi pembelian. Bentuk laporan pengiriman barang sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 9 Laporan Pengiriman Barang 

Sumber : Mulyadi (2001:338) 

 

5. Catatan Akuntansi Sistem Retur Pembelian 

       Selain formulir (dokumen) yang digunakan sebagai bukti tercetak yang dalam  
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pengelolaan perusahaan yaitu catatan akuntansi. Menurut Mulyadi (2001:336-

339), catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi retur pembelian 

adalah: 

a. Jurnal retur pembelian atau jurnal umum 

    Jurnal retur pembelian digunakan untuk mencatat transaksi retur pembelian 

yang mengurangi jumlah persediaan dan utang dagang. Jika perusahaan 

menggunakan jurnal khusus karena rendahnya frekuensi transaksi retur 

pembelian, perusahaan menggunakan jurnal umum untuk mencatat 

transaksi tersebut. 

b. Kartu persediaan 

Sistem retur pembelian, kartu persediaan digunakan untuk mencatat 

berkurangnya harga pokok persediaan karena dikembalikannya barang 

yang telah dibeli kepada pemasoknya. 

d. Kartu utang 

Sistem retur pembelian, kartu utang digunakan untuk mencatat 

berkurangnya utang kepada debitur akibat pengembalian barang 

kepadanya. Jika perusahaan menggunakan voucher payable procedure, 

berkurangnya utang kepada debitur dicatat dengan cara mengarsipkan 

memo debit dalam arsip bukti kas keluar yang belum dibayar menurut 

nama debitur.  

 

6. Pengendalian Intern pada Sistem Retur Pembelian 

       Mulyadi (2001:340) menyebutkan, untuk merancang unsur pengendalian 

intern yang diterapkan dalam sistem retur pembelian, unsur pokok pengendalian 

intern terdiri dari: 

a. Organisasi 

1.) Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi akuntansi 

2.) Transaksi retur pembelian harus dilaksanakan oleh fungsi pembelian, fungsi 

pengiriman, fungsi pencatat utang, dan fungsi akuntansi lainnya. 

b.Sistem otorisasi dan Prosedur pencatatan 

1.) Memo debit untuk retur pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian. 

2.) Laporan pengiriman barang untuk retur pembelian diotorisasi oleh fungsi 

pengiriman. 

3.) Pencatatan berkurangnya utang karena retur pembelian didasarkan pada 

memo debit yang didukung dengan laporan pengiriman barang. 

4.) Pencatatan ke dalam jurnal umum diotorisasi oleh fungsi akuntansi.  

c.  Praktik yang sehat 

1) Memo debit untuk retur pembelian bernomor urut tercetak dan 

pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi pembelian. 
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2) Laporan pengiriman barang bernomor urut tercetak dan pemakaiannya 

dipertanggungjawabkan oleh fungsi pengiriman. 

3) Catatan yang berfungsi sebagai buku pembantu utang secara periodik 

direkonsiliasikan dengan rekening kontrol utang dalam buku besar.  

 

7. Bagan Alir Sistem Retur Pembelian 

       Jaringan dan dokumen membentuk suatu sistem retur pembelian yang 

digunakan untuk memberikan informasi kepada pemakai intern maupun ekstern 

perusahaan. Bagan alir sistem retur pembelian dicontohkan oleh Mulyadi 

(2001:343-344) pada gambar 10 dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Retur pembelian barang dimulai dengan dibuatnya memo debit oleh bagian 

pembelian. Bagian pembelian membuat memo debit rangkap enam dengan 

lembar pertama dan kedua diserahkan kepada bagian utang. Lembar kedua 

memo debit diserahkan kepada bagian gudang, lembar keempat dan kelima 

diserahkan kepada bagian pengiriman, lembar keenam diarsipkan bagian 

pembelian menurut nomor. 

b. Bagian pengiriman menerima barang dari gudang dan menerima memo debit 

lembar keempat dan kelima dari bagian pembelian. Bagian pengiriman barang 

membuat laporan pengiriman barang rangkap dua sebagai bukti bahwa barang 

telah dikembalikan kepada pemasok. Laporan pengiriman barang lembar 

pertama diserahkan kepada bagian utang, dan laporan pengiriman barang 

lembar kedua, memo debit lembar keempat beserta barang retur pembelian 

diserahkan kepada pemasok. Memo debit lembar kelima yang diterima dari 

bagian pembelian diarsipkan permanen menurut nomor oleh bagian 

pengiriman barang. 
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c. Bagian gudang menerima memo debit lembar ketiga sebagai perintah untuk 

menyerahkan barang yang cacat atau rusak dari gudang kepada bagian 

pengiriman barang. Memo debit yang diterima diarsipkan menurut nomor dan 

dicatatkan dalam kartu gudang. 

d. Bagian utang menerima memo debit lembar pertama dan kedua dari bagian 

pembelian beserta laporan pengiriman barang lembar pertama dari bagian 

pengiriman untuk dibandingkan jumlah antara laporan pengiriman barang 

dengan memo debit. Memo debit lembar pertama diserahkan kepada pemasok, 

sedangkan memo debit lembar kedua dan laporan pengiriman barang lembar 

pertama diserahkan kepada bagian kartu persediaan. 

e. Bagian kartu persediaan menerima memo debit lembar kedua dan laporan 

pengiriman barang lembar pertama yang diserahkan bagian utang untuk 

mengisi harga pokok persediaan dan dicatat dalam kartu persediaan. Memo 

debit lembar kedua dan laporan pengiriman barang lembar pertama yang telah 

dicatatkan diserahkan kepada bagian jurnal. 

f. Bagian jurnal menerima memo debit lembar kedua dan laporan pengiriman 

barang lembar pertama dari bagian kartu persediaan mencatat ke dalam jurnal 

retur pembelian. Dokumen-dokumen yang telah dicatatkan dikembalikan 

kepada bagian kartu persediaan untuk diarsipkan permanen menurut nomor 

sebagai arsip bukti kas keluar yang belum dibayar. 

       Penjelasan bagan alir sistem akuntansi di atas dapat dilihat secara lebih jelas 

dengan melihat pada gambar dibawah ini:  
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F. Sistem Akuntansi Utang 

1. Prosedur Pencatatan Utang 

       Sistem akuntansi pembelian dan sistem retur pembelian berkaitan erat dengan 

prosedur pencatatan utang. ”Utang adalah pengorbanan manfaat ekonomi masa 

mendatang yang mungkin timbul karena kewajiban sekarang suatu entitas untuk 

menyerahkan aktiva atau memberikan jasa kepada entitas lain di masa mendatang 

sebagai akibat masa lalu” (Ikhsan, 2009:2). 

       Menurut Mulyadi ada dua metode pencatatan utang yaitu: 

a.   Account payable procedure 

Account payable procedure, cacatan utang adalah berupa kartu utang yang 

diselenggarakan untuk tiap kreditur, yang memperlihatkan catatan mengenai 

nomor faktur dari pemasok, jumlah yang terutang, jumlah pembayaran, dan 

saldo utang. 

b.   Voucher payable procedure 

“Voucher merupakan formulir khusus untuk mencatat data yang relevan 

mengenai kewajiban dan rincian pembayarannya” (Desriani:2011). Voucher 

payable procedure tidak menyelenggarakan kartu utang, namun digunakan 

arsip voucher (bukti kas keluar) yang disimpan dalam arsip menurut abjad 

atau menurut tanggal jatuh temponya. Arsip bukti kas keluar ini berfungsi 

sebagai catatan utang. 

 

2. Fungsi yang Terkait dalam Prosedur Pencatatan Utang 

       Pencatatan utang pada suatu perusahaan tidak dilakukan oleh sembarang 

bagian dalam perusahaan. Pencatatan utang harus dilakukan oleh fungsi 

akuntansi. 

3. Jaringan Prosedur Pencatatan Utang 

       Jaringan prosedur digunakan untuk membuat urut-urutan kegiatan yang harus 

dilakukan dalam prosedur pencacatan utang. Mulyadi (2001:344-349) dalam 

bukunya Sistem Akuntansi menyebutkan berdasarkan metode pencatatan utang 
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yang terbagi menjadi dua cara sehingga jaringan prosedur pencatatan utang 

mengikuti sesuai dengan metode pencatatatannya, yaitu:  

a. Prosedur pencatatan utang dengan account payable procedure adalah  

sebagai berikut: 

1.) Pada saat faktur dari pemasok telah disetujui untuk dibayar: 

(a.)  Faktur dari pemasok dicatat dalam jurnal pembelian. 

(b.) Informasi dalam jurnal pembelian kemudian diposting ke dalam kartu 

utang yang diselenggarakan untuk setiap debitur. 

2.) Pada saat jumlah dalam faktur dibayar: 

(a.) Cek dicatat dalam jurnal pengeluaran kas 

(b.) Informasi dalam jurnal pengeluaran kas yang bersangkutan dengan 

pembayaran utang di posting ke dalam kartu utang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 Bagan alir prosedur pencatatan utang dengan account payable 

procedure. 

Sumber : Mulyadi (2001: 345) 

 

b. Prosedur pencatatan utang dengan voucher payable procedure dapat 

dibagi menjadi berikut:  

1.) One time Procedure 

One time Procedure untuk setiap faktur dari pemasok dibuatkan satu set 

voucher  (terdiri dari 3 lembar). Prosedur ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

(a.) One time procedure dengan dasar tunai (cash basis).  

One time procedure dengan dasar tunai, faktur yang diterima oleh fungsi 

akuntansi dari pemasok disimpan dalam arsip sementara menurut tanggal 

jatuh temponya. Pada saat jatuh tempo faktur tersebut, fungsi akuntansi 

membuat bukti kas keluar dan mencatatnya ke dalam jurnal pengeluaran 

kas dan tidak diselenggarakan catatan formal mengenai faktur yang belum 

dibayar. Prosedur pencatatan utang one time procedure dengan dasar tunai 

dapat dilihat pada gambar 12 halaman 38. 
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(b.)  One time voucher procedure dengan dasar waktu (accrual basis).  

Dalam prosedur ini, pada saat faktur diterima dari pemasok oleh bagian 

utang langsung dibuatkan bukti kas keluar yang kemudian atas dasar 

dokumen ini dilakukan pencatatan transaksi pembelian dalam register 

bukti kas keluar (voucher register). Pada saat tersebut jatuh tempo, bukti 

kas keluar dikirimkan ke bagian kasa sebagai dasar untuk membuat cek 

untuk dibayarkan kepada pemasok. Pengeluaran cek ini dicatat dalam 

jurnal pengeluaran kas. One time voucher procedure dengan dasar waktu 

(accrual basis) sering disebut sebagai full fledged voucher system. Gambar 

One time voucher procedure dengan dasar waktu (accrual basis) dapat 

dilihat pada gambar 13 halaman 39. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 Bagan alir One time Voucher Procedure dengan cash basis 

Sumber : Mulyadi (2001:347) 
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Gambar 13 Bagan alir One time Voucher Procedure dengan accrual basis 

Sumber : Mulyadi (2001:348) 

 

2.) Built-up voucher procedure 

Built-up voucher procedure adalah sebuah sistem pembayaran penuh, 

utang voucher menggantikan utang dagang dalam buku besar umum. 

Sistem built-up procedure mengakumulasikan beberapa faktur dari 

pemasok yang sama dan membayar faktur ini dengan cek tunggal. Setelah 

faktur disetujui, mereka disortir dan diakumulasikan dengan pemasok atau 

nomor voucher. Pembayaran dilakukan pada akhir bulan atau tanggal jatuh 

tempo. (Bodnar,2003:436) 
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Gambar 14 Bagan alir Built-up Voucher Procedure dengan accrual basis 

Sumber : Mulyadi (2001:350) 
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4. Dokumen Prosedur Pencatatan Utang 

       Prosedur pencatatan utang memerlukan dokumen-dokumen yang digunakan 

sebagai sumber pencatatan utang dan untuk memberikan informasi kepada pihak 

ekstern maupun intern perusahaan. Berdasarkan metode pencatatan utang yang 

terbagi menjadi dua maka Mulyadi (2001:342-345) menjelaskan, bahwa dokumen 

yang digunakan dalam prosedur pencatatan utang juga terbagi menjadi dua cara 

yaitu: 

a. Dokumen  yang digunakan dalam account payable procedure adalah: 

1) Faktur dari pemasok. 

2) Kuitansi tanda terima uang yang ditandatangani oleh pemasok atau 

tembusan surat pemberitahuan (remittance advice) yang dikirim ke 

pemasok, yang berisi keterangan untuk apa pembayaran tersebut 

dilakukan. 

b. Dokumen  yang digunakan dalam voucher payable procedure adalah: 

bukti kas keluar yang merupakan formulir pokok dalam voucher payable 

procedure dan memiliki 3 fungsi yaitu: sebagai surat perintah kepada 

bagian kasa untuk melakukan pengeluaran kas sejumlah yang tercantum, 

sebagai pemberitahuan kepada kreditor mengenai tujuan pembayarannya, 

dan sebagai media untuk dasar pencatatan utang dan persediaan atau 

distribusi lain.  

 

5. Catatan Akuntansi Prosedur Pencatatan Utang 

       Menurut Mulyadi (2001:343 dan 346), berdasarkan metode pencatatan utang 

yang terbagi menjadi dua cara maka catatan akuntansi dalam prosedur pencatatan 

utang juga sesuai dengan metode pencatatan utang, yaitu: 

a. Catatan akuntansi yang digunakan dalam account payable procedure 

adalah: 

1) Kartu utang  

Kartu utang digunakan untuk mencatat mutasi dan saldo utang kepada tiap 

kreditur. 

2) Jurnal Pembelian 

Jurnal pembelian digunakan untuk mencatat transaksi pembelian. 

3) Jurnal pengeluaran kas 

Jurnal pengeluaran kas digunakan untuk mencatat transaksi pembayaran  

utang dan pengeluaran kas lain. 
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b. Catatan akuntansi yang digunakan dalam voucher payable procedure 

adalah:  

1) Register bukti kas keluar (voucher register) 

”Register bukti kas keluar adalah buku yang digunakan untuk mencatat 

transaksi pembelian secara kredit” (Krismiaji, 2002:320). 

2) Register cek (check register) 

”Register cek merupakan jurnal yang digunakan untuk mencatat cek-cek 

yang dikeluarkan. Buku jurnal ini dapat juga digantikan dengan jurnal 

pengeluaran uang” (Baridwan, 2009:195). 

 

 

G. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas 

       ”Kas merupakan aktiva yang paling likuid yang menjadi standar pertukaran 

dan dasar pengukuran. Kas diklarifikasikan sebagai current asset” (Rahmanti, 

2004:99). Pengeluaran kas diperlukan dalam perolehan barang dan jasa digunakan 

untuk menjalankan produksi, seperti perolehan untuk dijual kembali atau 

digunakan dalam produksi. ”Pelaksanakan pengeluaran kas menggunakan dua 

sistem akuntansi pokok yaitu sistem akuntansi pengeluaran dengan cek dan sistem 

pengeluaran dengan uang tunai melalui sistem dana kas kecil” (Ikhsan, 2009:143-

144).   

       ”Sistem akuntansi pengeluaran kas dirancang untuk mengendalikan 

pengeluaran dengan cek dan pengeluaran kas. Umumnya cek digunakan untuk 

pengeluaran besar, sedangkan pengeluaran kas umumya untuk pembayaran kecil 

yang biasanya menggunakan sistem impres. (Sutabri, 2004:147) 

1. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas menggunakan Cek 

a. Pengertian Sistem Akuntansi Pengeluran Kas menggunakan Cek 

       Berbagai pengeluaran dilakukan oleh perusahan, tidak hanya pengeluaran 

yang sifatnya memenuhi kebutuhan sesaat saja. ”Transaksi pengeluaran kas 

(sebagian perusahaan menyebutkan kas besar) digunakan untuk memfasilitasi 



43 

 

 

 

pembayaran yang nilainya material dan dapat dibayarkan dengan menggunakan 

transfer atau cek” (Diana, 2011:165). 

b. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas 

menggunakan  Cek 

       Sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan cek yang diterapkan dalam 

suatu perusahaan membutuhkan fungsi-fungsi yang dapat menjalankan sistem 

tersebut sesuai dengan ketentuan yang ada. Mulyadi (2001:513-514) 

menyebutkan, fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan 

cek antara lain:  

1.)  Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas 

Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas fungsi bersangkutan mengajukan  

permintaan cek kepada fungsi akuntansi dan harus mendapatkan 

persetujuan dari kepala fungsi yang bersangkutan. 

2.)  Fungsi kas 

Fungsi kas dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek 

bertanggung jawab dalam mengisi cek, memintakan otorisasi atas cek, dan 

mengirimkan cek kepada kreditur via pos atau membayarkan langsung 

kepada kreditur. 

3.)  Fungsi akuntansi 

Sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek, fungsi akuntansi   

bertanggung jawab atas:  

     (a.) Pencatatan pengeluaran kas yang menyangkut biaya dan persediaan. 

  (b.) Pencacatan transaksi pengeluaran kas dalam jurnal pengeluaran kas atau   

register cek. 

     (c.) Pembuatan bukti kas keluar yang memberikan otorisasi kepada fungsi kas  

dalam mengeluarkan cek sebesar tercantum dalam dokumen tersebut. 

Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk melakukan verifikasi 

kelengkapan dan kesahihan dokumen pendukung yang dipakai sebagai 

dasar pembuatan bukti kas keluar. 

4.)   Fungsi pemeriksa intern 

   Fungsi pemeriksa intern dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan 

cek bertanggung jawab untuk melakukan perhitungan kas (cash count) 

secara periodik dan mencocokkan hasil perhitungannya dengan saldo kas 

menurut catatan akuntansi. Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk 

melakukan pemeriksaan secara mendadak terhadap saldo kas yang ada 

ditangan dan membuat rekonsiliasi bank secara periodik. 
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c. Jaringan Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas menggunakan Cek 

       Sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan cek yang diterapkan dalam 

suatu perusahaan menghendaki adanya sebuah jaringan yang memperjelas urut-

urutan proses pembelian yang dijalankan. Mulyadi (2001:514-516), menyebutkan 

jaringan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas terdiri dari berbagai jaringan 

prosedur berikut ini:  

1.) Sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek yang tidak memerlukan  

permintaan cek, yang terdiri dari jaringan prosedur berikut ini: 

(a.)   Prosedur pembuatan bukti kas keluar 

Bukti kas keluar ini berfungsi sebagai perintah kepada fungsi kas untuk 

mengisi cek sebesar jumlah rupiah yang tercantum pada dokumen tersebut 

dan mengirimkan cek tersebut kepada kreditur yang namanya ditulis 

dalam dokumen tersebut. 

(b.)    Prosedur pembayaran kas 

Fungsi kas mengisi cek, meminta tanda tangan atas cek kepada pejabat 

yang berwenang, dan mengirimkan cek tersebut kepada kreditur yang 

namanya tercantum pada bukti kas keluar. 

(c.)    Prosedur pencatatan pengeluaran kas 

Prosedur pencatatan pengeluaran kas, fungsi akuntansi mencatat 

pengeluaran kas di dalam jurnal pengeluaran kas atau register cek. 

2.) Sistem akuntansi pengeluaran kas yang memerlukan permintaan cek. 

      Jaringan prosedur dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek 

yang memerlukan permintaan cek tidak berbeda jauh dengan jaringan 

prosedur sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek yang tidak 

memerlukan permintaan cek. Perbedaan yang dimiliki hanya terletak pada 

prosedur permintaan cek. Dalam prosedur memerlukan permintaan cek  

fungsi yang memerlukan pengeluaran kas mengajukan permintaan  

pengeluaran kas dengan mengisi permintaan cek dan dimintakan otorisasi 

dari kepala fungsi yang bersangkutan dan dikirimkan ke fungsi akuntansi 

sebagai dasar fungsi yang terkait dalam pembuatan bukti kas keluar. 

 

d. Dokumen Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas menggunakan Cek 

       Dokumen atau formulir digunakan untuk membantu jalannya sistem 

akuntansi pengeluaran kas menggunakan cek. Menurut Mulyadi (2001:510-512), 

dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek 

adalah: 
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     1.)   Bukti kas keluar 

      Bukti kas keluar berfungsi sebagai dokumen perintah pengeluaran kas 

kepada bagian  kasa sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut. 

     2.)   Cek         

      Cek merupakan sebuah dokumen yang digunakan untuk memerintah bank 

melakukan pembayaran sejumlah uang kepada orang atau organisasi yang 

namanya tercantum pada cek. Bentuk cek dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 15 Cek atas Unjuk 

Sumber : Mulyadi (2001:511) 

 

     3.)   Permintaan cek 

Permintaan cek berfungsi sebagai dokumen permintaan dari fungsi yang 

memerlukan pengeluaran kas kepada fungsi akuntansi untuk membuat 

bukti kas keluar. Bentuk permintaan cek dapat dilihat pada gambar 16. 

4.)    Surat tagihan 

Surat tagihan merupakan dokumen turnaround document yang dibagi 

menjadi dua bagian yaitu: bagian atas merupakan dokumen yang harus 

disobek dan dikembalikan bersama cek oleh pelanggan ke perusahaan, 

sedangkan bagian bawah berisi rincian transaksi pembelian yang 

dilakukan pelanggan dalam periode tertentu. Surat tagihan digunakan pada 

pembelian secara kredit. Bentuk formulir surat tagihan dapat dilihat pada 

gambar 17. 
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PERMINTAAN CEK 
Nama Bagian 

 

Nama Departemen Tanggal Permintaan Nomor Permintaan 

Untuk Keperluan    

    

    

Jumlah Rupiah    

Dalam Huruf    

    

    

Jumlah dalam angka 

 

 

 

 Departemen yang 

menyetujui 

Bagian yang 

meminta 

 

Gambar 16 Permintaan Cek 

Sumber : Mulyadi (2001:512) 

 

 
 

Gambar 17 Surat tagihan 

Sumber : Mulyadi (2001:207) 

 

 

 



47 

 

 

 

e. Catatan Akuntansi Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas menggunakan 

Cek 

Mulyadi (2001:510-512) menyebutkan, selain menggunakan dokumen sebagai 

arsip dan bukti transaksi yang dilakukan perusahaan diperlukan  juga catatan 

akuntansi guna memberikan informasi dalam pengelolaan perusahaan. Catatan 

akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek 

adalah:  

     1.)   Jurnal pengeluaran kas (cash disbursement journal) 

            Pencatatan utang dengan account payable system untut mencatat transaksi 

pembelian digunakan jurnal pembelian untuk mencatat pengeluaran kas 

digunakan jurnal pengeluaran kas. Dokumen sumber yang digunakan 

sebagai dasar pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas adalah faktur dari 

pemasok yang telah dicap lunas oleh fungsi kas. 

     2.)   Register cek (check register) 

            ”Register cek merupakan jurnal yang digunakan untuk mencatat cek-cek 

yang dikeluarkan. Buku register cek ini  dapat juga digantikan dengan 

jurnal pengeluaran uang” (Baridwan, 2009:195). 

 

f. Pengendalian Intern pada Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas 

menggunakan Cek 

          Mulyadi (2001:516-518), menyebutkan sistem pengendalian intern yang 

baik dalam sistem kas mensyaratkan agar dilibatkan pihak luar (bank) ikut serta 

mengawasi kas perusahaan dengan cara:  

     1.) Semua penerimaan kas harus disetor penuh ke bank pada hari yang sama  

dengan penerimaan kas atau pada hari kerja berikutnya. 

     2.) Semua pengeluaran kas dilakukan dengan cek. 

     3.) Pengeluaran kas yang tidak dapat dilakukan dengan cek (karena jumlahnya  

kecil) dilakukan melalui dana kas kecil yang diselenggarakan dengan 

imprest system. 

 

          Unsur-unsur pengendalian intern yang diterapkan dalam sistem akuntansi 

pengeluaran kas dengan cek dibutuhkan untuk menjaga kekayaan perusahaan dan 
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mendukung dipatuhinya kebijakan yang telah dibuat oleh manajemen. Mulyadi 

(2001:517-518), menjelaskan dalam bukunya Sistem Akuntansi unsur-unsur 

pengendalian intern terdiri dari: 

1.) Organisasi 

(a.) Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi 

(b.) Transaksi penerimaan dan pengeluaran kas tidak boleh dilaksanakan 

sendiri oleh bagian kasa sejak awal sampai akhir tanpa campur tangan dari 

fungsi yang lain. 

2.) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 

(a.) Pengeluaran kas harus mendapat otorisasi dari pejabat yang berwenang. 

(b.) Pembukaan dan penutupan rekening bank harus mendapatkan persetujuan 

dari pejabat yang berwenang. 

(c.) Pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas harus didasarkan bukti kas keluar 

yang telah mendapat otorisasi dari pejabat yang berwenang dan yang 

dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap. 

3.) Praktik yang sehat 

(a.) Saldo kas yang ada di tangan harus dilindungi dari kemungkinan 

pencurian atau penggunaan yang tidak semestinya. 

(b.) Dokumen dasar dan dokumen pendukung transaksi pengeluaran kas harus 

dibubuhi cap ”lunas” oleh bagian kasa setelah transaksi pengeluaran kas 

dilakukan. 

(c.) Penggunaan rekening koran bank (bank statement) yang merupakan 

informasi dari pihak ketiga untuk mengecek ketelitian catatan kas oleh 

pemeriksa intern yang merupakan fungsi yang terlibat dalam pencatatan 

dan penyimpanan kas. 

(d.) Semua pengeluaran kas harus dilakukan dengan cek atas nama perusahaan 

penerima pembayaran atau dengan pemindah bukuan.  

 

g. Bagan Alir Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas menggunakan Cek 

       Bagan alir dokumen digunakan untuk menunjukkan proses terjadinya sistem 

akuntansi pengeluaran kas menggunakan cek antara fungsi yang terkait, dokumen 

yang digunakan serta catatan akuntansi yang digunakan untuk meningkatkan 

pengendalian intern perusahaan. Bagan alir dokumen sistem akuntansi 

pengeluaran  kas dalam account payable system digambarkan sebagai berikut:        
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Gambar 18 Bagan alir permintaan dan pertanggung jawaban  pengeluaran dana kas kecil dengan imprest system 

Sumber : Mulyadi (2001:523)
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Penjelasan bagan alir sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan cek: 

a. Pengeluaran kas menggunakan cek untuk pembelian barang yang jumlahnya 

besar dimulai dengan menerima faktur dari pemasok yang diserahkan kepada 

bagian jurnal  untuk dicatatkan dalam jurnal pembelian. Faktur yang ditelah 

disalin dalam jurnal pembelian diserahkan kepada bagian utang. 

b. Bagian utang menerima faktur dari pemasok dari bagian jurnal untuk 

diarsipkan sementara sampai pada tanggal jatuh tempo menurut tanggal. Pada 

saat tanggal jatuh tempo, faktur dari pemasok diserahkan kepada bagian kasa 

untuk mengeluarkan cek sebagai bentuk pembayaran atas pembelian barang. 

c. Bagian kasa menerima faktur dari pemasok dari bagian bagian utang untuk 

mengisi dan mengotorisasikan cek, serta menyerahkan cek kepada kreditur, 

sedangkan faktur dari pemasok dan dokumen pendukung pengeluaran kas 

diserahkan kepada bagian jurnal. 

d. Bagian jurnal menerima faktur dari pemasok dan dokumen pendukung 

pengeluaran kas menggunakan cek dari bagian kasa untuk dicatatkan dalam 

jurnal pengeluaran kas. Faktur dari pemasok dan dokumen pendukung 

pengeluaran kas kemudian diserahkan kepada bagian utang untuk dicatat 

dalam kartu utang dan diarsipkan permanen menurut nomor. 

2. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas menggunakan Sistem Dana Kas Kecil 

a. Pengertian Sistem Akuntansi Pengeluran Kas menggunakan Sistem Dana 

Kas Kecil. 

Transaksi pengeluaran kas yang digunakan perusahaan tidak hanya yang 

sifatnya besar dan menimbulkan utang. Pengeluaran kas yang sifatnya kecil dan 
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menggunakan uang tunai disebut pengeluaran kas dengan dana kas kecil yang 

dipegang oleh fungsi kasa. 

Transaksi kas kecil digunakan untuk memfasilitasi pembayaran berbagai 

macam biaya seperti, pulsa telepon, pembelian barang dapur, pemberian uang 

saku kepada karyawan untuk bertugas keluar kota. Kas kecil juga digunakan 

untuk memfasilitasi pengeluaran dalam jumlah kecil yang lazimnya tidak 

dibayar dengan menggunakan transfer bank atau dengan cek (Diana, 

2011:152-153). 

 

       Mulyadi (2001:529) menyebutkan ”penyelenggaraan dana kas kecil untuk 

memungkinkan pengeluaran kas dengan uang tunai dapat diselenggarakan dengan 

dua cara yakni: sistem saldo berfluktuasi (fluctuating fund balance system) dan 

imprest system.”  

b. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas 

menggunakan Sistem Dana Kas Kecil.  

       Sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan sistem dana kas kecil 

dilakukan oleh beberapa fungsi yang diberi tugas dan tanggung jawab untuk 

menjalankan proses pengeluaran kas. Mulyadi (2001:534-535) menjelaskan, 

fungsi yang terkait dalam sistem dana kas kecil adalah:  

     1.)   Fungsi kas 

Fungsi kas bertanggung jawab dalam mengisi cek, memintakan otorisasi 

atas cek, dan menyerahkan cek kepada pemegang dana kas kecil pada saat 

pembentukan dana kas kecil dan pada saat pengisian kembali dana kas 

kecil. 

2.) Fungsi akuntansi 

      Pada sistem dana kas kecil, fungsi akuntansi bertanggung jawab atas:  

(a.) Pencatatan pengeluaran kas yang menyangkut biaya dan persediaan. 

(b.) Pencatatan transaksi pembentukan dana kas kecil  

(c.) Pencatatan pengisian kembali dana kas kecil dalam jurnal pengeluaran kas 

atau register cek. 

(d.) Pencatatan pengeluaran dana kas kecil dalam jurnal pengeluaran dana kas 

kecil (dalam fluctuating fund balance system). 

(e.) Pembuatan bukti kas keluar yang memberikan otorisasi kepada fungsi kas 

dalam mengeluarkan cek sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut. 
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Fungsi akuntansi juga bertanggung jawab untuk melakukan verifikasi 

kelengkapan dan kesahihan dokumen pendukung yang dipakai sebagai 

dasar pembuatan bukti kas keluar. 

3.) Fungsi pemegang kas kecil 

      Fungsi pemegang kas kecil bertanggung jawab atas penyimpanan dana kas 

kecil sesuai dengan otorisasi dari pejabat tertentu yang ditunjuk dan 

permintaan pengisian kembali dana kas kecil. 

4.) Fungsi yang memerlukan pembayaran tunai. 

5.) Fungsi pemeriksa intern 

             Fungsi pemeriksa intern bertanggung jawab atas perhitungan dana kas 

kecil (cash count) secara periodik dan pencocokan hasil perhitungannya 

dengan pencatatan kas. Fungsi pemeriksa intern juga bertanggung jawab 

secara mendadak terhadap saldo dana kas kecil yang ada di tangan 

pemegang dana kas kecil.  

 

c.  Jaringan Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas menggunakan Sistem Dana 

Kas Kecil 

       Jaringan prosedur digunakan untuk membuat urut-urutan kegiatan yang harus 

dilakukan dalam sistem akuntasni pengeluaran kas menggunakan sistem dana kas 

kecil. Menurut Mulyadi (2001:529), prosedur untuk sistem saldo berfluktuasi 

(fluctuating fund balance system) dilakukan sebagai berikut:  

1.) Pembentukan dana kas kecil dicatat dengan mendebit rekening dana kas  

kecil 

2.) Pengeluaran dana kas kecil dicatat dengan mengkredit rekening dana kas 

kecil sehingga setiap saat saldo rekening ini berfluktuasi. 

3.) Pengisian kembali dana kas kecil dilakukan dengan jumlah yang sesuai 

dengan keperluan dan dicatat dengan mendebit rekening dana kas kecil. 

Saldo rekening dana kas kecil dalam sistem ini berfluktuasi dari waktu ke 

waktu. 

      Prosedur untuk imprest system dijelaskan sebagai berikut:  

1.) Pembentukan dana kas kecil dilakukan dengan cek dan dicatat dengan 

mendebit rekening dana kas kecil. Saldo rekening dana kas kecil ini tidak 

boleh berubah dari yang ditetapkan sebelumnya kecuali, jika saldo yang 

ditetapkan tersebut naik atau dikurangi. 

2.) Pengeluaran dana kas kecil tidak dicatat dalam jurnal (sehingga tidak 

mengkredit rekening dana kas kecil). Bukti-bukti pengeluaran dana kas 

kecil dikumpulkan saja dalam arsip sementara yang diselenggarakan oleh 

pemegang dana kas kecil. 

3.) Pengisian kembali dana kas kecil ini dilakukan sejumlah rupiah yang 

tercantum dalam kumpulan bukti pengeluaran kas kecil.  
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d. Dokumen Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas menggunakan Sistem Dana 

Kas Kecil. 

       Dokumen-dokumen dibutuhkan untuk membantu jalannya sistem akuntansi 

pengeluaran kas menggunakan sistem dana kas kecil. Dokumen-dokumen yang 

digunakan dijelaskan Diana (2011:153-154) antara lain meliputi:  

1.) Blanko kas bon. 

      Blanko kas bon digunakan oleh bagian yang membutuhkan kas untuk 

membeli keperluan perusahaan. 

2.) Blanko penyelesaian kas bon. 

      Blanko penyelesaian kas bon digunakan oleh bagian yang menggunakan 

kas kecil untuk mempertanggung jawabkan dana yang telah mereka 

terima. 

3.) Faktur-faktur dari pemasok. 

4.) Lembar pengisian kembali kas kecil. 

      Lembar ini digunakan oleh pengelola kas kecil untuk mempertanggung 

jawabkan penggunaan kas kecil kepada kepala bagian keuangan. 

 

e.    Catatan Akuntansi Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas menggunakan 

Sistem Dana Kas Kecil. 

        Menurut Mulyadi (2001:510-512), selain menggunakan dokumen sebagai 

arsip dan bukti transaksi yang dilakukan perusahaan, diperlukan catatan akuntansi 

guna mengecek ketelitian dan keandalan data. Catatan akuntansi yang digunakan 

dalam sistem dana kas kecil adalah:  

1.) Jurnal pengeluaran kas  

         Sistem dana kas kecil, jurnal pengeluaran kas digunakan untuk mencatat 

pengeluaran kas dalam pembentukan dana kas kecil dan dalam pengisian 

kembali dalam dana kas kecil 

2.) Register Cek 

         Register cek digunakan untuk mencatat cek perusahaan yang dikeluarkan 

untuk pembentukan dan pengisian kembali dana kas kecil. 

3.) Jurnal pengeluaran dana kas kecil 

         Mencatat transaksi pengeluaran kas kecil diperlukan jurnal khusus. Jurnal 

ini sekaligus berfungsi sebagai alat distribusi pendebitan yang timbul 

sebagai akibat pengeluaran dana kas kecil. 
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f.    Pengendalian Intern pada Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas 

menggunakan Sistem Dana Kas Kecil. 

Baridwan (2009:203) menyebutkan, untuk merancang unsur pengendalian 

intern yang diterapkan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan 

sistem dana kas kecil  unsur-unsur pengendalian intern terdiri dari: 

1.) Bukti pengeluaran kas kecil harus ditulis dengan tinta, ditandatangani oleh 

orang yang menerima uangnya kemudian dicap lunas. 

2.) Dana kas kecil dibentuk dengan jumlah yang tetap (imprest system) dan  

pemenuhan kembalinya harus dengan cek. 

3.) Pemeriksaan terhadap kas kecil harus dilakukan dengan interval waktu 

yang berbeda-beda dan tidak diberitahukan sebelumnya. 

4.) Penetapan kebijakan untuk memberi batas waktu maksimum penyelesaian 

kas bon. (Diana, 2011:162) 

 

g. Bagan Alir Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas menggunakan dana kas 

kecil. 

       Bagan alir dokumen digunakan untuk menunjukkan proses terjadinya sistem 

akuntansi pengeluaran kas menggunakan sistem dana kas kecil antara fungsi yang 

terkait, dokumen yang digunakan serta catatan akuntansi yang digunakan untuk 

meningkatkan pengendalian intern perusahaan. Menurut Mulyadi (2001:537) 

bagan alir sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan sistem dana kas kecil 

dijelaskan dan digambarkan dengan imprest system sebagai berikut: 

1.) Pengeluaran kas menggunakan dana kas kecil dimulai dengan bagian pemakai 

dana kas kecil membuat formulir permintaan pengeluaran kas kecil rangkap 

dua untuk diserahkan kepada bagian pemegang dana kas kecil. 

2.) Bagian pemegang kas kecil menerima permintaan pengeluaran kas kecil dari 

bagian pemakai dana kecil. Berdasarkan permintaan pengeluaran kas kecil, 

bagian pemegang kas kecil menyerahkan uang beserta formulir permintaan 
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pengeluaran kas kecil lembar pertama kepada bagian pemakai dana kas kecil. 

Formulir permintaan pengeluaran kas kecil diarsipkan sementara oleh bagian 

pemegang kas kecil menurut abjad. 

3.) Bagian pemakai dana kas kecil menerima sejumlah uang dan mengarsipkan 

sementara formulir permintaan pengeluaran kas kecil lembar pertama menurut 

nomor. Pengeluaran kas yang dilakukan bagian pemakai dana kas kecil 

disertai dengan dokumen pendukung pengeluaran kas dan disalin dalam bukti 

pengeluaran kas kecil. Dokumen permintaan pengeluaran kas kecil lembar 

pertama yang diarsipkan sementara, dokumen pendukung, dan bukti 

pengeluaran kas kecil diserahkan kepada bagian pemegang dana kas kecil. 

4.) Bagian pemegang dana kas kecil menerima dokumen permintaan pengeluaran 

kas kecil lembar pertama, dokumen pendukung, dan bukti pengeluaran kas 

kecil dari bagian pemakai dana kas kecil. Bagian pemegang dana kas kecil 

memeriksa dan mencocokkan dokumen-dokumen yang diserahkan bagian 

pemakai dana kas kecil untuk dipertanggungjawabkan kepada kepala bagian 

keuangan yang kemudian diarsipkan sementara dokumen permintaan 

pengeluaran kas kecil lembar kedua diarsipkan permanen menurut nomor. 

       Penjelasan di atas untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar bagan alir 

dibawah ini: 
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       Pemakai Dana Kas Kecil                    Pemegang Dana Kas Kecil 

 

Gambar 19 Bagan alir permintaan dan pertanggung jawaban pengeluaran dana kas kecil dalam 

sistem dana kas kecil dengan imprest system 

Sumber : Mulyadi (2001:537)  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Melalui metode penelitian dapat diketahui bagaimana aktivitas penelitian 

dilaksanakan, di samping itu metode penelitian juga digunakan sebagai cara untuk 

dapat memahami obyek penelitian  dan dapat melakukan langkah-langkah analisis 

secara tepat sehingga persoalan-persoalan penelitian dapat terjawab. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Jenis penelitian ini 

digunakan dengan alasan kesesuaian dengan tujuan kegiatan penelitian yaitu 

untuk memperoleh gambaran obyek penelitian untuk mengidentifikasi masalah 

yang timbul. “Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang memberikan 

gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan 

terhadap obyek yang diteliti“ (Kountur, 2004:105). Pendapat lain, “penelitian 

deskriptif merupakan penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat 

ini dari suatu populasi“ (Indriantoro dan Supomo, 2009:26).  

       “Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang yang 

saat ini berlaku, dalam upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan 

mengintrepretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada“ 

(Mardalis, 2008:26). Terkait dengan judul penelitian ini, maka peneliti hendak 

mencoba untuk menggambarkan bagaimana sistem akuntansi pembelian bahan 

baku dan pengeluaran kas dalam perusahaan sehingga dapat dihasilkan 

kesimpulan mengenai hal tersebut dan diharapkan juga dapat memberikan 

masukan terhadap perusahaan mengenai bagaimana perusahaan menerapkan 
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sistem akuntansi pembelian bahan baku dan pengeluaran kas untuk meningkatkan 

pengendalian intern perusahaan.  

 

B. Fokus Penelitian 

       Guna lebih terarahnya pembahasan dan supaya tidak menyimpang dari 

rumusan permasalahan, maka peneliti akan membatasi ruang lingkup penelitian 

pada: 

1. Sistem akuntansi pembelian bahan baku pada PT. Gandum yang mencakup:  

a.  Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian. 

b. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pembelian. 

c.  Prosedur sistem akuntansi pembelian. 

2. Sistem retur pembelian bahan baku pada PT. Gandum yang mencakup: 

a.  Fungsi yang terkait dalam sistem retur pembelian. 

b. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem retur pembelian  

c.  Prosedur sistem akuntansi retur pembelian. 

3. Sistem akuntansi utang pada PT. Gandum yang mencakup: 

a.  Fungsi yang terkait dalam prosedur pencatatan utang. 

b. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam pencatatan utang.  

c.  Prosedur pencatatan utang. 

4. Sistem akuntansi pengeluaran kas pada PT. Gandum yang mencakup:  

a.  Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pengeluaran kas. 

b. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas.  

c.  Prosedur sistem akuntansi pengeluaran kas pada PT. Gandum. 
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5. Unsur-unsur pengendalian intern yang mencakup: 

a. Struktur organisasi, dimana dalam hal ini untuk mengetahui pembagian tugas 

dan wewenang, serta  tanggung jawab sesuai dengan bidangnya. 

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan. Sistem otorisasi terhadap dokumen-

dokumen yang digunakan untuk mengetahui dokumen-dokumen apa saja yang 

digunakan dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku dan pengeluaran 

kas. 

c. Pelaksanaan praktik yang sehat dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku  

dan pengeluaran kas. 

 

C. Lokasi Penelitian  

       Penelitian ini dilakukan pada PT. Gandum merupakan perusahaan manufaktur 

yang bergerak di industri rokok yang terletak di Jl. Mulyosari RT.05 RW.01 

Malang. Alasan peneliti memilih lokasi ini sebagai tempat penelitian sebab  

peneliti ingin mengetahui sistem akuntansi yang dilakukan perusahaan tersebut 

dalam kegiatan operasional khususnya pada sistem akuntansi pembelian bahan 

baku dan pengeluaran kas untuk meningkatkan pengendalian intern perusahaan. 

 

D. Sumber Data 

      Menurut (Indriantoro dan Supomo, 2009:146) sumber data penelitian 

merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan dalam penentuan metode 

pengumpulan data disamping jenis data. Sumber data penelitian terdiri atas:  

1. Data Primer, merupakan data yang diperoleh secara langsung dari pihak 

pertama  yang dalam hal ini adalah pihak manajemen perusahaan dengan cara  
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melakukan wawancara. 

2. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh dalam bentuk hasil analisis dan 

karya-karya ilmiah yang lain baik yang berupa artikel-artikel dari majalah, 

surat kabar, internet dan informasi-informasi dari media yang lain serta 

pendapat para pakar mengenai segala hal yang berkaitan dengan sistem 

akuntansi pembelian bahan baku dan pengeluaran kas. Data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui pihak perusahaan. 

 

E. Pengumpulan Data  

       “Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data“(Arikunto, 2007:100). Metode pengumpulan 

data menurut Ledy dalam Awangga (2007:134-135) sebagai berikut:  

1. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara 

memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk menemukan jawaban mengenai 

hal-hal yang diperlukan sebagai data penelitian.  

   2. Dokumentasi 

       Dokumentasi merupakan pembuatan dan penyimpanan bukti-bukti (gambar, 

tulisan, suara, dan lain-lain) terhadap segala hal baik objek atau juga 

peristiwa yang terjadi. 

3. Observasi  

 Observasi merupakan kegiatan dengan melakukan pengamatan dan mencatat 

mengenai kondisi-kondisi, proses-proses, dan perilaku objek penelitian. 
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F. Instrumen Penelitian 

       “Meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena-

fenomena alam maupun sosial yang diamati“ (Suardika:2010). Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1.  Pedoman wawancara 

Instrumen penelitiannya adalah lembar kertas yang memuat daftar pertanyaan 

yang akan ditanyakan  pada saat melakukan wawancara, selain itu berupa 

recording dan kaset sebagai perekam hasil wawancara ataupun alat tulis menulis 

lainnya untuk mencatat hasil wawancara seperti pensil, bolpoint, dan lain-lain. 

2.  Pedoman Dokumentasi 

Merupakan alat yang digunakan dalam pelaksanaan dokumentasi diantaranya 

alat tulis-menulis dan panca indera. 

 

G. Analisis Data 

       Patton dalam Cuplis (2011), menyebutkan analisa data adalah proses 

mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan 

satuan uraian dasar. Tujuan analisis data adalah menyederhanakan data ke dalam 

bentuk-bentuk yang mudah dibaca dan diintepretasikan. Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif.  

       ”Analisis kualitatif adalah analisis pada proses penyimpulan deduktif dan 

induktif serta pada analisis dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, 

dengan menggunakan logika ilmiah“ (Azwar,2010:5). Adapun langkah-langkah 

yang dilakukan dalam analisis adalah sebagai berikut: 

http://www.cuplis.net/
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1. Melakukan analisis pada pelaksanaan sistem akuntansi pembelian bahan baku 

dan pengeluaran kas yang dilakukan oleh PT. Gandum terdiri dari: 

a. Fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi pembelian bahan baku, antara 

lain: 

1.) Fungsi Gudang 

2.) Fungsi Pembelian 

3.) Fungsi Penerimaan 

4.) Fungsi Akuntansi 

b. Fungsi yang terkait dengan sistem retur pembelian bahan baku, antara lain: 

1.) Fungsi Pembelian 

2.) Fungsi Pengiriman 

3.) Fungsi Akuntansi 

4.) Fungsi Gudang 

c. Fungsi yang terkait dengan prosedur pencatatan utang dalam sistem akuntansi 

pembelian bahan baku dan pengeluaran kas yaitu fungsi akuntansi. 

d. Fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi pengeluaran kas, antara lain: 

1.) Fungsi pemeriksa intern 

2.) Fungsi kas 

3.) Fungsi akuntansi 

4.) Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas 

e. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pembelian bahan 

baku meliputi:  

1.) Surat permintaan pembelian. 
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2.) Surat permintaan penawaran harga 

3.) Surat order pembelian. 

4.) Laporan penerimaan barang 

5.) Bukti kas keluar 

f. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem retur pembelian bahan baku 

meliputi:  

1.)  Memo debit. 

2.) Laporan pengiriman barang 

g. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam prosedur pencatatan utang sistem 

akuntansi pembelian bahan baku dan pengeluaran kas meliputi: 

1.) Faktur pembelian bahan baku 

2.) Bukti kas keluar 

3.) Surat order pembelian 

4.) Laporan penerimaan barang 

5.) Memo debit 

6.) Laporan pengiriman barang 

7.) Bukti transfer bank 

h. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas  

meliputi:  

1.) Bukti kas keluar 

2.) Permintaan cek 

3.) Cek 
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i. Prosedur sistem akuntansi pembelian bahan baku dan pengeluaran kas pada 

PT. Gandum. 

2. Melakukan analisis terhadap unsur-unsur pengendalian intern yang mencakup:  

a. Menganalisis terhadap struktur organisasi yang digunakan pada PT. Gandum. 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah pembagian tugas dan 

wewenang dalam perusahaan sesuai dengan fungsinya. 

b. Menganalisis sistem otorisasi dan prosedur pencatatan sehingga dapat 

mengetahui apakah formulir yang digunakan telah sesuai dengan sistem 

akuntansi pembelian bahan baku dan pengeluaran kas guna meningkatkan 

pengendalian intern. 

c. Menganalisis pelaksanaan praktik yang sehat dalam sistem akuntansi 

pembelian bahan baku dan pengeluaran kas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Data 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Gandum Malang pada awalnya berdiri adalah perusahaan perorangan 

yang memproduksi rokok kretek Cap Gandum yang berlokasi di Jl. Raya 

Bandulan no. 201, kelurahan Bandulan Sukun, Malang. Perusahaan ini didirikan 

oleh Bapak Widjayanto Wibowo pada tanggal 27 Februari 1979, walaupun pada 

awal berdirinya hanya mempunyai lima karyawan, namun kegiatan perusahaan 

sudah dilaksanakan secara menyeluruh yang meliputi pengolahan, produksi, 

administrasi dan pemasaran. Hal ini berlangsung sampai akhir 1980. 

Pada tahun 1981, perusahaan mulai berkembang dan mulai membutuhkan 

tambahan tenaga kerja hingga tahun 1983 perusahaan bisa memperkerjakan 

sebanyak 1200 orang tenaga kerja. Mengingat kapasitas dan sarana yang kurang 

memadai dan sangat terbatas untuk menampung tenaga kerja yang semakin 

banyak, maka untuk mengantisipasi perusahaan mulai mengembangkan usahanya 

dengan membuka pabrik baru yang terletak di Kelurahan Mulyorejo, Kecamatan 

Sukun, Kotamadya Malang, lokasi ini berjarak kurang lebih 700 meter dari pabrik 

sebelumnya. 

Sejalan dengan hal tersebut, pada tahun 1984 perusahaan rokok gandum 

ditingkatkan statusnya dari perusahaan perseorangan menjadi perseroan terbatas 

(PT) Gandum. Hal ini dilakukan mengingat bahwa semakin besar perusahaan itu 
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semakin besar pula tantangan yang dihadapi dan juga merupakan upaya untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Pada tahun 1985 produksi mulai dilakukan ditempat yang baru dengan 

kapasitas produksi yang ditingkatkan dan sarana yang lebih baik dari sebelumnya. 

Peningkatan kapasitas produksi tersebut diharapkan dapat memenuhi permintaan 

pasar yang ternyata pada saat itu konsumen telah mengalami perubahan selera 

yaitu yang semula konsumen menyukai rokok tangan kemudian bergeser ke rokok 

kretek filter. Sehubungan dengan adanya kecenderungan itu, bagi perusahaan 

merupakan tantangan sekaligus peluang untuk memasuki babak baru pemasaran 

rokok. Selanjutnya, guna melengkapi informasi tentang harapan konsumen 

terhadap cita rasa rokok filter maka perusahaan mengadakan riset yang 

ditindaklanjuti dengan memproduksi rokok berbasis filter yang lebih dikenal 

dengan sigaret kretek mesin. 

Tepatnya pada pertengahan tahun 1986, kehadiran SKM mulai mendapatkan 

sambutan dari konsumen, selanjutnya pemasaran pun mulai dapat didongkrak dan 

aktivitas perusahaan dapat berjalan baik dari sebelumnya. 

Perkembangan perusahaan: 

a. Tahun 1986 sampai dengan 1987 perusahaan mengalami kenaikan 

produksi yang cukup tinggi. 

b. Tahun 1988 terjadi penurunan produksi. 

c. Tahun 1989 sampai dengan 1991 perusahaan mengalami kenaikan 

produksi yang signifikan. 
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d. Tahun 1992 sampai dengan 1993 perusahaan mengalami penurunan 

produksi. 

e. Tahun 1994 sampai dengan 2000 perusahaan mengalami kenaikan 

produksi sehingga jumlah tenaga kerja menyesuaikan yakni 1.827 orang. 

2. Visi dan Misi 

Visi: 

       Bersama Grup Gandum menciptakan produk rokok yang diterima konsumen 

secara luas. 

Misi: 

a. Menjaga mutu produk dan pelayanan terhadap pelanggan. 

b. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja. 

c. Mengembangkan SDM yang berkualitas dan memiliki komitmen. 

d. Melakukan inovasi produk serta menciptakan cita rasa rokok yang diterima 

oleh konsumen secara luas. 

e. Meningkatkan kesejahteraan pekerja. 

f. Melaksanakan tanggung jawab sosial. 

3. Lokasi Perusahaan 

       Lokasi perusahan PT. Gandum Malang baik pabrik maupun kantornya 

berkedudukan cukup strategis dan sangat tepat untuk menunjang kelancaran 

operasi perusahaan. Salah satu yang harus dipertimbangkan perusahaan dalam 

mendirikan perusahaan adalah pemilihan tempat bagi perusahaan karena hal 

tersebut berperan dalam menjalankan operasional perusahaan. Jika perusahaan 

salah dalam menentukan lokasi maka akan memperbesar biaya produksi yang 
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akan mengakibatkan harga jual produk menjadi tinggi. Penentuan lokasi harus 

didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan cermat terhadap semua faktor yang 

berpengaruh penting perusahaan yaitu: 

a. Faktor bahan baku 

Tembakau sebagai bahan utama dalam pembuatan rokok merupakan suatu 

masalah bagi perusahaan. Perusahaan memperoleh tembakau dari KUD petani 

tembakau, para pedagang tembakau dan supplier tetap perusahaan baik dari kota 

malang maupun dari luar kota malang seperti Madura, Bojonegoro, Wlingi, 

Temanggung dan Jember. Cengkeh dan saos yang merupakan bahan pembantu 

mudah di dapatkan perusahaan. 

b. Faktor tenaga kerja 

Disekitar lingkungan perusahaan banyak tersedia tenaga kerja. PT. Gandum 

Malang dikelilingi beberapa desa yang sebagian penduduknya bermata 

pencaharian sebagai buruh tani dan buruh perusahaan. 

c. Faktor lingkungan 

       Perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari tidak menggangu 

masyarakat sekitar, karena lokasi perusahaan berjauhan dengan lingkungan 

pemukiman masyarakat. 

d. Faktor transportasi 

Kegiatan transportasi perusahaan tidak mengalami kesulitan karena segala 

macam kendaraan dapat masuk dengan baik sehingga kelancaran arus barang atau 

bahan baku dan barang hasil produksi dapat di distribusikan dengan baik. 
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e. Faktor ekspansi perusahaan 

  Lokasi perusahaan Gandum berada di pinggir kota dan tanah masih cukup 

tersedia sehingga memungkinkan untuk mengadakan ekspansi, dengan demikian   

kebutuhan lahan untuk perluasan tidak ada masalah. 

4. Tujuan Perusahaan 

       Menjalankan aktivitas dalam perusahaan tidak bisa lepas dari tujuan yang 

ditetapkan sebelumnya, karena tujuan perusahaan merupakan hal yang penting 

dan merupakan sasaran yang harus dicapai. Tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh 

PT. Gandum Malang meliputi: 

a. Tujuan jangka pendek 

1.) Meningkatkan produktivitas kerja karyawan 

2.) Meningkatkan volume penjualan 

3.) Menjaga kontinuitas perusahaan 

b. Tujuan jangka panjang 

1.) Mencapai keuntungan optimal 

2.) Mengadakan ekspansi baik intern maupun ekstern 

5. Struktur Organisasi 

       Struktur organisasi yang baik adalah yang mencerminkan adanya pembagian 

tugas, wewenang, dan tanggung jawab dari atasan kepada bawahannya dalam 

pelaksanaan tugas. Struktur organisasi PT. Gandum Malang berbentuk garis lurus, 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 20. 
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Gambar 20 Struktur Organisasi PT. Gandum Malang 

Sumber : PT. Gandum Malang (2011)
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Deskripsi jabatan dari masing-masing bagian yang ada pada PT. Gandum Malang 

adalah sebagai berikut: 

a. Dewan Komisaris 

Tugas dan wewenangnya adalah: 

1.) Mengawasi jalannya perseroan secara keseluruhan dan menetapkan kebijakan 

umum perusahaan. 

2.) Mengangkat dan memberhentikan Direktur Utama (berdasarkan rapat direksi) 

3.) Mengawasi dan juga bertindak sebagai penasehat Direktur Utama 

4.) Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham dan rapat Direksi 

b. Direktur Utama 

       Tugas dan wewenangnya adalah: 

1.) Merencanakan, menentukan, dan mengendalikan segala kebijaksanaan serta 

kegiatan perusahaan 

2.) Bertanggung jawab penuh kepada Dewan Komisaris atas jalannya 

perusahaan. 

3.) Melaksanakan pengawasan secara menyeluruh atas kelancaran jalannya 

perusahaan 

4.) Meminta pertanggungjawaban atas pekerjaan karyawan melalui kepala 

Departemen. 

5.) Bertindak untuk dan atas nama perusahaan dalam menjalankan tugas yang 

berhubungan dengan pihak intern maupun ekstern. 

c. Departemen akuntansi dan Keuangan 

Tugas dan wewenangnya adalah: 
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1.) Bertanggung jawab kepada direktur utama. 

2.) Bertangung jawab atas kegiatan administrasi keuangan perusahaan. 

3.) Meminta laporan rencana anggaran pendapatan dan belanja tiap bagian serta 

laporan realisasi penggunanya. 

4.) Melaksanakan kegiatan untuk keperluan perpajakan dan perbeacukaian. 

5.) Menyelenggarakan akuntansi perusahaan dan melaporkan posisi keuangan. 

6.) Memastikan bahwa semua transaksi keuangan sudah dibuktikan. 

d. Departemen Umum dan Personalia 

Tugas dan wewenangnya adalah: 

1.)  Bertanggung jawab kepada direktur utama. 

2.) Menangani surat-surat direksi dan penjadwalan kegiatan direktur utama. 

3.) Mengarsipkan laporan kegiatan direksi. 

4.) Mengorganisir ketenagakerjaan agar tercipta suasana kerja yang harmonis. 

5.) Merencanakan, menyeleksi dan melatih sumber daya manusia yang ada dan 

yang dibutuhkan perusahaan. 

6.) Menangani masalah yang berhubungan dengan ketenagakerjaan. 

7.) Melakukan hubungan dengan pihak luar terkait dengan kegiatan operasional 

perusahaan. 

8.) Melaksanakan rekruitmen dan pembinaan karyawan. 

e. Departemen Produksi 

Tugas dan wewenangnya adalah: 

1.) Bertanggung jawab kepada direktur utama. 

2.) Merencanakan penyediaan bahan dasar untuk proses produksi. 
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3.) Mengadakan pengujian dan pengolahan secara efektif dan efisien untuk 

pengembangan mutu. 

4.) Mengadakan pengawasan dan implementasi program kerja yang ada. 

5.) Mengkoordinir dan bertanggung jawab atas segala proses produksi secara 

keseluruhan. 

6.) Mengambil kebijakan yang terkait dengan produksi agar menghasilkan 

produk yang sempurna. 

7.) Mengawasi alat-alat dan perlengkapan produksi. 

f. Departemen Pemasaran 

Tugas dan wewenangnya adalah: 

1.) Bertanggung jawab kepada direktur utama 

2.) Merencanakan penjualan untuk tiap daerah dan untuk tiap jenis produk 

3.) Menentukan kebijakan harga jual, sistem pemasaran dan survei pasar 

4.) Merencanakan kegiatan promosi dan mencari daerah pemasaran 

5.) Menunjuk agen atau distributor untuk memasarkan produk perusahaan 

6.) Melakukan pengiriman barang kepada konsumen, agen, distributor dan 

melakukan hubungan baik dengan relasi 

g. Quality Control 

Tugas dan wewenangnya adalah: 

1.) Bertanggung jawab kepada kepala produksi. 

2.) Melakukan pengecekan kualitas produk yang dihasilkan perusahaan. 

3.) Mengambil sample untuk  dicek kerapian dan ketepatan ukuran serta 

beratnya. 
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4.) Melaporkan kepada kepala produksi segera mungkin jika terdapat barang 

yang tidak memenuhi standar. 

5.) Membuat laporan mingguan bulanan, atau tahunan secara detail mengenai 

seksi QC dan hasil yang dicapai maupun masalah-masalah yang dihadapi. 

h. Departemen logistik 

Tugas dan wewenangnya adalah: 

1.) Bertanggung jawab kepada direktur utama. 

2.) Melakukan kebijakan yang digariskan sesuai bagian yang dibawahi. 

3.) Melakukan pengadaan penyimpanan dan pendistribusian barang untuk 

diproduksi. 

4.) Melakukan riset kualitas maupun kuantitas bahan dan barang kebutuhan 

produksi serta kebutuhan perusahaan secara menyeluruh. 

5.) Mengawasi kelancaraan administrasi logistik 

i. Departemen Pengolahan 

Tugas dan wewenangnya adalah: 

1.) Bertanggung jawab kepada direktur utama. 

2.) Mengelola barang dalam proses untuk memenuhi kebutuhan produksi. 

3.) Melakukan riset pengembangan mutu barang dalam proses. 

4.) Merencanakan program kerja pengolahan bahan yang kemudian 

didistribusikan ke anggota. 

5.) Melakukan pengawasan atas implementasi program kerja. 
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6. Tenaga Kerja 

a. Jumlah karyawan 

       Keseluruhan jumlah karyawan yang bekerja pada PT. Gandum Malang 

berjumlah 2.228 orang. Karyawan tersebut terdiri dari karyawan tetap, karyawan 

harian dan karyawan borongan. 

1.) Karyawan tetap 

       Karyawan tetap ditempatkan pada bagian fungsi staf. 

2.)   Karyawan harian 

       Karyawan harian ditempatkan pada bagian fungsi pelaksanaan yaitu 

melaksanakan pekerjaaan menurut kepala bagian perusahaaan tidak terikat 

secara langsung dan dapat keluar masuk kerja sesuai imbalan yang 

diperhitungkan untuk hari kerja karyawan. 

3.) Karyawan borongan 

       Karyawan borongan ditempatkan pada bagian penggilingan dan bagian 

packing dan mendapatkan upah sesuai  dengan barang yang dihasilkan. 

Tabel 1 Jumlah tenaga kerja berdasarkan klasifikasi karyawan PT. Gandum 

Malang Tahun 2011 

 

Klasifikasi 

Karyawan 

Jumlah Karyawan Total 

Laki-laki Perempuan  

Karyawan bulanan 399 orang 176 orang 575 orang 

Karyawan harian 155 orang 13 orang 168 orang 

Karyawan borongan  1.485 orang 1.485 orang 

Total 554 orang 1674 orang 2.228 orang 

Sumber : PT. Gandum Malang (2011) 

b. Perkembangan Tenaga Kerja 

       Perkembangan tenaga kerja PT. Gandum Malang disajikan pada tabel sebagai  

berikut: 
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Tabel 2 Perkembangan jumlah tenaga kerja PT. Gandum Malang Tahun 2011 

 

 Jumlah Tenaga Kerja  

Tahun Bulanan Harian Borongan Total 

 Tetap Belajar Poncok  

2005 304 187 1.464 0 0 1.956 

2006 329 191 1.464 0 0 1.984 

2007 376 204 2.028 0 0 2.608 

2008 570 107 1.594 0 0 2.271 

2009 573 172 1.560 0 0 2.305 

2010 560 159 1.511 0 0 2.230 

2011 575 168 1.485 0 0 2.228 

Sumber : PT. Gandum Malang (2011) 

c. Kualitas Karyawan 

       Kualitas karyawan PT. Gandum Malang dilihat dari tingkat pendidikannya 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 3 Kualitas karyawan PT. Gandum Malang Tahun 2011 

 

Pendidikan Karyawan Total 

Laki-laki Perempuan  

Perguruan tinggi   97   18  115 

Diploma III  18    5    23 

SMA 239   31   270 

SMP   95   24  119 

SD 105  100  205 

Non pendidikan    0 1.496 1.496 

Jumlah 554 1.674 2.228 

 Sumber : PT. Gandum Malang (2011) 

7. Upah dan Sistem Penggajian 

       Suatu perusahaan antara pimpinan dan karyawan harus memiliki hubungan 

yang saling menguntungkan. Di pihak perusahaan membutuhkan tenaga kerja 

untuk proses operasional dan di pihak karyawan menerima upah dan gaji sebagai 

balas jasa atas pekerjaannya. PT. Gandum Malang juga memberikan fasilitas-



77 

 

 

 

fasilitas lain berupa pengobatan, biaya kecelakaan, biaya kematian, bonus dan lain 

sebagainya. 

       Sistem upah dan gaji pada PT. Gandum Malang sebagai berikut: 

a. Gaji dan upah 

1) Karyawan bulanan 

Bagi karyawan bulanan pembayaran gaji dilaksanakan setiap akhir bulan. 

2) Tenaga kerja harian 

Bagi tenaga kerja harian pembayaran upah berdasarkan absensi setiap hari 

dengan periode sabtu-jum’at. Upah dibayarkan setiap hari sabtu sesuai 

dengan upah minimum kota (UMK) yaitu Rp. 1.079.000 per bulan. PT. 

Gandum Malang memberikan upah minimal Rp. 1.100.000 per bulan. 

3) Tenaga kerja borongan 

Bagi tenaga kerja borongan besarnya upah berdasarkan banyaknya hasil kerja 

borongan yaitu Rp. 16.000-Rp. 18.000 untuk 1000 batang rokok. Upah 

dibayarkan setiap minggu yaitu hari sabtu. Tenaga kerja borongan mendapat 

bonus Rp. 30.000 setiap menghasilkan per 18.000 batang setiap minggunya. 

b. Tunjangan tetap 

Tunjangan jabatan berdasarkan jabatan yang dipegang yaitu: 

1.) Direktur 

2.) Kepala departemen 

3.) Kepala bagian 

4.) Kepala sub bagian 
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c. Tunjangan sosial 

Tunjangan dan fasilitas yang diterima karyawan antara lain: 

1.) Tunjangan kesejahteraan seperti tunjangan perkawinan, tunjangan kematian 

dan tunjangan melahirkan 

2.) Sarana pelengkap kegiatan berupa masjid, lahan parkir khusus karyawan, 

ruang makan dan loker karyawan, ruang auditorium, ruang olahraga dan alat 

musik band. 

8. Jam Kerja 

       Jam kerja yang berlaku pada PT. Gandum Malang untuk semua karyawan 

dalam menjalankan aktivitasnya disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4 Aktivitas Kerja Karyawan PT. Gandum Malang Tahun 2011 

 

Hari kerja Jam kerja Jam istirahat 

Senin 08.00 – 16.00 11.30 – 12.30 

Selasa 08.00 – 16.00 11.30 – 12.30 

Rabu 08.00 – 16.00 11.30 – 12.30 

Kamis 08.00 – 16.00 11.30 – 12.30 

Jum’at 08.00 – 16.00 11.15 – 13.00 

Sabtu 07.00 – 16.00 11.15 – 12.30 

Sumber : PT. Gandum Malang (2011) 

 

9. Proses Produksi dan Hasil Produksi 

       Proses produksi pada PT. Gandum Malang menggunakan tenaga manusia, 

mesin serta peralatan pendukung lainnya dengan proses yang terus menerus dan 

berurutan dari awal hingga akhir proses. Adapun tahap-tahap proses produksinya 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengolahan bahan baku 

Tembakau merupakan bahan baku utama dari rokok. Sebelum jadi bahan baku 

siap pakai tembakau harus diproses terlebih dahulu. Tembakau yang dibeli 
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perusahan diberi tanda daerah asal, kualitas, tahun panen dan berat tembakau. 

Bahan baku yang diolah terdiri dari tembakau, cengkeh, dan saos agar menjadi 

bahan baku siap pakai untuk membuat rokok batangan. 

1.)  Tembakau  

Tembakau yang digunakan adalah tembakau Madura, Paiton, Kasturi, 

Welery, Bojonegoro, Jember, tembakau Besekan, tembakau Virginia, Selorpuro, 

Krosak, Pahang dan tembakau Magelang. 

2.)  Cengkeh 

 Cengkeh yang baru dibeli tidak dapat digunakan secara langsung tetapi 

cengkeh tersebut harus disimpan dahulu kurang lebih dua tahun, hal ini akan 

mempengaruhi kualitas rokok yang dihasilkan. 

3.)  Saos 

 Saos yang digunakan sebagai bahan pencampur terdiri dari berbagai macam 

rasa sesuai dengan jenis rokok. Adapun saos yang digunakan untuk proses 

produksi adalah sebagai berikut: 

a) Havana type Takasago 

b) Manila oil type firemenich 

c) Maple oil TA 1565 type FFA 

d) Salak type Givandon 

e) Vanilla Trikus type Manfield 

f) Plum tobacco oil type IFF 

g) Strawberry type Givandom 
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4.)  Bahan pembantu 

       Bahan lain atau tambahan untuk membantu pembuatan rokok antara lain: 

a) Kertas kaca digunakan untuk proses pengepakan luar agar rokok tidak rusak 

b) Kertas etiket untuk membungkus 

c) Kertas untuk membungkus untuk pengepakan 

d) Kertas bal untuk pengebalan 

e) Kertas box untuk proses pengebokan rokok 

f) Perekat 

g) Bandrol atau pita cukai 

b. Pencampuran bahan baku 

Bahan baku tembakau terdiri dari berbagai jenis mutu dan daerah asal setelah 

dibersihkan dicampur, sesuai dengan komposisi produk. 

c. Pelintingan  

Hasil dari campuran tembakau, cengkeh, saos kemudian dilinting menjadi 

batangan rokok dengan menggunakan mesin pelinting yang digerakkan oleh 

tenaga manusia dan dirapikan dengan gunting. Jika hasil pengelintingan kurang 

memenuhi syarat maka bagian sortir akan menyortir dan kemudian dilinting 

kembali. Rokok yang memenuhi syarat akan dimasukkan ke dalam oven dengan 

panas antara 40
0
C sampai dengan 50

0
C

 
agar rokok tersebut benar-benar kering 

dan harum. 

d. Pembungkusan dan pengepakan 

Proses pembungkusan dilakukan secara manual dimana setiap bungkus diisi  

10 batang, 12 batang dan 16 batang. Dikemas dalam bentuk pres masing-masing  
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berisi 10 bungkus. Pengemasan dilakukan lagi dalam bentuk hal yang masing-

masing berisi 20 pres. Terakhir dimasukkan karton box yang siap dikirim dan 

dijual. Proses produksi dapat dilihat pada gambar  21 pada halaman 82. 

10. Hasil produksi 

Aktivitas produksi PT. Gandum Malang menghasilkan dua jenis produk 

rokok yaitu sigaret kretek tangan (SKT) dan sigaret Kretek mesin (SKM). Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5 Aktivitas Produksi PT. Gandum Malang Tahun 2011 

 

Merek yang dipasarkan Jumlah 

1. Sigaret kretek tangan (SKT)  

a. Gandum  4 item 

b. Pintu gerbang 2 item 

2. Sigaret kretek mesin (SKM)  

a. Gandum  6 item 

b. Pintu Gerbang 4 item 

 

Sumber : PT. Gandum Malang (2011) 
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Gambar 21 Arus Proses Produksi PT. Gandum 
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Sumber : PT. Gandum (2011) 
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11. Pemasaran  

a. Daerah pemasaran 

       Daerah pemasaran PT. Gandum Malang meliputi: 

       1.)  Wilayah pulau Jawa: 

a.)   Malang 

b.) Madura 

c.) Bojonegoro  

      2.)  Wilayah luar Pulau Jawa: 

a.) Sumatra: Sumatera Utara, Riau, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung. 

b.) Kalimantan: Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan. 

c.) Sulawesi: Sulawesi utara (Manado), Gorontalo, Sulawesi tengah (Palu)  

       Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Selatan (Ujung Pandang). 

b. Price policy 

 Kebijakan harga pada PT. Gandum Malang ditentukan oleh pemerintah yaitu 

menteri tenaga kerja. 

c. Promosi penjualan 

Kegiatan promosi penjualan yang dilakukan oleh PT. Gandum Malang untuk 

meningkatkan volume penjualan dan memperluas pangsa pasar adalah melalui  

advertising. 

       Kegiatan periklanan yang dilakukan oleh perusahaan adalah: 

1) Memasang pasang nama perusahaan di depan lokasi perusahaan 

2) Memperkenalkan hasil produksi perusahaan melalui kalender 

3) Pembuatan poster dan stiker yang ditempel di tempat umum 
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4) Media masa Koran dan radio 

d. Saluran distribusi 

PT. Gandum Malang mengambil suatu kebijakan mengenai saluran distribusi 

yang merupakan sarana yang digunakan oleh perusahaan dalam usahanya 

menyalurkan hasil produksi ke konsumen sebagai berikut: 

Produsen  agen pengecer  konsumen 

Produsen  pengecer        konsumen. 

12. Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku 

       Pembelian bahan baku merupakan hal yang sangat penting bagi kelancaran 

proses produksi rokok pada PT. Gandum Malang.  Apabila proses produksi dapat 

berjalan lancar, maka tujuan perusahaan dapat tercapai. Sistem akuntansi 

dibutuhkan untuk menjaga kelancaran produksi dan menghindari adanya 

kecurangan maupun kesalahan dalam proses pembelian bahan baku, serta 

membantu dan mengawasi jalannya pembelian bahan baku, maka PT. Gandum 

Malang menerapkan sistem akuntansi pembelian bahan baku agar pembelian 

bahan baku dapat berjalan lancar. Pembelian bahan baku pada PT. Gandum 

Malang meliputi: tembakau, cengkeh, saos, kertas kaca, kertas etiket, kertas bal, 

kertas box dan perekat. PT. Gandum Malang melakukan pembelian bahan baku 

secara kredit, sedangkan pembayaran dilakukan menggunakan transfer bank dan 

menggunakan cek. Kegiatan pembelian bahan baku dilakukan oleh departemen 

logistik. Pembelian bahan baku dilakukan setiap reorder point (ROP) yaitu 4 

sampai 6 bulan sekali. Pemilihan pemasok pada saat pembelian bahan baku 

dilakukan dengan cara penunjukan langsung.  
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a. Fungsi-fungsi terkait 

       Wewenang dan tanggung jawab pada PT. Gandum Malang dibagi menjadi 

beberapa departemen. Departemen logistik terbagi menjadi beberapa bagian dan 

diantara bagian-bagian tersebut yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian 

bahan baku pada PT. Gandum Malang antara lain:  

1.) Bagian Gudang 

      Bagian gudang adalah salah satu bagian dari departemen logistik bertugas 

untuk meminta pembelian bahan baku, memeriksa dan menyimpan barang jika 

pesananan barang datang, serta mengontrol persediaan bahan baku untuk 

kegiatan produksi rokok. Jika bahan baku mencapai ROP, maka bagian ini 

akan menyerahkan SPP pada bagian pembelian produksi untuk melakukan 

order pembelian bahan baku dan membuat laporan penerimaan barang apabila 

barang yang dipesan telah datang. 

2.) Bagian Pembelian Produksi 

      Bagian pembelian produksi bertanggung jawab untuk melakukan order 

pembelian bahan baku kepada suplier untuk memenuhi proses produksi. 

3.) Bagian Akuntansi 

      Bagian akuntansi bertanggung jawab menyimpan dokumen-dokumen yang 

diterima dari bagian pembelian produksi sampai pada tanggal jatuh tempo 

pembayaran utang, dan mencatat setiap transaksi pembelian ke dalam catatan 

akuntansi yang digunakan dalam proses pembelian bahan baku. 

b. Dokumen-dokumen yang digunakan 

PT. Gandum Malang menggunakan dokumen atau formulir-formulir dalam  
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sistem akuntansi pembelian bahan baku yang diterapkannya untuk membantu 

mengontrol setiap transaksi yang dilakukan. Dokumen-dokumen yang 

digunakan dalam proses pembelian bahan baku pada PT. Gandum Malang 

adalah sebagai berikut:  

1.) Surat Permintaan Pembelian (SPP) 

      Dokumen surat permintaan pembelian digunakan oleh bagian gudang kepada 

bagian pembelian produksi untuk meminta pembelian bahan baku pada saat 

reorder point (ROP) guna memenuhi kebutuhan proses produksi perusahaan. 

2.) Surat Order Pembelian (SOP) 

      Surat order pembelian merupakan formulir yang digunakan oleh bagian 

pembelian produksi untuk membeli bahan baku yang dibutuhkan proses 

produksi kepada suplier dengan otorisasi dari bagian pembelian produksi. 

 

                  No.          : 44  

PT. Gandum                                                                         Tanggal   :   

Kepada                    :  

 

Untuk Keperluan    : 

No. Nama barang Kode Barang Satuan Kuantitas 

     

     

     

     

     

Diminta 

 

 

(Bagian Gudang) 

Disetujui 

 

 

(Bagian Pembelian Produksi) 

 

Gambar 22 Surat Permintaan Pembelian 

Sumber: PT. Gandum Malang (2011) 

Surat Permintaan Pembelian 
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3.) Laporan Penerimaan Barang (LPB) 

      Laporan penerimaan barang merupakan formulir yang dibuat oleh bagian 

gudang setelah menerima dan memeriksa barang dari suplier sesuai dengan 

mutu, kualitas, dan kuantitas yang tercantum dalam SOP dan faktur 

pembelian. 

                      SURAT ORDER PEMBELIAN     No.          : 89          

PT. Gandum                                                                            Tanggal   :                                                                                      

No. Nama Barang 

& Spesifikasi 

Kode 

Barang 

Satuan Kuantitas Harga  

Satuan 

Jumlah 

       

       

       

       

       

       Total  

    Disetujui 

       

    (Bagian Pembelian Produksi) 

Gambar 23 Surat Order Pembelian 

Sumber: PT. Gandum  Malang (2011) 

                                  Laporan Penerimaan Barang 

PT. Gandum                                                                       
                                                                                              No. LPB : 44 

                                                                                              No. SOP : 85 

Diterima dari    : 

Pada Tanggal   : 

No. Nama Barang & 

Spesifikasi 

Kode 

Barang 

Satuan Kuantitas No. Faktur  Kondisi 

       

       

       

       

       

  

 

(Bagian Gudang) 

 Gambar 24 Laporan Penerimaan Barang 

Sumber: PT. Gandum Malang (2011) 
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c. Prosedur sistem akuntansi pembelian bahan baku yang dilakukan oleh PT. 

Gandum Malang adalah sebagai berikut: 

1.) Bagian gudang meminta dan mengisi surat permintaan pembelian (SPP) pada 

saat reorder point (ROP) kepada bagian pembelian produksi. 

2.) Bagian pembelian produksi menerima surat permintaan pembelian (SPP) dan 

menghubungi pemasok untuk order bahan baku dengan melakukan penawaran 

harga terlebih dahulu. Setelah tercapai kesepakatan antara suplier dengan 

bagian pembelian produksi, selanjutnya bagian pembelian produksi membuat 

surat order pembelian (SOP) rangkap 4 untuk lembar pertama diserahkan 

kepada supplier. Lembar kedua SOP diserahkan kepada bagian akuntansi, 

lembar ketiga diserahkan diserahkan kepada bagian gudang. Lembar keempat 

diarsipkan menurut nomor oleh bagian pembelian produksi. 

3.) Bagian gudang yang juga berfungsi sebagai penerima barang, menerima 

barang dan faktur serta memeriksa barang sesuai dengan jumlah, kuantitas, 

dan mutu yang tercantum dalam SOP dan faktur pembelian dari suplier. 

Apabila dalam pemeriksaan terdapat bahan baku yang cacat, maka bagian 

gudang mengkonfirmasikan kepada bagian pembelian produksi untuk 

mengadakan retur pembelian. Bahan baku yang cacat melebihi 5% akan 

langsung dikembalikan kepada suplier, sedangkan apabila cacat barang kurang 

dari 5% bahan baku akan langsung dibuang. 

4.) Bagian pembelian produksi yang menerima informasi dari bagian gudang 

apabila terdapat cacat barang segera membuat memo debit rangkap empat. 

Lembar pertama dan kedua diserahkan kepada bagian gudang, lembar ketiga 
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diserahkan kepada bagian akuntansi, dan lembar keempat diarsipkan menurut 

nomor oleh bagian pembelian produksi. 

5.) Bagian gudang menerima memo debit rangkap dua dari bagian pembelian 

produksi. Kemudian bagian gudang mengembalikan barang atau membuang 

bahan baku dan menyerahkan memo debit lembar pertama kepada suplier. 

Selanjutnya, bagian gudang membuat laporan penerimaan barang rangkap 

tiga. Faktur pembelian, laporan penerimaan barang lembar pertama dan 

lembar kedua diserahkan kepada bagian pembelian produksi. Lembar ketiga 

laporan penerimaan barang dan memo debit lembar kedua (jika retur 

pembelian) diarsipkan menurut nomor oleh bagian gudang dan dicatatkan 

pada kartu gudang.  

6.) Bagian pembelian produksi menerima faktur pembelian, laporan penerimaan 

barang lembar pertama dan kedua dari bagian gudang. Laporan penerimaan 

barang lembar kedua, dan faktur pembelian diserahkan kepada bagian 

akuntansi. Laporan penerimaan barang rangkap pertama diarsipkan menurut 

nomor oleh bagian pembelian produksi. 

7.) Bagian akuntansi menerima laporan penerimaan barang lembar kedua, faktur 

pembelian, surat order pembelian lembar kedua dan memo debit lembar ketiga 

(jika retur pembelian) dari bagian pembelian produksi untuk dicocokkan dan 

dicatat dalam kartu utang, jurnal pembelian, jurnal umum, buku besar dan 

kartu persediaan. Formulir-formulir yang telah dicatatkan kemudian 

diarsipkan sementara sampai pada tanggal jatuh tempo menurut nomor.  
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       Prosedur dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku PT. Gandum Malang 

meliputi kegiatan seperti, proses pembelian bahan baku, penerimaan barang, retur 

pembelian bahan baku, serta pencatatan utang oleh fungsi-fungsi terkait. Gambar 

bagan alir dapat dilihat pada gambar 25 halaman 88. 

d. Pengendalian Intern  

        PT. Gandum Malang juga menerapkan pengendalian intern untuk menjaga 

harta kekayaan dan memperlancar jalannya proses pembelian bahan baku untuk 

proses produksi. Pengendalian intern pada sistem akuntansi pembelian bahan baku 

yang dilakukan antara lain: 

1.) Transaksi pembelian bahan baku dilakukan oleh bagian gudang, bagian 

pembelian produksi, dan bagian akuntansi. 

2.) Dokumen-dokumen yang dibuat diotorisasi oleh pihak yang berwenang atau 

bagian yang bertanggung jawab dalam proses pembelian bahan baku. 

3.) Setiap transaksi pembelian bahan baku yang dilakukan perusahaan dicatat 

dalam catatan akuntansi berdasarkan dokumen-dokumen yang telah dibuat. 

4.) Setiap dokumen yang dibuat diberi nomor urut tertulis dan tercetak. 

13. Sistem Retur Pembelian Bahan Baku 

       Retur pembelian bahan baku adalah pengembalian pesanan bahan baku yang  

telah dibeli oleh perusahaan kepada pemasok akibat barang yang dipesan tidak 

sesuai dengan pesanan atau mengalami cacat barang. Retur pembelian bahan baku 

pada PT. Gandum Malang jarang terjadi, hal ini disebabkan karena pada saat 

pengiriman barang suplier memberikan tambahan dari jumlah bahan baku yang 

dipesan sebesar 2%. Tambahan jumlah barang yang dikirim dimaksudkan apabila 
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dalam pengiriman barang terdapat kerusakan atau cacat barang pihak suplier 

maupun perusahaan tidak mengalami kerugian dan barang tidak perlu 

dikembalikan kepada suplier. Retur pembelian bahan baku terjadi apabila barang 

yang dipesan mengalami kerusakan atau cacat barang melebihi 5% dari jumlah 

bahan baku yang dipesan oleh perusahaan. Pengembalian bahan baku pada PT. 

Gandum Malang langsung dilakukan setelah bahan baku pesanan tiba di 

perusahaan dan telah diperiksa oleh bagian gudang. Cacat bahan baku pesanan 

pada saat pemeriksaan maupun penyimpanan yang tidak disebabkan oleh 

perusahaan kurang dari 5% juga disebut retur pembelian, namun bahan baku tidak 

dikembalikan kepada suplier namun langsung dibuang. 

a. Fungsi-fungsi yang terkait  

       Fungsi atau bagian yang terkait dalam sistem retur pembelian bahan baku 

yang dijalankan pada PT. Gandum Malang, antara lain: 

1.) Bagian Gudang 

      Bagian gudang adalah fungsi yang bertugas memeriksa barang pada saat 

barang yang dipesan oleh perusahaan datang sebelum bahan baku yang 

dipesan dimasukkan dalam gudang, dan mengkonfirmasikan kepada bagian 

pembelian produksi apabila terjadi retur pembelian. Bagian gudang juga 

bertugas menyerahkan barang retur pembelian kepada suplier.   

2.) Bagian Pembelian Produksi 

      Bagian pembelian produksi bertanggung jawab untuk membuat memo debit 

atas laporan bagian gudang karena adanya retur pembelian.  
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3.) Fungsi Akuntansi 

       Bagian akuntansi bertanggung jawab atas pencatatan akibat adanya retur 

pembelian dalam catatan akuntansi perusahaan. 

b. Dokumen-dokumen yang digunakan 

      Dokumen yang digunakan dalam sistem retur pembelian bahan baku pada PT. 

Gandum Malang adalah memo debit. Memo debit adalah dokumen yang 

dibuat oleh bagian pembelian produksi akibat adanya retur pembelian bahan 

baku, sebagai perintah kepada bagian gudang untuk mengembalikan barang 

kepada suplier, dan apabila dalam penyimpanan dikemukan cacat barang dari 

suplier yang kurang teliti dalam pemeriksaan. Dokumen memo debit juga 

digunakan oleh bagian akuntansi sebagai pengurang utang perusahaan kepada 

kreditur. 

c. Prosedur sistem retur pembelian pada PT. Gandum Malang dijelaskan dalam 

sistem akuntansi pembelian bahan baku, hal ini karena retur pembelian bahan 

baku berada dalam satu kesatuan proses pembelian bahan baku.    

d. Pengendalian intern  

       Sistem retur pembelian yang diterapkan pada PT. Gandum Malang 

menghendaki adanya pengendalian intern untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Pengendalian intern yang dilakukan antara lain: 

1.) Transaksi retur pembelian dilakukan oleh bagian pembelian produksi, bagian 

gudang, dan bagian akuntansi. 

2.) Memo debit dibuat dan diotorisasi oleh bagian pembelian produksi. 

3.) Memo debit bernomor urut tercetak. 
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                                         Memo Debit                                   
PT. Gandum                                                                       
Kepada  

Yth. 

 

 

No. Memo Debit : 3 

 

Tanggal               : 

No. SOP             : 

 

Tanggal SOP      : 

No. Order Pengiriman : 

 

No. Faktur          : 

No. Nama Barang Satuan Kuantitas Harga Satuan Total 

      

      

      

      

      

 Jumlah  

     

  

(Bagian Pembelian Produksi) 
    

    

 

Gambar 26 Memo Debit 

Sumber : PT. Gandum Malang (2011) 

 

14. Prosedur Pencatatan Utang 

       Pencatatan utang timbul akibat adanya pembelian bahan baku secara kredit. 

Pencatatan ini digunakan untuk mengetahui besarnya utang PT. Gandum Malang 

kepada setiap kreditur yang dalam hal ini adalah suplier. Pencatatan utang 

dicatatkan sesuai dengan suplier dan dipisahkan antara kartu  utang suplier satu 

dengan suplier yang lain. Pencatatan utang pada saat pembelian dicatatkan pada 

kartu utang dan jurnal pembelian, sedangkan pada saat terjadinya pembayaran 

atau pelunasan utang dicatat pada kartu utang sebagai pengurang utang kepada 

suplier.  
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a. Fungsi-fungsi yang terkait  

       Prosedur pencatatan utang membutuhkan fungsi-fungsi yang terkait agar 

prosedur pencatatan utang dapat berjalan lancar. Fungsi yang terkait dalam 

prosedur pencatatan utang PT. Gandum Malang antara lain: 

1.)  Bagian gudang 

       Bagian gudang bertanggung jawab untuk menbuat laporan penerimaan barang 

untuk diserahkan dan diarsipkan oleh bagian atau fungsi lain yang 

memerlukan dokumen tersebut. 

2.) Bagian pembelian produksi 

      Bagian pembelian produksi bertugas membuat surat order pembelian produksi 

dan memo debit apabila terjadi retur pembelian. 

3.) Bagian akuntansi 

      Bagian akuntansi bertanggung jawab terhadap setiap pencatatan utang baik 

pertambahan ataupun pengurangan utang yang timbul akibat pembelian bahan 

baku. 

4.) Bagian Kasir 

      Bagian kasir bertanggung jawab menyerahkan bukti transfer bank dan 

memberitahukan bahwa pembayaran utang telah dibayarkan kepada suplier. 

b. Dokumen-dokumen yang digunakan 

       PT. Gandum Malang menggunakan beberapa dokumen yang dijadikan dasar 

prosedur pencatatan utang. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam prosedur 

pencatatan utang meliputi: 
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1.) Surat order pembelian  

      Surat order pembelian merupakan formulir yang digunakan oleh bagian 

pembelian produksi untuk membeli bahan baku yang dibutuhkan untuk proses 

produksi kepada suplier dengan otorisasi dari bagian pembelian produksi. 

2.) Laporan penerimaan barang 

      Dokumen laporan penerimaan barang merupakan formulir yang dibuat oleh 

bagian gudang setelah menerima dan memeriksa barang dari suplier sesuai 

dengan mutu, kualitas, dan kuantitas yang tercantum dalam surat order 

pembelian dan faktur pembelian. 

3.) Memo debit  

      Memo debit adalah dokumen yang dibuat oleh fungsi pembelian produksi 

akibat adanya retur pembelian bahan baku. 

4.) Faktur pembelian bahan baku  

      Faktur pembelian merupakan dokumen yang digunakan oleh PT. Gandum 

Malang sebagai bukti bahwa pembelian bahan baku telah dilakukan sesuai 

dengan mutu, kualitas, dan kuantitas yang dibutuhkan perusahaan dan sebagai 

alat untuk mengingat besarnya utang kepada suplier. Bentuk faktur pembelian 

dapat dilihat dalam gambar 27. 

5.) Bukti transfer bank 

      Bukti transfer bank merupakan formulir yang dijadikan bukti bahwa 

pembayaran utang telah dibayarkan dan sebagai bukti pencatatan pengurang 

utang kepada suplier. 
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6.) Bukti Kas Keluar  

      Bukti kas keluar merupakan bukti pengeluaran kas menggunakan cek yang 

dilakukan perusahaan untuk membayarkan utang dan sebagai dokumen 

pendukung pengurang utang dalam pencatatan utang. 

c. Prosedur pencatatan utang  pada PT. Gandum Malang adalah sebagai berikut: 

       Prosedur pencatatan utang pada saat pembelian bahan baku dapat dilakukan 

setelah bagian akuntansi menerima dokumen-dokumen seperti, surat order 

pembelian bahan baku lembar kedua, laporan penerimaan barang lembar kedua, 

memo debit lembar ketiga (jika retur pembelian) dan faktur pembelian dari bagian 

pembelian produksi. Bagian akuntansi selanjutnya mencocokkan angka-angka 

pada dokumen yang diberikan bagian pembelian produksi untuk dicatatkan dalam 

catatan akuntansi perusahaan khususnya kartu utang dan diarsipkan sementara 

sampai pada tanggal jatuh tempo pembayaran utang.  

       Prosedur pencatatan utang pada saat pembayaran atau pelunasan utang 

dicatatkan setelah bagian akuntansi menerima bukti transfer bank atau penunjukan 

bukti kas keluar yang telah distempel dari bagian kasir bahwa pembayaran telah 

dilaksanakan kepada suplier. Pencatatan utang dilakukan sebagai bentuk 

pengurang utang kepada suplier. Bagan alir prosedur pencatatan utang pada saat 

pembelian bahan baku berada dalam satu kesatuan gambar sistem akuntansi 

pembelian bahan baku PT. Gandum Malang, sedangkan pencatatan berkurangnya 

utang akibat pelunasan utang berada dalam satu kesatuan gambar sistem akuntansi 

pengeluaran kas. 
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d. Pengendalian Intern 

       Prosedur pencatatan utang yang diterapkan pada PT. Gandum Malang 

menghendaki adanya pengendalian intern untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Pengendalian intern yang dilakukan antara lain:  

1.) Pencatatan berkurangnya utang akibat retur pembelian bahan baku didasarkan 

memo debit dan dilakukan oleh bagian akuntansi. 

2.) Secara periodik buku pembantu utang dicocokkan dengan rekening utang 

dalam buku besar. 

3.) Pencatatan berkurangnya utang dilakukan setelah pembayaran utang pada saat 

tanggal jatuh tempo dan bagian akuntansi menerima bukti transfer bank. 

 
 

Gambar 27 Faktur Pembelian 

Sumber: PT. Gandum Malang (2011) 
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15. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas  

       Sistem akuntansi pengeluaran kas timbul akibat pembelian bahan baku yang 

dilakukan secara kredit oleh  PT. Gandum Malang. Pengeluaran kas dilakukan 

dengan menggunakan dua cara yaitu pengeluaran kas menggunakan transfer bank 

dan menggunakan cek, kedua pengeluaran kas yang dilakukan harus mendapatkan 

otorisasi dari atasan atau manajemen puncak. Pengeluaran kas digunakan untuk 

pembayaran atau pelunasan utang kepada pemasok pada saat tanggal jatuh tempo. 

Pengeluaran kas yang dilakukan PT. Gandum Malang dibantu pihak ketiga selaku 

pengawas kondisi keuangan yaitu Bank Central Asia (BCA) dan Bank Mega. 

a. Pengeluaran Kas menggunakan Transfer Bank. 

       Pengeluaran kas menggunakan transfer bank dilakukan untuk mengefektifkan 

dan memudahkan pembayaran atau pelunasan utang kepada suplier. Pembayaran 

atau pelunasan utang dengan menggunakan transfer bank karena suplier PT. 

Gandum Malang tidak hanya berada di kota Malang. 

1.) Fungsi yang terkait 

       Sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan transfer bank yang dilakukan 

PT. Gandum Malang tidak hanya melibatkan pihak intern perusahaan saja namun 

juga melibatkan pihak ekstern perusahaan. Fungsi-fungsi yang terkait dalam 

sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan transfer bank meliputi:  

a.) Bagian akuntansi  

         Bagian akuntansi adalah bagian yang bertugas membuat bukti kas keluar, 

dan berfungsi sebagai bagian pencatat utang, buku besar, jurnal pengeluaran 

kas dan mengarsipkan secara permanen dokumen pendukung pengeluaran  
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 kas atas pembayaran atau pelunasan utang. 

b.) Bagian Kasir 

         Kasir bertanggung jawab untuk mengisi dan meminta otorisasi bukti transfer 

bank kepada direktur untuk mendapatkan otorisasi giro atas persetujuan 

pengeluaran kas pembayaran utang.  

c.) Direktur 

         Direktur merupakan fungsi yang memberikan otorisasi pembubuhan tanda 

tangan pada giro sebagai bentuk pengeluaran kas perusahaan. 

d.) Bank 

         Bank merupakan pihak ketiga dalam sistem akuntansi pengeluaran kas yang 

berfungsi sebagai pengawas posisi kas perusahaan. 

2.) Dokumen yang digunakan 

       PT. Gandum Malang menggunakan beberapa dokumen yang dijadikan 

sebagai bukti transaksi pengeluaran kas menggunakan transfer bank, dokumen-

dokumen tersebut antara lain:   

a.) Faktur pembelian 

         Faktur pembelian bahan baku merupakan dokumen yang digunakan oleh PT. 

Gandum Malang sebagai bukti bahwa pembelian bahan baku telah dilakukan 

sesuai dengan mutu, kualitas, dan kuantitas yang dibutuhkan perusahaan dan 

sebagai alat untuk mengingat besarnya utang kepada suplier. 

b.) Bukti Transfer bank 

         Bukti transfer bank digunakan sebagai bukti bahwa perusahaan telah 

mengirimkan sejumlah uang sesuai yang tercantum dalam dokumen bukti  
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  kas keluar. Bentuk bukti transfer bank PT. Gandum pada gambar 30 dan 31 

pada halaman 105 dan 106. 

c.) Bukti Kas Keluar 

Bukti kas keluar adalah dokumen yang dibuat oleh bagian akuntansi untuk 

diserahkan kepada bagian kasir sebagai perintah pembayaran atau pelunasan 

utang perusahaan kepada suplier. Bentuk bukti kas keluar yang digunakan 

PT. Gandum dapat dilihat pada gambar 28 halaman 103. 

d.) Memo Debit 

Memo debit adalah formulir yang dibuat oleh bagian pembelian produksi 

untuk menunjukkan bahwa telah terjadi retur pembelian bahan baku 

sehingga pembayaran yang dilakukan perusahaan kepada suplier menjadi 

berkurang. 

3.) Prosedur yang digunakan PT. Gandum Malang dalam pengeluaran kas dengan 

menggunakan transfer bank dan cek adalah sebagai berikut: 

a.) Bagian akuntansi membuat bukti kas keluar rangkap dua, kemudian 

menyerahkan faktur pembelian bahan baku dari suplier, memo debit lembar 

ketiga (jika retur pembelian) dan bukti kas keluar lembar pertama kepada 

bagian kasir sebagai bentuk permintaan pembayaran utang pada saat tanggal 

jatuh tempo. Bukti kas keluar lembar kedua diarsipkan menurut nomor. 

b.) Bagian kasir menerima faktur pembelian, memo debit (jika retur pembelian) 

dan bukti kas keluar lembar pertama dari bagian akuntansi untuk meminta 

otorisasi cek atau giro sesuai dengan jumlah yang tercantum dalam bukti kas  

keluar kepada direktur.  
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c.) Direktur mengisi dan mengotorisasi cek atau giro untuk pembayaran utang 

kepada suplier dengan pemberian tanda tangan. 

d.) Cek atau giro, dan bukti kas keluar diserahkan kepada suplier atau 

dibayarkan melalui bank. Sebagai bukti bahwa telah terjadi pengeluaran kas 

dengan menggunakan pengeluaran kas, pihak bank memberikan bukti 

transfer bank lembar pertama kepada bagian kasir yang menunjukkan bank 

telah mengirimkan sejumlah uang kepada suplier sesuai dengan nama dan 

nomor rekening yang tercantum dalam giro. Sementara itu, bagian kasir 

menerima bukti kas keluar dari suplier yang diserahkannya untuk 

mendapatkan tanda tangan yang menunjukkan pembayaran utang telah 

dilakukan. Bank juga mengkonfirmasikan kepada bagian kasir bahwa 

pencairan cek telah dilakukan. 

e.) Bagian kasir menyerahkan bukti transfer bank lembar pertama yang 

diterimanya dari bank beserta mengembalikan memo debit lembar ketiga 

(jika retur pembelian) dan faktur pemasok untuk diserahkan kepada bagian 

akuntansi serta mengarsipkan bukti kas keluar lembar pertama. 

f.) Bagian akuntansi yang menerima bukti transfer bank, memo debit lembar 

ketiga (jika retur pembelian) dan faktur pemasok dari bagian kasir untuk 

melakukan pencatatan pada kartu utang, buku besar, jurnal pengeluaran kas,  

dan mengarsipkan formulir tersebut menurut nomor. 

        Prosedur sistem akuntansi pengeluaran kas untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada bagan alir gambar 29 halaman 104. 
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4.) Pengendalian Intern  

      Unsur-unsur pengendalian intern salah satunya adalah untuk menjaga harta 

kekayaan dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. PT. Gandum 

Malang, menjalankan beberapa pengendalian intern pada sistem akuntansi 

pengeluaran kas menggunakan transfer bank yang meliputi:  

a.) Transaksi pengeluaran kas menggunakan transfer bank dilaksanakan oleh 

bagian kasir dari awal sampai akhir dengan campur tangan fungsi lain. 

b.) Dokumen bukti kas keluar dibuat bernomor tertulis dan diotorisasi oleh atasan 

atau manajemen puncak  perusahaan dengan pembubuhan tanda tangan. 

c.) Pembukaan dan penutupan rekening bank mendapat persetujuan dari atasan. 

d.) Pembubuhan cap lunas pada dokumen yang telah dibayarkan 

                                        Bukti Kas Keluar                     
PT. Gandum                                                                

No. Cek / Transfer :                                                           No. B.K.K : 201 

 

Tanggal                  :   

Dibayarkan Kepada : 

 

 

Pembayaran             : 

 

 

Faktur No.                : 

Disetujui 

 

 

Direktur 

Diperiksa 

 

 

Kabag 

Keuangan 

Dibuat 

 

 

Akuntansi 

Dibayarkan 

 

 

Kasir 

Penerima 

 

Gambar 28 Bukti Kas Keluar 

Sumber : PT. Gandum Malang (2011) 
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Gambar 29 Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas PT. Gandum Malang 

Keterangan: 

 

BKK : Bukti Kas Keluar 

JPK        : Jurnal Pengeluaran Kas 
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Sumber : PT. Gandum Malang, data diolah (2011) 
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Gambar 30 Bukti Tansfer Bank menggunakan BCA 

Sumber: PT. Gandum Malang (2011) 
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Gambar 31 Bukti Tansfer Bank menggunakan Bank Mega 

Sumber : PT. Gandum Malang (2011) 
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b. Pengeluaran Kas menggunakan Cek. 

       Sistem akuntansi pengeluaran kas dengan menggunakan cek merupakan 

bentuk pembayaran selain uang tunai dan transfer bank yang digunakan PT. 

Gandum Malang kepada suplier. Penyerahan cek yang dibayarkan kepada suplier 

harus dilakukan di lingkungan PT. Gandum Malang. 

1.) Fungsi yang terkait 

       Sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan cek membutuhkan fungsi-

fungsi yang terkait agar sistem ini dapat berjalan lancar. Fungsi yang terkait 

dalam sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan cek pada PT. Gandum 

Malang adalah: 

a.) Bagian akuntansi 

         Bagian akuntansi bertugas sebagai pembuat bukti kas keluar, menyimpan 

arsip sementara, pengingat pembayaran atau pelunasan utang serta sebagai 

pencatat pembukuan dari setiap transaksi keuangan yang dilakukan 

perusahaan. 

b.) Bagian kasir 

         Bagian kasir bertugas mengisi dan meminta otorisasi cek sebagai alat 

pembayaran dan pelunasan utang pada saat tanggal jatuh tempo. 

c.) Direktur 

         Direktur merupakan pihak yang memberikan otorisasi pembubuhan tanda 

tangan pada cek atau giro untuk pengeluaran kas pembayaran utang kepada 

suplier. 
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d.)  Bank 

      Bank merupakan pihak ketiga yang bertugas mengawasi kas perusahaan. 

2.) Dokumen yang digunakan 

       PT. Gandum Malang menggunakan beberapa  dokumen atau formulir sebagai 

bukti transaksi pengeluaran kas menggunakan cek. Dokumen-dokumen dalam 

sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan cek,  antara lain: 

a.) Faktur pembelian 

         Faktur pembelian bahan baku merupakan dokumen yang digunakan oleh PT.  

Gandum Malang sebagai bukti bahwa pembelian bahan baku telah dilakukan 

dan telah dikirimkan serta sebagai alat yang dapat digunakan untuk 

mengingat besarnya utang kepada suplier. 

b.) Cek 

         Cek digunakan sebagai alat bayar yang dilakukan perusahaan kepada suplier  

 dengan melibatkan bank sebagai pihak ketiga. 

c.) Bukti kas keluar 

         Bukti kas keluar digunakan sebagai perintah pengeluaran kas kepada bagian 

keuangan untuk membayarkan sejumlah utang akibat transaksi pembelian 

bahan baku secara kredit yang telah dilakukan perusahaan. 

d.) Memo Debit 

Memo debit adalah formulir yang dibuat oleh bagian pembelian produksi 

untuk menunjukkan bahwa telah terjadi retur pembelian bahan baku 

sehingga pembayaran yang dilakukan perusahaan kepada suplier menjadi 

berkurang. 



109 

 

 

 

3.) Prosedur yang digunakan PT. Gandum Malang dalam pengeluaran kas dengan 

menggunakan cek berada dalam satu kesatuan dalam arus prosedur pengeluaran 

kas, gambar dapat dilihat pada gambar 104. 

4.) Pengendalian intern 

      Sistem akuntansi pengeluaran kas yang diterapkan PT. Gandum Malang 

menghendaki adanya pengendalian intern untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Pengendalian intern yang dilakukan PT. Gandum Malang, antara lain: 

a) Transaksi pengeluaran kas menggunakan cek dilaksanakan oleh bagian kasir 

dari awal sampai akhir dengan campur tangan bagian lain. 

b) Dokumen bukti kas keluar dibuat bernomor tertulis dan diotorisasi oleh atasan 

perusahaan dengan pembubuhan tanda tangan. 

c) Pembukaan dan penutupan rekening bank mendapat persetujuan dari atasan.  

d) Pembubuhan cap lunas pada dokumen yang telah dibayarkan. 

e) Pengisian cek dilakukan dengan cek atas nama. 

 

B. Analisis dan Interpretasi Data 

       Sistem akuntansi sangat penting dalam mendukung sebuah pengendalian  

intern perusahaan terutama dalam mengolah data akuntansi sehingga mampu 

memberikan sebuah informasi yang tepat dan dapat dipercaya. Sistem akuntansi 

yang di dukung dengan pengendalian intern yang baik dapat mencegah 

kecurangan, penyelewengan, dan kesalahan yang mungkin terjadi. Menurut 

peneliti, sistem akuntansi pembelian bahan baku dan pengeluaran kas yang 

diterapkan pada PT. Gandum Malang sudah baik namun masih terdapat beberapa 

kekurangan sehingga memerlukan beberapa perbaikan agar dapat meningkatkan 
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pengendalian intern perusahaan, maka untuk tercapainya sebuah pengendalian 

intern yang baik peneliti memberikan beberapa usulan bagi perusahaan yang 

diantaranya, sebagai berikut: 

1. Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku 

a. Fungsi yang terkait 

       Fungsi atau bagian yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian bahan 

baku PT. Gandum Malang sudah baik, yakni terdapat bagian gudang, bagian 

akuntansi, dan bagian pembelian produksi, namun masih terdapat kekurangan 

pada fungsi yang terkait yaitu tidak adanya bagian penerimaan barang. PT. 

Gandum Malang sebaiknya, menambahkan satu bagian lagi yaitu bagian 

penerimaan barang yang bertugas menerima dan memeriksa barang dari suplier 

sesuai dengan mutu, kualitas dan kuantitas pesanan yang tercantum dalam surat 

order pembelian dan faktur pembelian. 

       Penambahan bagian penerimaan barang membuat kelancaran dalam proses 

pembelian bahan baku dan dapat menghindarkan dari penyelewengan yang 

dilakukan pihak-pihak tertentu yang ingin mengambil keuntungan dari perusahaan  

untuk kepentingannya sendiri maupun orang lain. 

b. Dokumen yang digunakan 

       PT. Gandum Malang menggunakan beberapa dokumen untuk proses 

pembelian sampai pada penerimaan bahan baku, hal ini dilakukan untuk 

mempermudah pengecekan data dan sebagai arsip perusahaan yang berguna untuk 

menjaga harta kekayaan perusahaan. Dokumen yang digunakan PT. Gandum 

Malang sama seperti dokumen-dokumen yang umumnya digunakan oleh suatu  
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perusahaan, namun masih memiliki kelemahan-kelemahan, yaitu: 

1.) Surat permintaan pembelian bahan baku yang hanya dibuat rangkap satu 

sehingga bagian gudang tidak memiliki arsip. 

2.) Surat order pembelian bahan baku dibuat rangkap empat sehingga bagian 

penerimaan barang tidak menerima tembusan surat order pembelian bahan 

baku. 

3.) Belum dibuatnya dokumen penawaran harga yang dapat mengakibatkan 

penyelewengan yang mungkin dilakukan oleh pihak-pihak tertentu. 

       Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang masih ada pada dokumen yang 

digunakan oleh perusahaan, maka peneliti menyarankan: 

a.) Sebaiknya bagian gudang membuat surat permintaan pembelian rangkap dua 

dengan lembar pertama diserahkan kepada bagian pembelian produksi dan 

lembar kedua diarsipkan oleh bagian gudang. Penambahan rangkap pada 

dokumen tersebut dilakukan untuk menghindari dari kemungkinan hilangnya 

surat permintaan pembelian disalah satu bagian dan mempermudah dalam 

pengecekan data oleh manajemen puncak. 

b.) Surat order pembelian bahan baku sebaiknya dibuat rangkap lima. Lembar 

pertama diserahkan kepada pemasok, lembar kedua diserahkan kepada bagian 

akuntansi, lembar ketiga diserahkan untuk bagian gudang. Lembar keempat 

diserahkan kepada bagian penerimaan barang dan lembar kelima diarsipkan 

oleh bagian pembelian produksi.  

c.) Penggunakan formulir penawaran harga yang dapat digunakan untuk 

menghindari adanya kesalahan dan kecurangan yang mungkin timbul terjadi. 
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Adanya penambahan formulir ini, karena pembelian bahan baku yang 

dilakukan PT. Gandum Malang berjumlah besar. Bentuk formulir penawaran 

harga bahan baku yang disarankan pada lampiran 3 halaman 145. 

c. Prosedur sistem akuntansi pembelian bahan baku  

       Prosedur sistem akuntansi pembelian bahan baku pada PT. Gandum Malang 

sudah bagus, namun berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti masih 

menemukan kekurangan, maka peneliti menyarankan bentuk bagan alir sistem 

akuntansi pembelian bahan baku yang dapat meningkatkan sistem pengendalian 

intern PT. Gandum Malang pada gambar 32 halaman 119 dengan penjelasan 

gambar sebagai berikut: 

1.) Transaksi pembelian bahan baku dimulai dengan permintaan pembelian 

bahan baku dari bagian gudang dengan membuat Surat Permintaan 

Pembelian (SPP) rangkap dua. Lembar pertama diserahkan kepada bagian 

pembelian produksi dan lembar kedua diarsipkan oleh bagian gudang. 

2.) Bagian pembelian produksi menerima surat permintaan pembelian bahan 

baku lembar pertama dari bagian gudang. Bagian pembelian produksi 

menghubungi suplier untuk melakukan pemesanan bahan baku dan 

penawaran harga. Apabila kesepakatan harga antara suplier dan bagian 

pembelian produksi tercapai maka dibutlah surat penawaran harga dan surat 

order pembelian bahan baku. Surat Order Pembelian (SOP) dibuat rangkap 

lima. Lembar pertama SOP diserahkan kepada pemasok, lembar kedua 

diserahkan kepada bagian akuntansi. Lembar ketiga diserahkan kepada 

bagian gudang, lembar keempat diserahkan kepada bagian penerimaan 
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barang, dan lembar kelima diarsipkan menurut nomor oleh bagian 

pembelian produksi. 

3.) Bagian Penerimaan barang menerima surat order pembelian lembar ke 

empat. Pada saat pesanan bahan baku dari suplier tiba bagian penerimaan 

barang memeriksa kualitas dan kuantitas barang sesuai dengan surat order 

pembelian dan faktur dari pemasok. Apabila dalam pemeriksaan yang 

dilakukan bagian penerimaan barang terdapat cacat barang melebihi 5%, 

maka bagian ini harus melaporkan kepada bagian pembelian produksi bahwa 

bahan baku pesanan harus dikembalikan kepada suplier, sedangkan apabila 

cacat barang kurang dari 5% bahan baku langsung dibuang. Bagian 

penerimaan barang akan membuat memo debit rangkap empat dengan 

persetujuan bagian pembelian produksi. Lembar pertama diserahkan kepada 

bagian akuntansi, lembar kedua diserahkan kepada pemasok, lembar ketiga 

memo debit diserahkan kepada bagian pembelian produksi. Lembar keempat 

diserahkan kepada bagian gudang dan lembar kelima diarsipkan oleh bagian 

penerimaan barang menurut nomor. 

4.) Ada tidak adanya retur pembelian, bagian penerimaan barang membuat 

laporan penerimaan barang rangkap empat. Lembar pertama dan faktur 

pembelian diserahkan kepada bagian akuntansi, lembar kedua diserahkan 

kepada bagian gudang, lembar ketiga diserahkan kepada bagian pembelian 

produksi. Lembar keempat diarsipkan permanen menurut nomor oleh bagian 

penerimaan barang.  

5.) Bagian gudang menerima Surat Order Pembelian (SOP) lembar ketiga dari  
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bagian pembelian produksi, memo debit lembar keempat (jika retur 

pembelian) dan laporan penerimaan barang lembar kedua dari bagian 

penerimaan barang serta bahan baku pesanan untuk disimpan dalam gudang. 

Formulir-formulir yang diterima selanjutnya dicatatkan pada kartu utang dan 

diarsipkan permanen menurut nomor. 

6.) Bagian pembelian produksi menerima laporan penerimaan barang lembar 

ketiga dan memo debit lembar ketiga (jika ada retur pembelian) dari bagian 

penerimaan barang untuk diarsipkan permanen menurut nomor. 

7.) Bagian akuntansi menerima SOP lembar kedua dari bagian pembelian 

produksi, memo debit lembar pertama (jika ada retur pembelian) dan LPB 

lembar pertama, beserta faktur pembelian dari bagian penerimaan barang 

untuk dicocokkan dan dibandingkan antara dokumen-dokumen tersebut 

dengan melihat jumlah, nama barang, dan syarat pembayaran utang. 

Selanjutnya, dokumen-dokumen yang diterima dicatatkan dalam jurnal 

pembelian, jurnal umum, buku besar, kartu utang, kartu biaya, dan kartu 

persediaan. Formulir-formulir yang telah dicatatkan diarsipkan sementara 

menurut nomor sampai pada tanggal jatuh tempo pembayaran atau 

pelunasan utang. 

d. Pengendalian Intern  

       Pengendalian intern pada sistem akuntansi pembelian bahan baku yang 

dilakukan pada PT. Gandum Malang sudah baik, namun masih memiliki 

kekurangan yaitu:  
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1.) Transaksi pembelian bahan baku dilakukan oleh bagian gudang, bagian 

akuntansi, dan bagian pembelian produksi. 

2.) Dokumen-dokumen yang digunakan bernomor urut tertulis dan tercetak. 

3.) Laporan Penerimaan Barang dibuat dan diotorisasi oleh bagian gudang. 

4.) Bagian pembelian produksi dan bagian gudang berada dalam departemen yang 

sama yaitu departemen logistik. 

       Pengendalian intern yang dilakukan  bertujuan untuk menjaga kekayaan 

perusahaan, mempermudah pengecekan data dan dipatuhinya kebijakan 

manajemen. Berdasarkan kelemahan yang masih ada dalam pengendalian intern 

pada sistem akuntansi pembelian bahan baku, maka peneliti memberikan beberapa 

saran untuk lebih meningkatkan pengendalian intern pada PT. Gandum Malang, 

antara lain: 

e.) Struktur Organisasi  

a.)  Bagian gudang harus dipisahkan dari bagian pembelian produksi dan berada 

dalam departemen yang berbeda. 

      Pemisahan fungsi antara bagian gudang dan bagian pembelian produksi dapat 

menghindari kemungkinan terjadinya penyelewengan atau manipulasi data 

persediaan barang di gudang dengan barang yang akan dibeli. Pemisahan 

fungsi ini dilakukan agar dapat menghindari penyalahgunaan wewenang 

sehingga sistem pengendalian intern perusahaan dapat tercapai. 

b.)  Bagian pembelian produksi harus dipisahkan dari bagian akuntansi. 

       Pemisahan antara bagian pembelian produksi dan bagian akuntansi dapat 

menghindari kemungkinan penyelewengan dan kesalahan pencatatan untuk  
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 menjaga kekayaan perusahaan. 

c.)  Bagian gudang harus dipisahkan dari bagian penerimaan barang. 

       Pemisahan antara bagian gudang dan bagian penerimaan barang dapat 

menghindari adanya kecurangan yang mungkin terjadi. Bagian gudang harus 

memiliki keahlian dalam menyimpan barang, sedangkan bagian penerimaan 

barang harus memiliki pengetahuan dalam memeriksa barang dan 

pengetahuan syarat-syarat pembelian. 

d.) Transaksi pembelian produksi dilaksanakan oleh bagian gudang, bagian 

penerimaan barang, bagian pembelian produksi, dan bagian akuntansi. Tidak ada 

transaksi pembelian yang dilaksanakan secara lengkap oleh satu bagian atau 

fungsi saja. 

       Transaksi yang dilakukan lebih dari satu fungsi dapat menghindari adanya 

celah penyelewengan yang mengakibatkan kerugian pada perusahaan dan 

mempermudah pemenuhan kelancaran kegiatan produksi. Berdasarkan 

analisis serta saran yang diberikan, maka untuk lebih meningkatkan 

pengendalian intern perusahaan peneliti mengusulkan bentuk struktur 

organisasi perusahaan pada lampiran 1 halaman 143. 

2.)  Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 

a.) Surat permintaan pembelian diotorisasi oleh bagian gudang. 

      Transaksi pembelian didahului dengan adanya surat permintaan pembelian 

yang dibuat oleh bagian gudang. Formulir surat permintaan pembelian 

diotorisasi oleh kepala gudang dengan membubuhkan tanda tangan dan setujui 

oleh bagian pembelian produksi.  
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b.) Surat Order pembelian diotorisasi oleh bagian pembelian produksi atau 

pejabat yang lebih tinggi. 

      Surat permintaan pembelian dibuat untuk permintaan kebutuhan, sedangkan 

surat order pembelian digunakan untuk memesan barang yang dibutuhkan. 

Dikirimkannya dokumen surat order pembelian membuat timbulnya 

kewajiban pihak suplier untuk mengirimkan barang dan timbulnya kewajiban 

bagi perusahaan untuk membayar. Surat order pembelian harus diotorisasi 

oleh bagian pembelian produksi atau pejabat yang lebih tinggi. 

c.) Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh bagian penerimaan barang. 

      Bagian penerimaan barang memberikan otorisasi dengan membubuhkan tanda 

tangan pada laporan penerimaan barang. Laporan penerimaan barang dibuat 

setelah barang dari pemasok diterima dan diperiksa serta disesuaikan dengan 

surat order pembelian dan faktur pembelian, hal ini dilakukan untuk 

menghindari celah terjadinya penyelewengan. Bentuk laporan penerimaan 

barang yang disarankan pada lampiran 2 halaman 144. 

3.)  Praktik yang sehat 

a.) Penggunaan formulir bernomor urut cetak. 

      Menciptakan praktik yang seha,t formulir merupakan bagian yang terpenting 

dan penggunaannya harus bernomor urut cetak agar dapat 

dipertanggungjawabkan oleh manajer yang memiliki wewenang dan bagian 

yang bersangkutan. 

b.) Barang hanya diterima dan diperiksa oleh bagian penerimaan barang jika 

fungsi ini telah menerima tembusan surat order pembelian dari fungsi  
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pembelian produksi.  

       Salah satu unsur sistem pengendalian intern adalah penerimaan barang, dapat 

penerimaan barang dilakukan setelah bagian penerimaan barang menerima SOP 

dari bagian pembelian produksi. Bagian penerimaan barang juga harus melakukan 

pemeriksaan dan perhitungan barang yang diterima dari suplier. 

c.) Barang yang diterima dari suplier oleh fungsi penerimaan dihitung dan 

diinspeksi serta membandingkannya dengan surat order pembelian dan faktur 

pembelian. 

       Menciptakan suatu pengendalian intern yang baik dalam penerimaan barang, 

bagian penerimaan memiliki hak untuk menerima dan menolak barang yang 

dikirim oleh pemasok jika dalam pemeriksaan terdapat barang yang dikirimkan 

cacat atau tidak sesuai dengan pesanan dalam SOP (Surat Order Pembelian). 

d.) Pembayaran faktur dilakukan sesuai dengan syarat pembayaran guna 

mencegah hilangnya kesempatan untuk memperoleh potongan tunai. 

       Meningkatkan laba perusahaan juga dapat dilakukan melalui potongan tunai 

yang didapat dari pembayaran utang dalam jangka waktu potongan sesuai dengan 

syarat pembelian yang telah disetujui, maka perusahaan harus mengetahui tanggal 

jatuh tempo pembayaran utang agar dapat memperoleh kesempatan untuk 

memperoleh potongan tersebut dan memberikan keuntungan bagi perusahaan. 
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2. Sistem Retur Pembelian Bahan Baku  

       Retur pembelian bahan baku dapat sewaktu-waktu terjadi, maka untuk 

mencegah adanya kecurangan yang mungkin timbul PT. Gandum Malang 

membuat sistem retur pembelian bahan baku meskipun retur pembelian bahan 

baku jarang terjadi.  

a. Fungsi yang terkait  

       Fungsi yang terkait dalam retur pembelian bahan baku seperti, bagian 

gudang, bagian pembelian produksi, dan bagian akuntansi telah melakukan sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawabnya. Seharusnya pada saat barang diterima, 

barang tidak diterima oleh bagian gudang melainkan bagian penerimaan barang 

karena bagian penerimaan barang bertanggung jawab untuk memeriksa, menerima 

atau menolak barang yang tidak sesuai pesanan atau mengalami kerusakan. 

Bagian penerimaan barang yang ditambahkan oleh PT. Gandum Malang dalam 

sistem retur pembelian dapat menghindari celah terjadinya penyelewengan atau 

kecurangan yang dilakukan oleh pihak-pihak yang ingin merugikan perusahaan 

untuk kepentingannya sendiri maupun kelompok. 

b. Dokumen yang digunakan 

       Dokumen yang digunakan dalam sistem retur pembelian bahan baku yang 

dijalankan PT. Gandum Malang sudah sesuai, sebaiknya untuk lebih 

meningkatkan pengendalian intern perusahaan rangkap memo debit dibuat 

rangkap lima yaitu lembar pertama diserahkan kepada bagian akuntansi, lembar 

kedua diserahkan kepada pemasok. Memo debit lembar ketiga diserahkan kepada 

bagian pembelian produksi, lembar keempat diserahkan kepada bagian gudang,  
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dan lembar kelima diarsipkan oleh bagian penerimaan barang. 

c. Prosedur sistem akuntansi retur pembelian 

       Akibat masih adanya kelemahan pada fungsi dan dokumen yang digunakan, 

maka peneliti menyarankan bagan alir yang dapat meningkatkan pengendalian 

intern PT. Gandum Malang. Bagan alir yang disarankan terdapat pada sistem 

akuntansi pembelian bahan baku.  

d. Pengendalian Intern 

       Pengendalian intern dalam sebuah perusahaan sangat penting untuk menjaga 

kekayaan perusahaan. Pengendalian intern yang dijalankan oleh PT. Gandum 

Malang sudah baik, namun masih terdapat kelemahan yakni:  

1.) Transaksi retur pembelian bahan baku dilakukan oleh bagian pembelian 

produksi, bagian gudang, dan bagian akuntansi.  

2.) Memo debit dibuat dan disetujui oleh bagian pembelian produksi. 

       Berdasarkan kelemahan yang  peneliti menyarankan untuk yang timbul, maka 

peneliti memberikan beberapa saran untuk lebih meningkatkan pengendalian 

intern dalam sistem retur pembelian bahan baku yang diterapkan PT. Gandum 

Malang, antara lain: 

1.) Struktur organisasi perusahaan 

a.) Bagian pembelian produksi harus terpisah dari bagian akuntansi. 

       Pemisahan kedua fungsi antara bagian pembelian produksi dan bagian 

akuntansi dilakukan agar tidak terjadi penyelewengan yang dilakukan fungsi 

tersebut dan menghindari adanya kesalahan pencatatan yang mungkin terjadi. 
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b.) Transaksi retur pembelian bahan baku dilakukan oleh bagian pembelian 

produksi, bagian akuntansi, bagian penerimaan barang sehingga tidak ada 

transaksi retur pembelian yang dilakukan oleh hanya satu bagian atau fungsi saja.  

      Transaksi yang dilakukan lebih dari satu bagian atau fungsi akan 

mempermudah kegiatan operasional yang dilakukan perusahaan dan 

mempermudah pengecekan dan pengawasan terhadap setiap transaksi yang 

dilakukan. 

2.) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 

      Memo debit untuk retur pembelian dibuat oleh bagian penerimaaan barang 

dan disetujui oleh bagian pembelian produksi. Apabila bahan baku yang 

dipesan oleh bagian pembelian produksi mengalami kerusakan atau tidak 

sesuai dengan pesanan, maka bagian penerimaan barang bertanggung jawab 

untuk membuat dan mengotorisasikan memo debit kepada bagian pembelian 

produksi dengan pembubuhan tanda tangan atau stempel, hal ini dapat 

digunakan untuk menghindarkan dari kecurangan atau penyelewengan yang 

dapat digunakan oleh pihak-pihak tertentu yang ingin merugikan perusahaan. 

Bentuk memo debit yang disarankan pada lampiran 4 halaman 146. 

3.) Praktik yang sehat 

      Memo debit bernomor urut tercetak dan pemakaiannya 

dipertanggungjawabkan oleh bagian penerimaan barang dan bagian pembelian 

produksi. Memo debit yang dibuat oleh bagian penerimaan barang dan 

disetujui oleh bagian pembelian produksi harus bernomor urut tercetak agar 

dapat dibuktikan dan mempermudah dalam penyimpanan. Selain itu, 
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pemberian nomor urut tercetak menghindari adanya kecurangan yang 

mungkin dilakukan oleh pihak-pihak tertentu yang ingin merugikan 

perusahaan. 

3. Prosedur Pencatatan Utang 

       Prosedur pencatatan utang pada PT. Gandum Malang dilakukan akibat 

transaksi pembelian bahan baku secara kredit. Prosedur pencatatannya 

berdasarkan dokumen-dokumen yang ada pada saat terjadinya transaksi 

pembelian bahan baku dan pada saat utang dibayarkan kepada suplier. Secara 

periodik dilakukan pemeriksaan dan pencocokan rekening utang dalam buku 

besar dengan buku pembantu utang, hal ini dilakukan untuk menghindari adanya 

kesalahan pencatatan yang mungkin dilakukan. Pencatatan utang yang diterapkan 

pada PT. Gandum Malang menggunakan pencatatan account payable procedure. 

a. Fungsi yang terkait 

       Fungsi yang terkait dalam prosedur pencatatan utang telah melakukan tugas 

dan tanggung jawabnya dengan baik. Bagian akuntansi pada PT. Gandum Malang 

dibagi menjadi bagian beberapa seperti bagian pencatatat utang, bagian biaya, 

bagian persediaan, bagian jurnal, dan bagian pajak, sehingga pencatatan utang 

dapat dilakukan dengan baik oleh bagian yang menguasai bidang tersebut. 

b. Dokumen yang digunakan 

       Dokumen-dokumen yang digunakan PT. Gandum Malang dalam pencatatan 

utang berasal dari bagian atau fungsi lain yang terlibat dalam transaksi yang 

dilakukan dalam pembelian bahan baku dan pengeluaran kas yang dilakukan dan 

mendapatkan otorisasi dari bagian tersebut sebelum dokumen diserahkan kepada  
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bagian akuntansi untuk dilakukan pencatatan. 

c. Prosedur pencatatan utang 

       Bagan alir pada prosedur pencatatan utang mengikuti pada sistem akuntansi 

pembelian bahan baku dan sistem akuntansi pengeluaran kas yang disarankan oleh 

peneliti. 

d. Pengendalian intern 

       Pengendalian intern PT. Gandum Malang pada prosedur pencatatan utang 

sudah bagus, namun peneliti memberikan beberapa saran guna meningkatkan 

pengendalian intern perusahaan khususnya pada prosedur pencatatan dalam 

mendukung praktik yang sehat dalam perusahaan, yang antara lain: 

1.) Pencatatan berkurangnya utang karena retur pembelian didasarkan pada 

memo debit yang didukung dengan laporan penerimaan barang. 

      Pencatatan berkurangnya utang harus didasarkan pada memo debit dan 

dokumen pendukung lain seperti laporan penerimaan barang agar tidak terjadi 

kesalahan pencatatan yang mungkin dilakukan. 

2.) Pencatatan ke dalam jurnal umum dilakukan oleh bagian akuntansi. 

      Bagian akuntansi bertugas mencatat dan memasukkan ke dalam jurnal umum 

apabila terjadi retur pembelian agar dapat dicocokkan dan menghindari 

kesalahan penulisan dengan catatan akuntansi lainnya.  

3.) Catatan yang berfungsi sebagai buku pembantu utang secara periodik 

direkonsiliasikan dengan rekening utang dalam buku besar. 

      Rekonsiliasi dilakukan dengan mencocokkan data-data akuntansi yang telah 

dicatat dengan data-data akuntansi lain yang berasal dari dokumen yang sama, 
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hal ini dilakukan untuk memeriksa dan meneliti kebenaran data yang ada agar 

dapat dihindarkan dari kesalahan pencatatan maupun penyelewengan yang 

dilakukan oleh pihak-pihak yang ingin mengambil keuntungan untuk dirinya 

sendiri. 

4. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas 

       Sistem akuntansi pengeluaran kas PT. Gandum Malang dilakukan untuk 

pembayaran atau pelunasan utang akibat pembelian bahan baku secara kredit guna 

memenuhi kebutuhan produksi perusahaan. Pengeluaran kas pada PT. Gandum 

Malang dilakukan dengan dua cara yaitu pembayaran kas menggunakan transfer 

bank dan menggunakan cek. Perusahaan sangat berhati-hati dalam pengeluaran 

kas yang dilakukan sehingga digunakan sistem akuntansi pengeluaran kas dalam 

meningkatkan pengendalian intern perusahaan. Sistem akuntansi pengeluaran kas 

yang dijalankan oleh PT. Gandum Malang sudah baik guna menghindari adanya 

kecurangan yang dilakukan pihak-pihak yang ingin merugikan perusahaan, namun 

masih terdapat beberapa kekurangan, antara lain:  

a. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas menggunakan transfer bank. 

       Seiring dengan perkembangan teknologi yang ada PT. Gandum Malang 

menggunakan  transfer bank sebagai bentuk pengeluaran kas. Transfer bank 

menggunakan bank sebagai pihak ketiga sebagai kontrol kondisi kas perusahaan. 

Transfer bank merupakan salah satu cara yang dapat digunakan dalam 

meningkatkan pengendalian intern perusahaan. 

1.) Fungsi yang terkait 

       Fungsi atau bagian yang terkait dalam sistem akuntansi pengeluaran kas  
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menggunakan transfer bank sudah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

yakni bagian akuntansi, bagian kasir dan direktur, sehingga tidak ada kelemahan 

yang timbul. Bagian pemeriksa intern turut serta dalam sistem pengeluaran kas 

dengan melakukan pemeriksaan keuangan agar dapat meningkatkan pengendalian 

intern perusahaan khususnya dalam mencegah adanya kesalahan dan 

penyelewengan yang mungkin terjadi. 

2.) Dokumen yang digunakan 

       Dokumen-dokumen yang digunakan PT. Gandum Malang sebagai bukti 

adanya pengeluaran kas dan pendukung pengeluaran kas sudah baik. Dokumen 

yang digunakan sebagai salah satu bentuk pengendalian intern perusahaan harus 

dipertahankan guna mengamankan harta kekayaan perusahaan agar terhindar dari 

kesalahan dan kecurangan yang mungkin ditimbulkan oleh pihak-pihak tertentu.  

3.) Prosedur sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan transfer bank. 

       Menurut peneliti, sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan transfer 

bank yang dilakukan PT. Gandum Malang masih terdapat kelemahan, maka untuk 

lebih meningkatkan pengendalian intern perusahaan peneliti menyarankan bagan 

alir atau prosedur sesuai dengan analisa yang diberikan  peneliti kepada 

perusahaan. Bagan alir yang disarankan pada gambar 33 halaman 129 dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

a.) Pengeluaran kas akibat pembelian bahan baku secara kredit dimulai dengan 

bagian akuntansi membuat formulir bukti kas keluar rangkap dua sebagai 

bentuk permintaan pengeluaran kas pembayaran utang dengan melihat faktur 

yang jatuh tempo. Bukti kas keluar lembar pertama bersama dengan faktur 
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pembelian, dan memo debit lembar pertama (jika retur pembelian) diserahkan 

kepada bagian kasir, sedangkan lembar kedua bukti kas keluar diarsipkan 

secara permanen oleh bagian akuntansi. 

b.) Bagian kasir menerima bukti kas keluar lembar pertama, faktur pembelian, 

dan memo debit lembar pertama (jika retur pembelian) yang diserahkan oleh 

bagian akuntansi. Selanjutnya, bagian kasir meminta otorisasi cek atau giro 

untuk pembayaran utang kepada direktur sesuai dengan bukti kas keluar yang 

diserahkan. 

c.) Direktur menerima bukti kas keluar lembar pertama sebagai dokumen 

pendukung permintaan otorisasi pengeluaran kas. Selanjutnya, giro atau cek 

atas nama diserahkan kepada suplier sebagai bentuk pembayaran utang.  

d.) Bagian kasir menerima bukti transfer bank dari bank dan bukti kas keluar 

lembar pertama yang diserahkan kepada suplier, dan dikembalikan ke bagian 

kasir untuk diarsipkan secara permanen, sedangkan bukti transfer bank lembar 

pertama, memo debit lembar pertama (jika retur pembelian) dan faktur 

pembelian diserahkan kepada bagian akuntansi. 

e.) Bagian akuntansi menerima bukti transfer bank lembar pertama, memo debit 

lembar pertama (jika retur pembelian) dan faktur pembelian yang diserahkan 

oleh bagian kasir dicatatkan dalam jurnal pengeluaran kas, buku besar, dan 

kartu utang perusahaan serta diarsipkan menurut nomor oleh bagian akuntansi. 

4.) Pengendalian intern 

       Sistem pengeluaran kas menggunakan transfer bank yang diterapkan PT. 

Gandum Malang secara otomatis telah menjalankan pengendalian intern untuk 
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menjaga harta kekayaan perusahaan. Pengendalian intern yang diterapkan oleh 

PT. Gandum Malang sudah baik, namun masih memiliki kelemahan antara lain: 

a.) Bukti kas keluar masih dibuat bernomor urut tertulis.  

b.) Pada saat meminta otorisasi kepada direktur untuk pengeluaran kas tidak 

menunjukkan bukti kas keluar. 

         Berdasarkan kelemaha-kelemahan pada pengendalian intern PT. Gandum 

Malang yang masih timbul, maka peneliti memberikan beberapa saran untuk 

meningkatkan pengendalian intern perusahaan, yaitu: 

(a.) Struktur organisasi perusahaan  

(1.) Bagian kasir terpisah dari bagian akuntansi. 

       Unsur pengendalian intern yang mengharuskan pemisahan fungsi telah 

dilaksanakan oleh PT. Gandum Malang yaitu pemisahan fungsi antara bagian 

kasir dan bagian akuntansi sehingga dapat dijamin keandalan data 

akuntansinya dan dapat mempermudah pengawasan kondisi keuangan 

perusahaan. 

(2.) Transaksi pengeluaran kas dilaksanakan oleh bagian kasir sejak awal sampai 

akhir dengan campur tangan bagian atau fungsi lain. 

        Pelaksanaan yang dilakukan lebih dari satu fungsi menciptakan sebuah 

internal check dalam perusahaan. Transaksi pengeluaran kas yang dilakukan 

oleh lebih dari satu fungsi dapat menjamin keamanan data akuntansi yang 

dicatat dalam catatan akuntansi yang dapat dicek ketelitian dan 

keandalannya, sehingga menghindari adanya penyelewengan yang mungkin 

dilakukan oleh pihak-pihak yang ingin mengambil keuntungan sendiri. 
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(b.) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 

(1.) Pengeluaran kas menggunakan transfer bank harus mendapatkan otorisasi 

dari pejabat yang berwenang. 

       Transaksi pengeluaran kas menggunakan transfer bank diotorisasi oleh 

pejabat yang berwenang dengan dokumen bukti kas keluar, hal ini dilakukan 

untuk menghindari penyelewengan yang ditimbulkan oleh pihak-pihak 

tertentu. 

(2.)  Pembukaan dan penutupan rekening bank harus mendapatkan persetujuan 

dari pejabat yang berwenang. 

        Pembukaan ataupun penutupan rekening bank harus diketahui dan diotorisasi 

oleh manajemen puncak. Rekening bank yang dimiliki perusahaan 

merupakan sarana penerimaan dan pengeluaran kas. Otorisasi dari 

manajemen puncak dilakukan agar pihak-pihak tertentu yang ingin 

mengambil keuntungan pribadi tidak melakukan kecurangan tanpa 

sepengetahuan pejabat yang berwenang. 

(3.) Pencatatan jurnal pengeluaran kas harus didasarkan pada bukti kas keluar 

yang telah mendapatkan otorisasi dari pejabat yang berwenang dengan dilampiri 

dokumen pelengkap. 

   Sistem pengendalian intern mengharuskan bahwa setiap transaksi yang  

dilakukan perusahaan harus dicatat berdasarkan formulir dan telah diotorisasi 

oleh pejabat yang berwenang atau fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi 

pengeluaran kas menggunakan transfer bank. 

 



130 

 

 

 

(c.) Praktik yang sehat 

(1.) Dokumen bukti kas keluar yang dibuat bagian akuntansi harus benomor urut 

tercetak. 

        Bukti kas keluar yang dibuat oleh bagian akuntansi harus bernomor urut 

tercetak agar tidak terhindar dari kesalahan penomoran atau penyelewengan 

yang mungkin dilakukan oleh pihak-pihak yang ingin mengambil keuntungan 

untuk kepentingan pribadi maupun kelompok. 

(2.) Dokumen bukti kas keluar dibubuhi cap ”lunas” oleh bagian kasir setelah 

transaksi pengeluaran kas menggunakan transfer bank dilakukan. 

        Dokumen bukti kas keluar dan bukti transfer bank yang digunakan setelah 

dilakukan pengeluaran kas harus mendapatkan tanda atau stempel ”lunas”, 

hal ini dilakukan agar tidak membuat dokumen yang sama lebih dari satu kali 

sehingga kebenaran data akuntansi dapat terjamin.  

(3.) Penggunaan rekening bank yang dimiliki perusahaan dapat digunakan 

sebagai informasi pihak ketiga untuk memeriksa catatan-catatan kas perusahaan. 

        Rekening bank diperlukan sebagai sumber pendukung yang dapat 

mengontrol catatan pengeluaran maupun penerimaan kas yang dilakukan 

perusahaan dan dapat digunakan pula untuk melihat posisi kas perusahaan 

sehingga sekecil apapun kecurangan yang dilakukan dapat diketahui. 

 

 

 

 



131 

 

 

 

Bagian Akuntansi                               Bagian Kasir       Direktur   Suplier  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
            

 

 

 

 

  

Gambar 33 Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas (Yang Disarankan) PT. Gandum Malang 
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(4.) Pengeluaran kas menggunakan transfer bank harus sesuai dengan nama dan 

nomor rekening penerima. 

        Pengeluaran kas yang dilakukan perusahaan melalui transfer bank harus 

sesuai dengan nama dan nomor rekening penerima uang yang dalam hal ini 

adalah suplier sehingga sulit untuk melakukan kecurangan maupun 

penyelewengan yang dilakukan pihak-pihak tertentu. Nama dan nomor 

rekening juga harus dibuktikan kebenarannya oleh perusahaan. 

(5.) Semua bukti transfer bank yang dimiliki perusahaan harus 

dipertanggungjawabkan oleh bagian kasir.  

       Bukti transfer yang didapat dari bank akibat adanya pembayaran atau 

pelunasan utang dengan mengirimkan uang melalui bank kepada penerima 

harus dapat dibuktikan ebenarannya dari bukti tersebut dengan pemberian 

nomor transfer sesuai dengan nomor bukti kas keluar oleh bagian kasir. 

b. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas menggunakan Cek. 

       Sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan cek yang diterapkan dalam 

PT. Gandum Malang dilaksanakan guna memberikan wewenang dan tanggung 

jawab yang telah diberikan oleh manajemen puncak kepada setiap fungsi yang 

berkaitan dengan proses pengeluaran kas untuk pembayaran utang. Sistem 

akuntansi pengeluaran kas menggunakan cek bertujuan untuk menyediakan 

informasi baik pihak intern maupun ekstern perusahaan dan menghindari 

kesalahan, serta kecurangan yang dilakukan pihak-pihak tertentu yang ingin 

mengambil keuntungan untuk dirinya sendiri maupun kelompok sehingga dapat 

merugikan perusahaan. 
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a.) Fungsi yang terkait 

       Fungsi atau bagian-bagian yang terkait sudah menjalankan sesuai dengan 

tugas dan wewenangnya, bagian pemeriksa intern turut serta dalam sistem 

pengeluaran kas dengan melakukan pemeriksaan keuangan agar dapat 

meningkatkan pengendalian intern perusahaan khususnya dalam mencegah 

adanya kesalahan dan penyelewengan yang mungkin terjadi.  

b.) Dokumen yang digunakan 

       PT. Gandum Malang telah menggunakan dokumen dalam pengeluaran kas 

menggunakan cek untuk meningkatkan pengendalian intern perusahaannya. 

Dokumen-dokumen yang digunakan berfungsi untuk mengecek ketelitian data dan 

juga sebagai bukti bahwa pengeluaran kas menggunakan cek telah dilakukan 

dengan baik oleh perusahaan dalam mengamankan harta kekayaannya.  

c.) Prosedur sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan cek. 

       Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang masih terjadi pada sistem akuntansi  

pengeluaran kas menggunakan cek yang dilakukan oleh PT. Gandum Malang 

maka bagan alir yang disarankan sesuai dengan analisa yang telah dilakukan oleh 

peneliti.  Bagan alir pada prosedur pengeluaran kas menggunakan cek berada 

dalam satu kesatuan pada arus prosedur pengeluaran kas menggunakan transfer 

bank dapat dilihat pada gambar 33 halaman 131. 

d.) Pengendalian intern. 

       Sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan cek yang diterapkan PT. 

Gandum Malang sudah baik sehingga  pengendalian intern terlaksana dengan 

baik, namun masih memiliki beberapa kekurangan antara lain: 
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1.) Bukti kas keluar yang dibuat bagian akuntansi masih bernomor urut tertulis. 

2.) Pada saat bagian kasir meminta otorisasi pengeluaran kas kepada direktur, 

bagian kasir tidak menunjukkan bukti kas keluar sebagai dokumen pendukung 

otorisasi. 

       Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang masih timbul sehingga 

menimbulkan celah terjadinya kesalahan maupun kecurangan pada PT. Gandum 

Malang, maka peneliti memberikan beberapa saran untuk lebih meningkatkan 

pengendalian intern, antara lain:  

(1.) Struktur Organisasi 

(a.) Bagian kasir terpisah dari bagian akuntansi. 

       Unsur pengendalian intern yang mengharuskan pemisahan fungsi telah 

dilaksanakan oleh PT. Gandum Malang yaitu pemisahan fungsi antara bagian 

kasir dan bagian akuntansi sehingga dapat dijamin keandalan data 

akuntansinya dan dapat mempermudah pengawasan kondisi keuangan 

perusahaan. 

(b.) Transaksi pengeluaran kas menggunakan cek dilaksanakan oleh bagian kasir 

sejak awal sampai akhir dengan campur tangan bagian atau fungsi lain. 

       Pelaksanaan transaksi pengeluaran kas menggunakan cek yang dilakukan 

lebih dari satu fungsi dapat menciptakan sebuah internal check dalam 

perusahaan. Transaksi pengeluaran kas yang dilakukan lebih dari satu fungsi 

dapat menjamin keamanan data akuntansi yang dicatat dalam catatan 

akuntansi sehingga dapat dicek ketelitian dan keandalannya serta menghindari 
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adanya penyelewengan yang mungkin dilakukan oleh pihak-pihak yang ingin 

mengambil keuntungan sendiri.  

 (2.) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan. 

(a.) Pengeluaran kas menggunakan cek harus mendapat otorisasi dari pejabat yang  

berwenang. 

      Transaksi pengeluaran kas menggunakan cek yang dilakukan perusahaan 

harus diotorisasi oleh pejabat yang berwenang dengan menggunakan dokumen 

bukti kas keluar, karena dengan adanya dokumen ini perusahaan dapat 

mencocokkan catatan akuntansi dengan kondisi keuangan perusahaan. 

(b.) Pembukaan dan penutupan rekening bank harus mendapatkan persetujuan dari 

pejabat yang berwenang. 

      Sistem pengendalian intern mengharuskan bahwa setiap pembukaan maupun 

penutupan rekening bank harus diketahui dan diotorisasi oleh pejabat yang 

lebih tinggi dan berwenang terhadap rekening bank perusahaan. Rekening 

bank yang dimiliki perusahaan merupakan sarana untuk menerima dan 

mengeluarkan kas perusahaan yang sifatnya besar, disamping itu dapat 

menghindarkan dari kecurangan yang mungkin terjadi. 

(c.) Pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas harus didasarkan pada bukti kas 

keluar yang telah mendapat otorisasi dari pejabat yang berwenang dan dilampiri 

dengan dokumen pendukung yang lengkap. 

      Pencatatan pengeluaran kas menggunakan cek yang dilakukan perusahaan 

harus ada dokumen bukti kas keluar yang dibuat bagian akuntansi. Pencatatan 

kedalam jurnal pengeluaran kas dilakukan setelah dokumen pendukung 
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pencatatan mendapatkan otorisasi dari pejabat yang berwenang dalam bagian 

atau fungsi tersebut. 

(3.) Praktik yang sehat 

(a.) Dokumen kas keluar dibuat oleh bagian akuntansi harus bernomor urut 

tercetak. 

       Dokumen bukti kas keluar yang dibuat oleh bagian akuntansi harus bernomor 

urut tercetak, hal ini dilakukan intuk menghindari kesalahan penomoran 

maupun celah terjadinya kecurangan yang dilakukan oleh pihak-pihak tertentu 

yang ingin merugikan perusahaan dipertanggungjawabkan oleh bagian 

tersebut. 

(b.) Dokumen bukti kas keluar harus dibubuhi cap ”lunas” oleh bagian kasir 

setelah transaksi pengeluaran kas dilakukan. 

      Transaksi pengeluaran kas menggunakan cek yang didukung dengan dokumen 

bukti kas keluar harus mendapatkan cap ”lunas” setelah transaksi pengeluaran 

kas dilakukan agar tidak terjadi pembuatan ulang dokumen yang sama. 

Pemberian tanda cap lunas untuk menghindari praktik penyelewengan yang 

mungkin dilakukan pihak-pihak tertentu yang ingin mengambil keuntungan 

pribadi ataupun kelompok.  

(c.) Penggunaaan rekening koran bank yang merupakan informasi pihak ketiga  

digunakan untuk mengecek ketelitian catatan kas oleh fungsi pemeriksa intern. 

       Rekening koran bank yang dimiliki perusahaan merupakan salah satu catatan 

bank yang dapat digunakan untuk menjamin ketelitian dan keandalan data 

akuntansi selain jurnal pengeluaran kas, dan catatan akuntansi lain yang 
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dimiliki perusahanaan. Rekening koran bank berfungsi sebagai informasi 

ketiga yang diterima secara periodik oleh perusahaan untuk dicocokkan 

dengan catatan yang ada di perusahaan. Rekening koran yang diberikan pihak 

bank dapat meningkatkan pengendalian intern PT. Gandum Malang. 

(d.) Semua pengeluaran kas harus dilakukan dengan cek atas nama penerima. 

      Penggunaan cek yang dikeluarkan oleh perusahaan harus diketahui dengan 

jelas siapa penerima cek dan pemberian cek sebaiknya dilakukan dengan cek 

atas nama agar tidak diselewengkan oleh pihak-pihak tertentu yang ingin 

merugikan perusahaan. Pencairan cek yang telah dilakukan oleh pihak 

penerima cek maupun oleh pihak bank harus segera dikonfirmasikan kepada 

perusahaan. 

(e.) Semua nomor cek harus dipertanggungjawabkan oleh bagian kasir. 

      Bagian kasir merupakan bagian yang bertugas melakukan pengeluaran kas 

atas perintah bagian akuntansi atau bagian lain pada PT. Gandum Malang dan 

bertanggung jawab atas setiap cek yang dikeluarkan oleh bagian tersebut. 

Kemudahan pemeriksaan terhadap cek dapat dilakukan dengan pemberian 

nomor pada cek dan mencatat nomor cek dalam jurnal pengeluaran kas. 

(f.) Pemeriksaan mendadak yang dilakukan oleh fungsi pemeriksa intern. 

      Pemeriksaan mendadak sebaiknya dilakukan tanpa pemberitahuan sebelumnya 

untuk memeriksa dan mencocokkan catatan akuntansi dengan dokumen 

pendukung ataupun dengan rekening koran. Pemeriksaan mendadak dilakukan 

agar pengendalian intern dapat semakin ditingkatkan dan mendorong 

karyawan untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan mengenai 

sistem akuntansi pembelian bahan baku dan pengeluaran kas yang dilakukan pada 

PT. Gandum Malang dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern sistem 

akuntansi pembelian bahan baku dan pengeluaran kas sudah baik, namun masih 

memiliki beberapa kekurangan, antara lain: 

1. Pada sistem akuntansi pembelian bahan baku dan pengeluran kas yang 

dijalankan PT. Gandum Malang masih belum adanya bagian penerimaan 

barang sehingga penerimaan barang dari suplier ditangani oleh bagian 

gudang, dokumen surat permintaan pembelian dibuat hanya rangkap satu, 

dan belum dibuatnya dokumen surat penawaran harga yang dapat 

menunjang kegiatan operasional perusahaan. 

2. PT. Gandum Malang telah menerapkan pengendalian intern terhadap setiap 

transaksi yang dilakukan, namun masih memiliki kekurangan yaitu terdapat 

perangkapan tugas pada bagian gudang sehingga transaksi pembelian hanya 

dilakukan oleh bagian pembelian produksi, bagian gudang dan bagian 

akuntansi. Memo debit dibuat dan disetujui oleh bagian pembelian 

produksi. Laporan penerimaan barang dibuat dan diotorisasi oleh bagian 

gudang, beberapa formulir seperti surat permintaan pembelian, laporan 

penerimaan barang, dan bukti kas keluar belum bernomor urut tercetak. 
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Pengotorisasian cek atau giro kepada direktur tidak disertai formulir bukti 

kas keluar. 

B. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan yang dibuat oleh peneliti atas analisis yang 

dilakukan, maka peneliti mencoba untuk memberikan beberapa saran sebagai 

upaya perbaikan dan pertimbangan bagi PT. Gandum Malang untuk lebih 

meningkatkan pengendalian intern perusahaan. Beberapa saran yang diberikan 

antara lain: 

1. Sebaiknya, pada sistem akuntansi pembelian bahan baku dan pengeluaran kas 

ditambahkan bagian penerimaan barang yang bertugas untuk memeriksa 

barang dan menyerahkan retur pembelian kepada supplier yang diambil dari 

staf gudang, formulir Surat Permintaan Pembelian (SPP) dibuat rangkap dua 

untuk mempermudahkan pengecekan, dan dibuatnya surat penawaran harga 

yang dilakukan bagian pembelian produksi untuk mengetahui penawaran 

harga yang dilakukan. Ketiga hal tersebut, dapat mempermudah jalannya 

proses pembelian sampai pengeluaran kas dan menghindarkan dari kesalahan 

maupun kecurangan yang dapat dilakukan oleh pihak-pihak tertentu yang 

ingin merugikan perusahaan.    

2. Sebaiknya PT. Gandum Malang melakukan pemisahan fungsi antara bagian 

gudang dengan bagian penerimaan barang sehingga transaksi pembelian 

bahan baku dapat dilakukan oleh bagian penerimaan barang, bagian gudang, 

bagian akuntansi, dan bagian pembelian produksi. Jika terjadi retur 

pembelian memo debit dibuat oleh bagian penerimaan barang dan disetujui 
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oleh bagian pembelian produksi. Laporan penerimaan barang harus 

diotorisasi, dan dokumen-dokumen yang dipergunakan dalam transaksi 

pembelian bahan baku sampai pada pengeluaran kas dibuat bernomor urut 

tercetak. Pengotorisasian cek atau giro kepada direktur harus disertai dengan 

formulir bukti kas keluar. Pemisahan fungsi, pengotorisasian, dan pemberian 

bernomor urut tercetak dapat menghindarkan dari kesalahan maupun 

kecurangan yang mungkin timbul, serta dengan adanya hal tersebut dapat 

mendorong pengendalian intern PT. Gandum Malang dalam mengamankan 

harta kekayaan perusahaan, mendorong efisiensi biaya, mempermudah 

pengecekan data  dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.  

       Demikian kesimpulan dan saran yang diberikan oleh peneliti dalam skripsi ini 

dengan harapan dapat bermanfaat bagi PT. Gandum Malang. 
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Lampiran 1 

Struktur Organisasi (yang disarankan) 

PT. Gandum 

 

 

Produksi 

SKM 

Produksi 

SKT 

Produksi 

Quality 

Control 

Administrasi 

Teknik  

Umum 

Pengolahan 

Development 

Laboratorium 

Rajang 

Tembakau & 

cengkeh 

Blending 

Transaksi 

Pengolahan  

Departemen 

Umum 

Humas 

Perijinan & 

Keamanan 

Sekretariat 

Cukai 

Sarana & 

Prasarana 

Komisaris Direksi 

Pembelian 

Produksi 

Pembelian  

Umum 

Departemen 

Pemasaran 

Departemen 

SDM 

Administrasi 

Departemen 

Akuntansi 

Akuntansi 

Pajak 

Keuangan 

Elektronik 

data 

prosesing 

Operasional 

ADP 

Promosi 

Distribusi 

Departemen 

Pengolahan & 

produksi 

Administrasi 

Pergudangan 

Greader 

Tembakau 

Departemen 

Logistik 

Penerimaan  

Barang 

Sumber : data diolah 
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Lampiran 2 

Laporan Penerimaan Barang (yang disarankan) 

 

                                  Laporan Penerimaan Barang 

PT. Gandum                                                                       
                                                                                              No. LPB : 44 

                                                                                              No. SOP : 85 

Diterima dari    : 

Pada Tanggal   : 

No. Nama Barang & 

Spesifikasi 

Kode 

Barang 

Satuan Kuantitas No. Faktur  Kondisi 

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

  

 

(Bagian Penerimaan 

Barang) 

   Sumber : data diolah 
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Lampiran 3 

Surat Penawaran Harga (yang disarankan) 

 

                       Surat Penawaran Harga                                   
PT. Gandum                                                                       

Kepada  

Yth.  

 

 

Catatan : 

 

 

Permintaan penawaran harga 

ini bukan merupakan order 

pembelian. 

Tgl. SPH 

 

Tgl. Penyerahan 

barang 

 

No. Nama Barang Kuantitas Harga 

per unit 

Potongan Harga 

Bersih 

      

      

      

      

      

      

 

Kami meminta penawaran harga atas barang yang di atas dengan syarat 

pengiriman ............ dan syarat pembayaran ..................... dengan jangka waktu 

pengiriman ........... hari setelah surat order pembelian dikirimkan. 

 

                                                                                 Bagian Pembelian Produksi 

 

                                                           

 

 

Sumber : data diolah 
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Lampiran 4 

Memo Debit (yang disarankan) 

 

                                         Memo Debit                                   
PT. Gandum                                                                       
Kepada  

Yth. 

 

 

No. Memo Debit : 3 

 

Tanggal               : 

No. SOP              : 

 

Tanggal SOP       : 

No. Order Pengiriman : 

 

No. Faktur           : 

No. Nama Barang Satuan Kuantitas Harga Satuan Total 

      

      

      

      

      

 Jumlah  

 Yang membuat 

 

 Yang menyetujui 

  

 

(Bagian Pembelian Produksi) 
    

 (Bagian Penerimaan Barang)  

Sumber : data diolah 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 


